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ABSTRAK

Saputri, Aliffiandini Nurma. 2016. Hubungan Konsep Diridengan Hasil
belajar IPS Siswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Bodeh
Kabupaten Pemalandskripsi. Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar.
Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Semarang. Pembimbing
Dra. Sri Susilaningsih, S. Pd. M.Pd. dars. H. A. Zaenal Abidin, M.Pd

Konsep diri merupakan suatu keadaan dimana seseorang memiliki sikap
yang positif terhadap diri sendiri, mengakui dan menerima berbagai aspek diri
termasuk kualitas baik dan buruk yang ada pada diri dan memandang positif
terhadap kehidupan yang telah dijala@rang yang memiliki konsep digiang
baik akan mengembangkan ajk positif terhadap dirinya sendiri maupun
lingkungan yang dihadapinysSiswa yang memiliki konsep diri yang baik
menyadari bahwa keberhasilan yang diperoleh merupakan hasil kerja keras dan
usaha yang dilakukan, oleh karena itu siswa akan belajar jikanmgmiliki hasil
belajar yang baik. Terdapat hubungan yang positif antara konsep diri dan hasil
belajar IPS siswa, karena baik konsep diri maupun ilmu sosial terbentuk dari
lingkungan sekitar dan akan dikembalikan kembali pada lingkungan. Semakin
baik kon®p diri yang dimiliki siswa maka semakin baik pula nilai hasil belajar
IPS yang diperoleh siswku musan masalah dalam penel.
hubungarkonsep diri siswa dengdrasil belajar IPS kelas V di SDN Keunatan
Bodeh Kabupaten Pemalang? S ead &ujuan kdalam penelitian ini adalah
untuk mengetahuaubungan konsep diri siswa terhadap hasil belajar IPS kelas V
di SDN Kecanatan Bodeh Kabupaten Pemalang

Penelitian ini merupakan penelitian korelasional dengan jenis penelitian
kuantitatif. Populasi @lam penelitan ini yaitu siswa kelas V SDN di Gugus Sultan
Agung Kecamatan Bodeh Kabupaten Pemalang yang berjumlah 186 dengan
sampel 75 siswa. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan cara
proporsional random samplingleknik pengumpulan data dalam peteh ini
melalui wawancara, angket, dan dokumentasi. Teknik analisi data yang digunakan
meliputi uji normalitas, uji linieritas, uji korelasi dan koefisien determinasi.

Hasil perhitungan analisis data, diperoleh hagilnd = 0,314 dengan
signifikansi Q05 dan &pe= 0,227. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwang
> nhapel (0,314>0,227) dengan demikian dapat disimpulkan bahwa konsep diri
memiliki hubungan dengan hasil belajar IPS siswa kelas V. Besarnya hubungan
konsep diri terhadap hasil bela)&S sebesar 10%.

Simpulan dari penelitian ini adalah terdapat hubungan antara konsep diri
dengan hasil belajar IPS yang tergolong rendah. Saran untuk guru, guru harus
mengembangkan upaya belajar darembantu siswa memahami dan menerima dirinya
sendiri Untuk sekolah diharapkan dapat memberikan informasi kepada guru untuk
meningkatkan mutu poendidikan.

Kata kunci: konsep diri, hasil belajal?S
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG

Warga negara yang berpendidikan diharapkan dapat menjadi faktor
pendorong dalam memajukan banddanurut Peraturan Pemerintah No 19 tahun
2005 pasall menyebutkan bahw&tandar nasional pendidikan adalah kriteria
minimal tentang pendidikan di seluruh agah hukum NKRISedangkamenurut
fungsinya yang terdapat dala?® No 19 tahu2005 pasal 3 menyatakan bahwa:
Standar nasional pendidikan berfungsi sebagai dasar dalam perencanaan,
pelaksanaan dan pengawasan pendidikan dalam rangka mewujudkan pendidikan
yang bermutu.

Melalui pendidikan, pemerintah berupaya untuk meningkatkan kualitas
sumberdaya manusia. Pendidikan tidak pernah terlepas dari kehidupan manusia
baik itu pendidikan formal maupun informal. Semakin tinggi tingkat pendidikan
sumber daya manusialau negara semakin maju pula negara tersebut, karena
semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka akan semakin berkualitas
orang tersebutTujuan pendidikan nasional dapat tercapg@abila didukung
dengan adanyperangkat mata pelajaran dan programduikan yang memuat
rancangan pelajaran yang diberikan pada peserta pelajar atau disebut dengan
kurikulum. Menurut Menteri Pendidikan Nasional (No. 22 Tahun 2006), bahwa
Kurikulum Tingkat Satuan PendidikatKTSP) dikembangkan atas dasar

kesadaran bahwa ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni, berkembang secara



dinamis.Untuk mewujudkan hal tersebut, peserta digiikusmemahami dahulu
seperti apalirinya. Peserta didik harusemiliki keyakinanpada dirinya setiri

yang kemdian akan menentukan siapa peserta didik itu dalam kenyataannya,
menurut pemikirannya dan menentukan bisa menjadi apa. Hal tersebut dapat
diperoleh melalui pemahaman tentang konsep diri yang baik.

Konsep diri merupakan suatu keadaan dimseseorang memiliki sikap
yang positif terhadap diri sendiri, mengakui dan menerima berbagai aspek diri
termasuk kualitas baik dan buruk yang ada pada diri dan memandang positif
terhadap kelliupan yang telah dijalani. Konsep didkan berpengaruh positif
dalammengembangkan sikap positif terhadap dirinya sendiri maupun lingkungan
yang dihadapinya. Konsep diri merujuk pada bagaimana individu memahami
dirinya sebagai pribadi jika dihadapkan dengan tiggas perkembangannya,
dalam kaitannya dengan pelaksanaagas sesuai dengan tuntutan pribadi yang
dihadapkan dengan tuntutan lingkungan dalam upaya mengd@mal
potensinyaMenurut Pandeirot (2014:152) ada tiga alasan yang dapat menjelaskan
peran penting konsep diri dalam menentukan perilaku, yaitu: 1l)egodsi
mempunyai peran dalam mempertahankan keselarasan batin, 2) seluruh sikap dan
pandangan individu terhadap dirinya sangat mempengaruhi individu tersebut
dalam menafsirkan pengalamannya, 3) konsep diri menentukan penghargaan
individu.

Konsep diri diatikan sebagai segala keyakinan seseorang pada diri
sendiri. Konsep diri akan menentukan siapa seseorang itu dalam kenyataannya,

siapa orang itu dalam pikirannya, dan akan menentukan bisa menjadi apa



seseorang itu menurut pikirannya sendiri. Apabila sesgotelah mempunyai
konsep diri tertentu, ia akan memandangngla sesuai konsep dirinya. Jika
memiliki konsep diri yang bajkia akan meyakini bahwa dirinya sebagai orang
yang berkepribadian baik dan tingkah lakunya disesuaikan dengan sebutan
dirinya. SedangkanTaylor (dalam Surna, 2014t43) mengetengahkan teoself
fulfilling propechy bahwa seseorang cenderung berperilaksuaedengan apa
yang diyakinitentang hakikat dinya. Hal ini berlaku juga untugeserta didik.
Ketika seorang anak telah memiliki konsep diri bahwa ia anak yang pintar maka
anak tersebut akan berusaha untuk mewujudkan dan mempertahankan apa yang
telah diyakininya sehingga hal tersebut akan berpengaruh pada hasil belajarnya.
Poerwati (2008: 7.5) menjelaskan, hasil belajar merupakan kemampuan
siswa setelah mengikuti proses pembelajaBaseorang dapalikatakan belajar
apabilaorang tersebut sudah menunjukkan perubahan tingkah laku. Perubahan
tingkah laku itu sendiri terjadi secabeertahap sesuai dengan kegiatan belajar
yang dilakukan. Perubahan tingkah laku tersebunenunjukkan adanya
peninkatan hasil belajar di sekolatSedangkan hasil belajar IPS berarti
perubahan tingkah lalaeseorangetelah mempelajari lImu Pengetahuan Sosial.
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 dalam
Standar Isi menyebutkan bahwa IImu Pengetahuan Sosial (IPS) mengkaji
seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan
sosial. Pada jenjang SD/MI mata pelajaran IPS memuat materi Geografi, Sejarah,
Sosiologi, dan Ekonomi. Melalui mata pelajaran IPS, peserta didik diarahkan

untuk dapat menjadi warga negara Indonesia yang demokratis, dan bertanggung



jawab, serta warga dia yang cinta damai. Di masa yang akan datang peserta
didik akan menghadapi tantangan berat karena kehidupan masyarakat global
selalu mengalami perubahan setiap saat. Oleh karena itu mata pelajaran IPS
dirancang untuk mengembangkan pengetahuan, pemahaaankemampuan
analisis terhadap kondisi sosial masyarakat dalam memasuki kehidupan
bermasyarakat yang dinamis. Mata pelajaran IPS disusun secara sistematis,
komprehensif, dan terpadu dalam proses pembelajaran menuju kedewasaan dan
keberhasilan dalam kehigan di masyarakat. Dengan pendekatan tersebut
diharapkan peserta didik akan memperoleh pemahaman yang lebih luas dan
mendalam pada bidang ilmu yang berkaitan (BSNP, 2006:175). Selain itu, Astuti
(2009:1) menyebutkan bahwa ilmu pengetahuan sosial adalgtapr pendidikan

yang mengintegrasikan secara integdinier konsep ilmtlmu sosial dan
humaniora.

Wiyono (dalam Tasrif, 2009: 2) berpendapat bahwa ilmu pengetahuan
sosial adalah mata pelajaran yang mempelajari manusia dalam sebuah aspek
kehidupan daninteraksinya dalam masyarakatimu pengetahuan sosial
merupakan ilmu yang mempelajari interaksi manusia dengan lingkungan. Hal
tersebut sejalan dengan proses pembentukan konsep diri yang dimulai sejak
seseorang lahir dan dipengaruhi oleh berbagai fakémg berkaitan dengan
individu. Lingkungan sangat mempengaruhi pembentukan konsep diri seseorang,
oleh karena itu terdapat kaitan yang erat antara ilmu pengetahuan sosial dan

konsep diri seseorandfal tersebut sejalan dengdbesmita (2014: 171) yang



menyelutkan konsep diri yang dimiliki seorang anak dapat mempengaruhi hasil
belajarnya di sekolah.

Berdasarkambservasiyang dilakukan oleh penelitakukan ditiga kelas
V SDN Gugus Sultan Agung Kecamatan Bodeh Kabupaten Pemalang pada
tanggal 13 Februari 2018engan narasumber dari SDN 01 Kesesirejo wali kelas
V Bapak Suharno, dan narasumber dari SDN 02 Kesesirejo wali kelas VA lbu
Ambar, dan wali kelas VB Bapak Daryan, peneliti banyak menemukan masalah
dalam proses belajar siswa di SD tersebut yang menyeabaiakeyak nilai siswa
yang tidak memenuhi KKM yaitu 70. Pada mata pelajaran IPS Terdapat 23 (52%)
siswa dari 44 siswa yang belum mencapai nilai KKM yakni 70. Sedangkan pada
SD Kesesirejo 02 di kelas VA sebanyak 13 (56,5%) siswa dari 23 dan di kelas VB
sebawak 11 (52,4%) siswa dari 21 siswa belum mencapai nilai KKM yaitu 70
Beberapa masalah yang ditemukan di kedua SD tersebut adalah: 1) semangat
belajar siswa kurang yang ditandai dengan kurang aktif dalam pembelajaran; 2)
kedisiplinan siswa kurang; 3) siswsering berangkat tanpa izin; 4) beberapa
adalah siswa pendiam; 5) anak sering mengerjakan PR di sekolah; 6) keluarga
kurang mendukung belajar anak di rumah yang ditandai dengan tidak adanya jam
belajar bagi anak; dan 7) siswa kurang yakin terhadap disewdiri, kurang
percaya diri, kurang berani mengeluarkan pendagandisi ini menunjukkan
adanya konsep diri siswa belum maksimal.

Penelitiantentang konsep disebelumnyadilakukan oleh Budiarnawan,
dkk. dari Universitas Pendidikan Ganesha Singaraga gahun 2014. Jurnal

Universitas Pendidikan Ganesliiengan judulpenelitian iHubungan Antara



Konsep Diri Dan Pola Asuh Orang Tua Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas

V SD di Desa Selat. Berdasar kan t emuan tersebut

konsep diri,pola asuh orang tua berhubungan secara signifikan terhadap hasil
belajar IPA siswa kelas V SD di Desa Selat Kecamatan Sukasada baik secara
terpisah maupun simultan.

Penelitian lainnyalilakukan oleh Mazaya dan Supradewi dari Universitas
Islam Sultan Agungemarag pada tahun 2011, Jurnal Universitas Islam Sultan
Agung Semarangdengan judulpenelitian fiKonsep Diri dan Kebermaknaan
Hidup pada Remaja di Panti Asuh@an yang menunj ukkan
hubungan positif yang sangat signifikan antara konsepgleingan kebermaknaan
hidup pada remaja di Panti Asuhan Sunu Ngesti Utomo Jepara. Artinya semakin
tinggi konsep diri yang dimiliki remaja maka, semakin tinggi pula kebermaknaan
hidupnya. Sebaliknya semakin rendah konsep diri yang dimilikinya, maka
semakin radah pula kebermaknaan hidupnya.

Penelitian lain juga telah dilakukan oleh Marzieh dan Mahsa Naghebzadeh
dari Islamic Azad University pada tahun 2014dalam Indian Journal of
Fundamental and Applied Life Sciencke n g a n TheuRelatibn BBtween
Academic 8If-Concept And Academic Motivation And Its Effect On Academic
Ac hi e v,eyang menalaptkan hadilahwakonsep diri akademik memiliki
hubungan yang positif dan signifikan dengan motivasi akademik dan prestasi
akademik siswa, namun tidak ada hubungan antaotivasi dan prestasi

akademik yang tampak. Selain itu, hasil dari analisis beberapa regresi menyatakan



bahwa konsep diri akademik berfungsi sebagai alat prediksi yang kuat dan
signifikan terhadap prestasi akademik

Berdasarkan uraian yang dikemukakan atas, penelitian ini perlu
diadakan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubukgasep diridengan hasil
belajar IPS siswa kelas V di S Gugus Sultan AgungKecamatanBodeh
Kabupaten Pemalangeneliti memilih selurulsD yang berada di Gug@®&ultan
Agung yaitu SDN 01 Kesesirejo, SDN 02 Kesesirejo, SDN 03 Kesesirejo, SDN
01 Cangak, SDN 02 Cangak, SDN 01 Pasir, dan SDN 02 Pasielitian ini di
fokuskan padakonsep diri siswa dengan hasil belajdPS siswa kelasVv
dikarenakan rataata nilai hasil belaamasih kurag optimal, dimungkinkan
salah satu faktor internal yaitu konsep diri dari siswa masih relatif rendah

Dari ulasandi atas, peneliti akan mengkaji masalah tersebut dengan
melakukan penelitian dengandjul Hubungan Konsep DidenganHasil Belajar
lImu Pengetahuan Sosial Siswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan
Bodeh Kabupaten Pemalang. Diharapkeasil penditian ini memotivasisiswa
untuk memiliki konsep diri yangbaik dan guru daat membantu proses

pembentukatkonsep diri siswa yanigaik.

1.2. RUMUSAN MASALAH

Rumusan masal ah dal am p e uangadnikanse@ n
diri siswa dengamhasil belajar IPS kelas V di SDN Kecamatan Bodeh Kabupaten

Pemala g ? 0

n



1.3. TUJUAN PENELITIAN

Untuk mengetahui hubungan ant&mnsep diri siswa dengan hasil belajar

siswa kelas V SD N di Kecamatan Bodeh Kabupaten Pemalang .

1.4. MANFAAT PENELITIAN

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan ilmu
pengetahuan. Secara teoritis maupun praktis, manfaan penelitian akan
dikemukaka sebagai berikut.

1.4.1. Manfaat Teoritis

Manfaat secara teoritis merupakan manfaat yang diperoleh dari hasil
penelitian yang bersifat teoritis. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pengetahuan tentang hubungan konsep diri siswa dengan hasil belajar, sehingga
dapat menjadikan informasi dalgpembentukakonsep diri yang baik
1.4.2. Manfaat Praktis

Manfaat praktis merupakan manfaat yang diperoleh dari hasil penelitian ini
bersidat praktis dalam kegiatan pembelajaran. Manfaat tersebut ditunjukkan pada
berbagai pihak terkait antara lain, gusakoldn dan peneliti.
1.4.2.1.Bagi Guru

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi baru bagi guru
dalam mengembangkan upaya belajar dan membantu siswa memahami dan

menerima dirinya sendiri.



1.4.2.2.Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikarformasi untuk
meningkatkan mutu pendidikan yang berhubungan dengan -faktor yang
mempengaruhi hasil belajar.
1.4.2.3.Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetah@n d

pengalaman mengenai faktiaktor yang mempengaruhi hasil belajar.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teori

2.1.1 Hakikat Konsep diri
2.1.1.1. Pengertian Konsep Diri
Konsep diri memiliki peran yang penting dalam kehidupan manusia.
Konsep diri yang baik akan mampu memberikan pengaruh yang baik dalam
berbagai bidang kehidupan, tak terkecuali dalam kegiatan bekaasep diri
adalah pandangan seseorang dalam dimeni, fisikis, sosial, penilaian,
pengharapan terhadap dirinya sendiri yang berasal dari penggtemgalaman
yang orang itu lakukan, sehingga orang tersebut memiliki pandangan tentang
siapa seseorang itu dan kenyataannya, siapa seseorang itu menurubyakiran
dan akan menentukan bisa menjadi apa oitangenurut pikirannya sendiri.
Pemahaman terhadap diri sendiri ini berkembang bersama-aspek
lain dalam dirinya. Pendapat tersebut sesuai dengan pendapat Pai (dalam Djaali,
2014:63) yang menyebutkan hvea lonsep diri berkembang sejalan dengan
perkembangan aspalspek psikologis lainnya. Konsep diri adalah pandangan
seseorang tentang dirinya sendiri yang menyangkut apa yang ia ketahui dan
rasakan tentang perilakunya, isi pikiran dan perasaannya, segtambaa
perilakunya tersebut berpengaruh terhadap orang lain. Di sini, konsep diri yang

dimaksud adalah bayangan seseorang tentang keadaan dirinya sendiri

10



11

sebagaimana yang diharapkan atau yang disukai oleh individu bersangkutan.
Konsep diri berkembang dampengalaman seseorang tentang berbagai hal
mengenai dirinya sejak ia kecil terutama yang berkaitan dengan ysetlakang
lain terhadap dirinya.

Pendapat lain berasal dari Comigdalam Surna,2014:139) yang
menyebutkan bahwa konsep diri adalah keseluruhan aspek dari domain yang
di pahami dan dapat ditunj ulldisihiibdrfangsk i t a me
sebagai subjek, sedangkane berfungsi sebagai objek. Konsep diri adalah
pandanganmenjeur uh bagai mana o(bsaeyny éelffgrseisura h a mi s
dar i keseluruhan persepsi tentang #fl and
dan kepercayaayang merujuk pada diri sendiktwater(dalam Surna, 2014:139)

Sementara itu, Burndalam Surna,2014:140) merumuskan bahwa
konsep diri diartikan sebagai segala keyakinan seseorang pada diri sendiri.
Konsep diri akan menentukan siapa seseorang itu dan kenyataannya, siapa
seseorang itu menurut pikirannya, dan akan menentukan bisa menjadi apa orang
itu merurut pikirannya sendiri. Dalam definisi lain, konsep diri merupakan
kumpulan pengetahuan, ide, sikap, dan kepercayaan tentang rapaeydapat
dalam diri sendiriKrause(dalam Surnadan Panderigt2014:140). Di sisi lain,
Sutoyo (2009:280) menyebutkan kah konsep diri adalah pandangan
menyeluruh tentang totalitas diri baik positif maupun negatif mengenai dimensi
fisik, psikis, sosial, pengharapan dan penilaian terhadap diri sendiri. Konsepsi diri

dibentuk oleh persepsgiersepsi diri dan persepsi lingkungarhadap individu.
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Dalam mempelajarpemahaman tentang konsep diri, terlebih dahulu
perlu mempelajari beberapa aspek, yaitu:
a. Konsep Diri dari Aspek Deskriptif dan Evaluatif.

Aspek deskriptif berkenaan dengan gambaran diri sebagaimana
adanya, sedangkan aspek evaluatif berdasarkan dengan penilaian diri
menyangkut kemampuan untuk memahami hakikat diri secara obijekitif.
Deskriptif dan evaluatif diri harus dipahami secara utuh dataitannya
dengan hakikat diri yang dihadapkan dengan fungsi, tugas, dan tanggung
jawab dalam upaya aktualisai dgang sesuai dengan potensi diri (Surna dan
Panderiot2014:140)

b. Konsep Diri Secara Empiris

Kembali lagi Surna dan Panderi(2014:140) menyautkan lonsep
diri secara empiris berkaitan dengan pendefinisian diri seseorang sesuai
fungsi, tugas, dan tanggung jawab orang tersebut dalam kehidupan. Ada
beberapa asumsi yang dapat dijadikan acuan dalam menigakatisep diri
sebagai berikut.

1) Siapa oang itu menurut pikirannya.
Setiap anak tentu memiliki konsep tentang siapa dirinya, dan konsep
tersebut dibentuk atas dasar interaksinya dengan orang lain, terutama
orang tuanya. Anak memiliki pengalaman yang beragam atas hasil
interaksi dengan orang. Rgalaman tersebut lalu dipersepsi
direnungkan, dan dibandingkaengan apa ym sesungguhnya menjadi

realitadalam dirinya. Bagi anak yang masih dalam proses perkembangan,
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anak cederung membentuk konsep berpikir tentang dirinya atas
penanaman dan penilaiarang lain.

2) Apa yang dapat dan sanggup dilakukan oleh seseorang didasarkan pada
apa yang menjadi dasar pikirannya.
Pemahaman tentang diri berdasarkan pengalaman yang dilalui akan
membentuk pencitraan diri sehingga seseorang dapat mengukur hingga
sejauh mna kemampuan yang dimilikinya, sehingga terkonsep dalam
dirinya bahwa dAlnilah diriku, yang |
dengan fungsinya maka aku dapat me n
berarti bahwa seseorang harus mencapai ukuran angka sempurna yang
berlaku secara universal, tetapi menurut kemampuan dirinya.
Selanjutnya, terjadilah pembentukan pencitraan diri berkenaan dengan
tugas yang harus dikerjakan. Mengkonsep diri sebagai pribadi cerdas
adalah sebuah proses pendefinisian diri berdasar hasil mpgajualan
perjumpaan dengan kemampuan orang lain sehingga ia menganggap
dirinya sebagai orang cerdas.obtial inilah yang mendorong sesaag
menjadi bersemangat untuk bekerja keras. Anak didik yang memiliki
konsep diri yang demikian akan mendapatkan motivasrnal dalam
dirinya untuk mencapai hasil belajar yang optimal.

3) Apa yang menjadi konsep berpikir tentang dirinya dijadikan acuan
menjadi apa seseorang di kemudian hari
Cara seseorang mengkonsepsikan dirinya untuk menjadi apa akan sangat

berkaitan dengarbagaimana seseorang mempersepsi dirinya, siapa
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dirinya, dan kemudian apa yang dapat dilakukannya. Persepsi diri ini
sangat penting, bagaimana seseorang menamakan dirinya sesuai dengan
fungsi dan tugas yang telah dan sedang dilakukannya. Terdapat ukuran
yang digunakan untuk mendefinisikan dirinya sehingga ia layak
menyebut dirinya dalam ukuran kategori tertentu.

4) Siapa seseorang itu menurut kenyataannya.
Seseorang memiliki penghayatan dan kesadaran secara faktual tentang
hakikat dirinya tidak dapat dipisahkadengan bagaimana seseorang
berpikir tentang hakikat dirinya. Hal ini menjadi dasar apa yang dapat
dilakukannya dan kemudian seseorang berasumsi secara meyakinkan
dapat menjadi apa, hal ini pun menjadi dasar bagi seseorang dalam
berperilaku dan menjalakehidupannya.

Berdasarkan uraian di atas, terdapat keselaw#ana poin pertama,
kedua,ketigg dan keempatHal ini menunjukkan bahwa pepoin tersebut
terdapat hubungan yang sangat erat. Poin yang satu mempengaruhi poin yang
lain. Baik konsep diri psitif maupun negatif tersebut mutaula terbentuk
dari perasaan apakah ia diterima dan diinginkan kehadirannya oleh keluarga.
Melalui perlakuan yang berulangang dan setelah menghadapi sHs#{ap
tertentu dari anggota keluarga lain atau orang lain didk@annya, akan
berkembanglah konsep diri seseorang. Konsep diri yang berasal dari perasaan
dihargai atau tidak dihargai. Perasaan inilah yang menjadi landasan dari
pandangan, penilaian, atau bayangan seseorang mengenai dirinya sendiri

yang keseluruhannydisebut konsep diri. Dalam teori psikoanalisis, proses
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perkembangan konsep diri disebut proses pembentukan ego. Menurut aliran
ini, ego yang sehat adalah ego yang dapat mengontrol dan mengarahkan
kebutuhan primitif agar setara dengan dorongan dari sgpeserta tuntutan
lingkungan.

Untuk mengembangkan ego atau dielf) yang sehat adalah dengan
memberikan kasih sayang yang cukup dan dengan cara orang tua
menunjukkan sikap menerima anaknya dengsegala kelebihan dan
kekuramgannya, terutama padahuntahun pertama dari perkembangannya.
Dalam kaitan ini, konsep diri menuririkson (dalam Djaali, 2014:131B2)
berkembang melalui lima tahap, yaitu:

a. Perkembangan dasense of trust vs sense of mistrpaja anak usia 1,5
2 tahun. Melalui hubungan dengan orang tuanya anak akan mendapat
kesan dasar apakah orang tuanya merupakan pihak yang dapat dipercayai
atau tidak. Apabila ia yakin dan merasa bahwa orang tuanya dapat
memberi perlindungan dan rasa amagiltirinya, pada diri anak akan
timbul rasa percaya terhadap orang dewasa, yang nantinya akan
berkembang menjadi berbagai perasaan yang sifatnya positif.

b. Perkembangan dasense of anatomy vs shame and dpaloka anak usia
2-4 tahun. Yang terutama berkeamg pesat pada usia ini adalah
kemampuan motorik dan berbahasa, yang keduanya memungkinkan anak
menjadi lebih mandiriApabila anak diberi kesempatan untuk melakukan

segala sesuatu menurut kemampuannya, sekalipun kemampuannya
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terbatas tanpa terlalu banydkolong apalagi dicela, maka kemandirian
anak pun akan terbentuk..

Perkembangan dasense of initiative vs sense of gyihda anak usia-4

7 tahun. Anak usia-Z tahun selalu menunjukkan perasaan ingin tahu,
begitu juga sikap ingin menjelajah, mencaloda. Apabila anak terlalu
sering mendagt hukuman karena perbuataneetu yang didorong oleh
perasaan ingin tahu dan menjelajah tadi, keberaniannya akan berkurang.
Yang nantinya berkembang justru adalah perasaan takut dan bersalah.
Perkembangan daserse of industry vs inferioritypada usia -1 atau

12 tahun. Inilah masa anak ingin membuktikan keberhasilan dari
usahanya. Mereka berkompetisi dan berusaha untuk bisa menunjukkan
prestasi. Kegagalan yang berularigng dapat mematahkan semangat
dan menimhblkan perasaan rendah diri

Perkembangan dasense of identity diffusiorpada remaja. Remaja
biasanya sangat besar minatnya terhadap diri sendiri. Biasanya mereka
ingin memperoleh jawaban tentang siapa dan bagaimana ia. Dalam
menemukan jawabannya merekan mengumpulkan berbagai informasi
yang berhubungan dengan konsep dirinya pada masa lalu. Apabila
informasi kenyataan, perasaan, dan pengalaman yang dimiliki mengenai
diri sendiri tidak dapat diintegrasi hingga membentuk suatu konsep diri
yang utuh, renja akan terus menerus bimbang dan tidak mengerti

keadaan dirinya.
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Konsep diri merupakan gabungan dari keyakinan yang dimiliki orang
tentang diri mereka sendiri, baik dari karakteristik fisik, psikologis, sosial,
emosional, aspirasi dan prestasi, yang &smckan pada pikiran, perasaan dan
emosi orang tersebut. Apabila seorang anak memiliki konsep diri yang negatif,
maka anak tersebut akan selalu merasa kesulitan untuk bisa mencapai
keberhasilan atau prestasi. Namun apabila seorang anak memiliki konsep diri
yang positif terhadap kemampuan dirinya, la tidak cemas atau takut menghadapi
suatu kegagalan. la mempunyai keyakinan akan kemampuan dirinya sendiri
sehingga ia tidak takut melakukan kesalahan, karena yang terpenting baginya
adalah bagaimana dirinya mejddrtantang dan selaldekun dalam menghadapi
masalah. Dengan demikian konsep diri yang positif tersebut akan sangat
mempengaruhi motivasi belajarnya.

Konsep diri yang positif tersebut tentu saja terbentuk dari beberapa
komponen. Menurut Rifanto (2010:4®8) konsep diri terbentuk dari tiga
komponen yang saling mempengaruhi satu sama lain, ketiga komponen tersebut
adalah:

a. Diri yang Ideal

Diri yang ideal merupakan suatu sosok yang seseorang-iddamkan.
Dari mendengar dan melihat cerdarita orang lain tentang oraogang besar
terbentuklah sosok yang ideal bagi orang tersebut. Secara sadar atau tidak sadar
tindakan dan keputusan yangang tersebut buat akan cenderung mengarah ke
sana. Seseorang yang memiliki sosok ideal dalam hidupnya akan selalu

membandingkan dirinya dengan pandangan ideal yang la Duatyang ideal
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akan mendorong anak untuk membuat dirinya sempurna termasukrdi ks,
sehingga peneliti dapat membuat i dalam pembuatan instrumen yaitu
keinginan terhadap kepemilikan suatu benda.
b. Citra Diri

Citra diri adalah bagaimana seseorang melihat gambaran dirinya. Apakah
menurutnya, la adalah orang yang percaya gitkin terhadap kemampuan diri,
tenang, mampu menghadapi segala rintangan, atau kebalikannya. Gambaran
seseorang terhadap dirinya akan sangat berpengaruh dalam kehidupahnasehari
Apabila seseorang melihat dirinya adalah orang yang penuh percaya kimi, ya
terhadap kemampuan diri, maka di saat orang tersebut mengalami suatu kegagalan
atau menghadapi suatu hal gaulit, maka la akan berpikiabwa segala sesuatu
ini tantangan dan la akan mempunyai keyakiotgpatmelewatinya. Karena orang
tersebut memang melihat dirinya mempunyai kemampuan untuk menghadapi
tantangan tersebut. Begitupun sebaliknya, apabila orang tersebut merasa sebagai
orang yang tidak mempunyai kemampuan dan kepercayaan diri, maka la akan
memilih untuk mundur atau menghindar dari permasalahan tersebut.
c. Harga Diri

Harga diri adalah suatu evaluasi yang bersifat emosional tentang
bagaimana seseorang menerima dan menyukai dirinya. Evaluasi diri ini
merupakan hasil dari perpaduan antara diri ideal dendiri. Semakin seseorang
menjadi orang yang la idealkan, dan semakin orang tersebut memandang dirinya
mampu menjadi seperti sosok ideal tersebut maka semakin tinggi pula harga

dirinya. Semakin tinggi harga diri seseorang maka semakin orang tersebsamer
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menjadi orang yang berharga, bahagia, antusias, serta semangat karena la akan
menyukai dan menerima diri seutuhni®gitu juga sebaliknya apabila citra diri
seseorang tidak sejalan dengan diri ideal, maka la akan merasa tidak berdaya,
tidak berharga,kecewa, sering menganggap orang lain lebih berbahagia
sedangkan dirinya tidak, hidup terasa tidak adil, dan sebagainya. Ketika harga diri
menjadi rendah, la semakin tidak menyukai hidup dan apabila terus berlanjut
maka akan merugikan diri sendiBama halya dengan seorang anak di sekolah,
ketika anak merasa dirinya tidak bisa mencapai pandangan ideal yang ditetapkan
seperti nilai bagus, bisa menjawab pertanyaentanyaan yang diberikan oleh
gurunya, dan sebagainya, maka ia merasa bahwa ia menjadiaanplidak bisa
apaapa dibandingkan dengan terrtaman lain., la merasa kurang pintar dan
harga dirinya menjadi rendah. Jika hal ini terjadi maka orangtua dan guru akan
kesulitan mtuk mengopimalkan kemampuan anak.

Konsep diri ini terbentuk melalui prosebelajar sejak masa
pertumbuhan seorang manusia dari kecil hingga dewasa. Lingkungan,
pengalaman dan pola asuh orang tua turut memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap konsep diri yang terbentuk. Sikap atau respon orang tua
dan lingkungan akan menjadaltan informasi bagi anak untuk menilai siapa
dirinya. Oleh karena itu, seringkali anakak yang tumbuh dan dibesarkan
dalam pola asuh yang keliru dan negatif atau lingkungan yang kurang
mendukung, cenderung mponyai konsep diri yang negatif.

Sikap orang tua yang suka memukul, mengabaikan, kurang

memperhatikan, melecehkan, menghina, tidak pernah memuiji, suka-marah
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marah, dan sebagainya dianggap sebagai hukuman akibat kekurangan,
kesalahan ataupun kebodohan dirinya. Jadi anak menilai dirinya berdasarkan
apayang la alami dan dapatkan dari lingkungan. Konep diri ini mempunyai
sifat yang dinamis, artinya tidak luput dari perubahan.

Komponernkomponen pembentuk konsep diri di atas berkaitan satu sama
lain. Diri yang ideal memberi gambaran pada anak akan meanjaali anak
tersebut, citra diri menunjukkan pandangan orang lain terhadap diri anak sehingga
terciptalah harga diri anak yang merupakan hasil perpaduan dari diri yang ideal
dan citra diri. Selain komponen pembentuk konsep diri, addaidain yang
mempengauhi konsep diri.

Rifanto (2010:6771) melanjutkan, ada lima hal yang mempengaruhi
konsep diri, yaitu:

a. Peran yang dimiliki oleh seseorang
Setiap orang memiliki kesadaran terhadap peran yang dimiliki di dalam
kehidupannya. la akan terus mengamati peran dinglikinya serta
selalu berusaha untuk menjalani perannya dengan sebaik mungkin. Sikap
yang muncul dari dalam diri seseorang dipengaruhi oleh bagaimana dia
memandang dan menerima dirinya beserta dengan peran yang dimilikinya.
Dalam sekolah, anak mempunyaeran sebagai murid sekolah. Peran
tersebut mempunyai kriteria ideal yang menyatakan bahwa seorang murid
harus mendapatkan nilai pelajaran yang bagus, patuh dan anak yang diam.
Apabila murid tersebut tidak memenuhi kriteria tersebut, maka ia merasa

gagaldalam menjalankan perannya sebahgai seorang murid di sekolah.
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b. Perbandingan
Konsep diri seseorang dapat juga terbentuk dari perbandingan dirinya
dengan lingkungan di sekelilingnya. Pembanding ini bisa juga terjadi
secara fisik, seperti misalnya perasaa@aki percaya diri karena merasa
tinggi tubuh tidak setinggi temeaeman lain.

c. Pernyataafpernyataan (judgement) yang dibuat oleh lain
Orang tua atau orang yang lebih dewasa dari anak hendaknya-bathati
dalam memberikan suatu pernyataan kepada anaknekaseang tua
merupakan figur otoritas yang paling didengarkan anak. Ketika orang tua
mengatakan anak tidak mempunyai bakat, anak yang nakal, anak yang
bodoh dan hal negatif lain baik ucapan ataupun tindakan, maka hal
tersebut akan tertanam pada diri angabila orang tua tidak menyadari
hal tersebut dan tidak segera merubahnya, maka penanaman hal negatif
akan terbawa hingga dewasa dan akan menghambat kesuksesannya.

d. Pengalamapengalaman akan keberhasilan dan kegagalan
Masa lalu akan menjadi suatu pengaanbagi hidup seseorang. Baik
yang menyenangkan maupun tidak. Pengalaman yang menyenangkan akan
membentuk konsep diri yang positif dan pengalaman yang tidak
menyenangkan akan dapat membentuk konsep diri yang negatif.

e. Budaya
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2.1.1.2. Pembagian Konsep Diri
Pengahmanpengalaman yang telah dialami seseorang dalam kehidupan
akan membentuk beberapa perilaku yang mengarah pada konsep diri tertentu.

Brooks(dalam Sutoyo2009:281) membagi konsep diri menjadi dua, yaitu konsep

diri positif dan konsep diri negatif. Korgseliri positif memiliki ciri-ciri yaitu:

1) Yakin akan kemampuan dalam mengatasi masalah. Orang ini mempunyai
rasa percaya diri sehingga merasa mampu dan yakin untuk mengatasi masalah
yang dihadapi, tidak lari dari masalah, dan percaya bahwa setiap masalah
pasti ada jalan keluarnya.

2) Merasa setara dengan orang lain. la selalu merendah diri, tidak sombong,
mencela atau meremehkan siapapun, selalu menghargai orang lain.

3) Menerima pujian tanpa rasa malu. la menerima pujian tanpa rasa malu tanpa
menghilangkan rasaerendah diri, jadi meskipun ia menerima pujian ia tidak
membanggakan dirinya apalagi meremehkan orang lain.

4) Menyadari bahwa setiap orang mempunyai berbagai perasaan dan keinginan
serta perilaku yang tidak seharusnya disetujui oleh masyarakat. la peka
terhadap perasaan orang lain sehingga akan menghargai perasaan orang lain
meskipun kadang tidak di setujui oleh masyarakat.

5) Mampu memperbaiki karena ia sanggup mengungkapkan -aspek
kepribadian tidak disenangi dan berusaha mengubahnya. la mampu untuk

mengintrospeksi dirinya sendiri sebelum menginstrospeksi orang lain, dan
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mampu untuk mengubahnya menjadi lebih baik agar diterima di
lingkungannya.

Dasar konsep diri positif adalah penerimaan diri. Kualitas ini lebih

mengarah kekerendahan hati dan kekederaman dari pada keangkuhan dan

keegoisan. Orang yang mengenal dirinya dengan baik merupakan orang yang

mempunyai konsep diri yang positif.

ciri:

1)

2)

3)

Sedangkan seseorang yang memiliki konsep raéigatif memiliki ciri-

Peka terhadap kritik. Orang ini sangalak tahan kritik yang diterimanya dan
mudah marah atau naik pitam, hal ini berarti dilihat dari faktor yang
mempengaruhi dari individu tersebut belum dapat mengendalikan emosinya,
sehingga kritikan dianggap sebagi hal yang salah. Bagi orang seperti ini
koreksi sering dipersepsi sebagai usaha untuk menjatuhkan harga dirinya.
Dalam berkomunikasi orang yang memiliki konsep diri negatif cenderung
menghindari dialog yang terbuka, dan bersikeras mempertahankan
pendapatnya dengan berbagai logika yang keliru.

Respmsif sekali terhadap pujian. Walaupun ia mungkin berpura
menghindari pujian, ia tidak dapat menyembunyikan antusiasmenya pada
waktu menerima pujian.

Cenderung bersikap hiperkritis. la selalu mengeluh, mencela atau
meremehkan apapun dan siapapun. keeredak pandai dan tidak sanggup

mengungkapkan penghargaan atau pengakuan pada kelebihan orang lain.
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4) Cenderung merasa tidak disenangi oleh orang lain. la merasa tidak
diperhatikan, karena itulah ia bereaksi pada orang lain sebagai musuh,
sehingga tidak gmt melahirkan kehangatan dan keakraban persahabatan,
berarti individu tersebut merasa rendah diri atau bahkan berperilaku yang
tidak disenangi, misalkan membenci, mencela atau bahkan yang melibatkan
fisik yaitu mengajak berkelahi (bermusuhan)

5) Bersikap peimis terhadap kompetisi. Hal ini terungkap dalam
keengganannya untuk bersaing dengan orang lain dalam membuat prestasi. la
akan menganggap tidak akan berdaya melawan persaingan yang merugikan
dirinya.

2.1.1.3. Struktur Konsep Diri

Menurut Kamus Besar Bahasa Indsiae struktur berarti susunan. Dalam
hal ini yaitu susunan yang membangun konsep diri. Hal ini diperkuat oleh Arkoff

(dalam Surnalan Panderiot2014:145147) yang mekemukakan struktur konsep

diri adalah sebagai berikut.

a. The Stable Self
Menurut Combgdalam Surna2014:145) terdapatore dalam diri seseorang
atau dalam konsep diri seseorang sebagai priliagie yang dimaksud
adalah kepercayaan yang sangat kuat yang melekat dalam diri seseorang dan
tidak mudah terpengaruh oleh perubahan. Pengalamaroraeg
mengungkapkan Asi apa dirikuo sekal. S
tersebut mengetahui insiapa dirikuo se.

bagi an dasar bagi Adiri kuo untuk mempe
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dan perilaku yang ditampilkan berakar ridabagaimana seseorang

mempersepsi diri pribadinya. Mendefinisikan diri sebagai pribadi yang
mampu dan percaya penuh terhadap kemampuan diri akan memberi
kontribusi yang sangat berarti bagi seseorang untuk membuktikan

kemampuan pribadi dalam melaksanakamgki dan tugas yang diemban.

. The Mutable Self

Zurcher(dalam Surna2014:146) menulis dampak perkembangan masyarakat
yang mempengaruhi status kehidupan pribadi, di mana masBsmg
individu membentuk kembali diri pribadinya sesuai status kehidupan dalam
masyarakatTerdapat hubungan timbal balik antara pribadi dengan tuntutan
kehidupan dalam masyarakat. Penataan kembali status hidup yang sesuai
dengan fungsi dan tugas yang diemban ternyata menjadi rujukan bagi setiap
pribadi untuk mendefinisikan diri siglyga menjadi bermakna dalam
menjalani proses kehidupan di tengahgah masyarakat yang terus berubah.
Zurcher melakukan sebuah percobaan yang memperoleh kesimpulan bahwa
yang paling berperan dalam pendefinisian diri adalah kepercayaan yang
sungguh pada akikat diri pribadi, sekalipun dihadapkan dengan kondisi

kehidupan masyarakat yang cepat berubah.

. The OK Self

Kemampuan individu membangun hubungan dengan sesama sangat
tergantung pada bagaimana individu memandang diri pribadinya. Dari sudut
subjektivitaspribadi, setiap orang akan mempersepsi orang lain, dan atas

dasar itulah individu mendefinisikan diri dalam kaitannya dengan upayanya



26

mengembangkan interaksi manusiawi dengan sesamanya. Hdatesn
Surna, 2014:147) menulis artikel ketiganya tentang empmbposisi
bagaimana indvidu memposisikan diri dan pula memposisikan orang lain
berdasarkan persepsi dirinya, inilah yang dikenal dengan analisis
transaksional . Propmsn¥bu®Ke sOKat abam
OK-Youdbre not -OK0oot &0OKm, OKbd O nr ©KOKO .
1) 1d6m ndoudKe OK.
Proposisil 6 m n-¥ b u ® Kadala® Kagian inhern dalam diri anak,
namun dalam proses perkembangannya sangat bergantung pada
bagaimana kondisi lingkungan membentuk pola proposisi tersebut.
Proposisi terdaut akan menjadi terinternalisasi dalam diri pribadi anak
jika lingkungan memposisikan anak sebagai individu yang tidak
berharga, tidak memiliki kemampuan, tidak memiliki potensi,
diremehkan, pola asuh orang tua otoriter, tidak memiliki peluang bagi
anak untuk mengekspresikan kemampuan dan daya kreativitasnya, serta
sikap dan perilaku negatif yang ditujukan pada anak. Secara perlahan
anak akan mendefinisian dirinya sebagai pribadi yang tidak berharga,
tidak memiliki kemampuan, dan sikap negatif lainnya. dzen dasar
tersebut anak akan menganggap orang lain lebih berarti, berharga,
bernilai, pandai, dan lebih cemerlang serta mungkin mampu meraih masa
depan yang gemilang. Anak akan menempatkan diri sebagai pribadi yang
tidak mampu melaksanakan tugas dan tanggawab yang dipikulnya,

anak pesimis, dan tidak mampu menghargai kemampuan dan potensi
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yang harus dikembangkan. Anak akan lemah dan tidak memiliki daya
juang dalam menjalankan proses perkembangan hidupnya sesuai tahap
dan tugas perkembangannya.

| OmOK¥oudre not OK

Jika proposisi pertama terinternalisasi dalam diri anak maka dapat
menjadi berkembang pada proposisi kedua. Hal ini dimungkunkan
sebagai bagian dari proses pembelajaran dan pola asuh yang diterima
anak dalam masa perkembangannya. Diri aaalg telah merasakan dan
mendefinisikan dirinya sebagai pribadi yang tidak memiliki kemampuan
untuk berkembang dan mandiri. Di pihak lain, abaktemuorang lain

yang dinilainya sebagai pribadi yang tidak dapat memberi pengharapan
untuk mengembangkan goisinya. Anak secara tidak sadar mempersepsi
dirinya sebagai pribadi yang tidak berkompeten dan juga mempersepsi
orang lain seperti mempersepsi dirinya.

| dm-YoKu6re not OK

Proposisi ini akan menjadi bagian dari kehidupan anak jika anak
mengalami perlakuayang tidak manusiawi dalam kurun waktu yang
lama dari orang tua. Orang tua yang meperlakukan anak secara kasar
memberi kesan dalam diri anak dan anak mengambil posisi psikologis
bahwa orang tua tidak dapat dijadikan panutan. Anak senantiasa
memandang dimya lebih bermoral dan lebih baik jika dibandingkan
dengan orang lain. Perasaan tidak percaya muncul sewaktu dan

terkadang mendominasi pengambilan keputusan.
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4) 1 6 m-YOKuO6r e OK

Proposisi ini adalah proposisi yang sangat ideal dalam tatanan kehidupan

pribadi dan masyarakat. Perkembangan proposisi ini sebaiknya dimulai

sejak usia dini. Pola asuh sangat berperan dalam proses internalisasi

proposisi ini. Secara teoritis dan empiris ditemukan bahwa pola asuh

orang tua yang demokratis akan memberi peluantptih dan mekarnya

bibit-bibit yang mampu menghargai orang lain. Individu akan mampu

menghargai perbedaan dan mampu memposisikan diri setmagai

orang lain memposisikannya.

Proposisi ini dirumuskan oleh Ryfidalam Surna2014:149) sebagai

psychological wll being yang memberi gambaran tentang kehidupan

pribadi yang sehat. Individu yang memiliki pribadi yang sehat mampu

menghargai kemampuan, potensi, kelebihan, prestasi, kecermelangan

yang dimiliki orang lain seperti yang ia miliki.

d. The Desirable Self

The desirable selflibagi menjadi dua jenis, yaitu:

1) Some Self Qualities

a) Self Insightadalah pengetahuan dan pemahaman tentang hakikat diri
sendiri. Pemahaman terhadap diri sendiri secara benar dapat menjadi
dasar bagi perkembangan kepribadian yang selst dapat
menyesuaikan diri secara aktif. Individu yang memahami diri sendiri

cenderung terbuka untuk dipahami oleh orang lain.
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b) Self Identitymenunjuk pada kejelasan tentang hakikat diri secara
pribadi bukan sekedar nama, status, dan sejenisnya melainkan
kejelasan mengenai nilai apa yang menjadi dasar dalam menjalani
proses kehidupannya. Seseorang yang mengetahui dirinya sendiri
akan menyadari bahwa dirinya bukanlah sisigga tanpa kehadiran
Tuhan.

c) Self Acceptanceadalah sikap positif yang mencitrakan aktas
pribadi dan berkaitan erat dengaelf insightdan self identity.
Seseorang yang memiliki pemahaman yang benar tentang diri sendiri
dan memahamai identitas dirinya akan mampu menerima diri
sendiri. Menerima diri adalah menerima secara utuh apa adany
tidak memanipulasi diri agar sesuai dengan tuntutan lingkungan.
Pribadi yang sehat secara mental adalah pribadi yang mampu
menerima dalam artian tidak lantas membiarkan diri pasrah, dan
menerima nasib dan menjalani kehidupan apa adanya. Mereka
menerima segala potensi yang dimiliki kemudian berusaha
mengoptimalkan potensi yang dimiliki tersebut. Seseorang yang
menerima keberadaan diri sendiri cenderung berperilaku jujur, tulus,
apa adanya, introspeksi diri, dan memiliki motivasi positif untuk
mengembangkakualitas dirinya.

d) Self Esteemmenunjuk pada kebanggan seseorang pada keberadaan
dirinya. Menghargai diri sendiri didasarkan pada upaya penerimaan

diri, yang dimaksudkan menghargai seluruh potensi yang dimiliki
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dan berupaya mengembangkan potensi tersdbagan optimal.
Pribadi yang menghargai diri sendiri cenderung menghargai
keberadaan orang lain sehingga terjalin hubungan yang harmonis
dengan sesama. Pribadi yang mampu menghargai diri sendiri
memiliki dampak yang signifikan terhadap pengembangan ksialita
diri dan produktivitas kerja.

Self Disclosureadalah proses yang secara sadar dilakukan oleh
individu sehingga keberadaannya diketahui oleh orang lain; adanya
kemauan yang jujur dan keterbukaan dari individu agar orang lain
memahami dirinya dan siapd& sesungguhnya. Hal tersebut
dilakukan melalui dialog untuk mengungkapkan bagaimana jalan
berpikir dan juga tentang perasgarasaannya. Tidak berupaya
menutupi jati diri ataupun tidak membela diri, hamun berupaya
mengungkap keberadaan diri apa adanya.

SomeSelf Concepts

Subjective Selhenunjuk pada privasi diri yang hanya diketahui oleh
diri sendiri; apa dan bagaimana pandangan, pikiran, perasaan,
kemauan, dan citeita mengenai diri sendiriSubjective self
dibangun dari semua ide yang membentuk karatiewdiri pribadi.
Objective Selmenunjuk pada pendapat orang lain tentang diri kita;
orang lain menilai bagaimana sesungguhnnya diri kita. Secara

objektif, bagaimana orang lain memberi label pada diri kita biasanya
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dalam bentuk formal seperti melakukan tes dengan berbagai cara,
metode, dan pendekatan yang relevan.

c) Social Selfbiasanya digunakan untuk menggambarkan bagaimana
persepsi dan pendapat seseorang terhadap keberadaan orang lain,
termasuk bagaimana jalan péan orang tersebut untuk memandang
jalan pikiran orang lain dan sebaliknya.

d) Ideal Selfadalah konsep berpikir tentang diri sendiri yang mengarah
pada citacita dan merupakan tujuan utama dalam proses perjalanan
hidup seseoranddeal Selfini kemudian mejadi landasan peneliti
dalam membuat kigkisi yaitu rencana terhadap masa depan dan
cita-cita.

2.1.1.4. Peran Konsep Diri terhadap Perilaku
Konsep diri mempunyai peran penting dalam menentukan perilaku

individu. Bagaimana individu memandang dirinya sebagai ongmtg tidak
mempunyai cukup kemampuan untuk melakukan suatu tugas, maka seluruh
perilakunya akan menunjukkan ketidakmampuannya tersebut. Menurut Pandeirot
(2014:152) ada tiga alasan yang dapat menjelaskan peran penting konsep diri
dalam menentukan perilakyaitu:
a. Konsep diri mempunyai peran dalam mempertahankan keselarasan batin.
b. Seluruh sikap dan pandangan individu terhadap dirinya sangat mempengaruhi

individu tersebut dalam menafsirkan pengalamannya.

c. Konsep diri menentukan pengharaan individu.
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2.1.1.5. Upaya yandgDapat Dilakukan Guru untuk Mengembangkan Konsep Diri

Akademik

Untuk mengoptimalkan hasil belajar siswa, guru perlu juga
mengembangkan konsep diri siswa, diantaranya dengan menciptakan suasana
pembelajaran yang menyenangkan sehingga siswa dapat dengasa lelua
menunjukkan seperti apa dirinya. Sesuai dengan Pandeirot (2014:153) yang lebih
lanjut menyebutkan upaya yang dapat dilakukan untuk mengembangkan konsep
diri akademik peserta didik, antara lain sebagi berikut.

a. Menciptakan kondisi pembelajaran yang menuhian semangat.

b. Menciptakan interaksi manusiawi dan edukatif dalam proses pembelajaran.

c. Menciptakan kondisi pembelajaran yang menantang.

d. Membangun kepercayaan diri serta menghargai dan mengoptimalkan potensi.

e. Mengembangkan persepsi positif terhadap dirdse

Sementara itu, Desmita (2014:1883) menyebutkan beberapa strategi
yang mungkin dapat dilakukan guru dalam mengembangkan dan meningkatkan
konsep diri peserta didik.

a. Membuat siswa merasa mendapat dukungan dari guru. Dalam
mengembangkan konsep diri yang positif, siswa perlu mendapat dukungan
dari guru. Dukungan guru. Ini dapat ditunjukkan dalam bentuk dukungan
emosional (emotional support), seperti ungkapan empati, dkéae,
perhatian, dan umpan balik, dan dapat pula berupa dukungan penghargaan
(esteem support), seperti melalui ungkapan hormat (penghargaan) positif

terhadap siswa, dorongan untuk maju atau persetujuan dengan gagasan atau
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perasaan siswa dan perbandingasitif antara satu siswa dengan siswa lain.
Bentuk dukungan ini memungkinkan siswa untuk maju membangun perasaan
memiliki harga diri, memiliki kemampuan atau kompeten dan berarti.

Membuat siswa merasa bertanggungjawab. Memberi kesempatan kepada
siswa untdk membuat keputusan sendiri atas perilakunya dapat diartikan
sebagai upaya guru untuk memberi tanggung jawab kepada siswa. Tanggung
jawab ini akan mengarahkan sikap positif siswa terhadap konsep diri, yang
diwujudkan dengan usaha pencapaian prestasi beyajag tinggi serta
peningkatan integritas dalam menghadapi tekanan sosial. Hal ini
menunjukkan pula adanya pengharapan guru terhadap perilaku siswa,
sehingga siswa merasa dirinya mempunyai peranan dan diikutsertakan dalam
kegiatan pendidikan.

Membuat siswa merasa mampu. Ini dapat dilakukan dengan cara
menunjukkan sikap dan pandangan yang positif terhadap kemampuan yang
dimiliki siswa. Guru harus berpandangan bahwa semua siswa pada dasarnya
memiliki kemampuan, hanya saja mungkin belum dikembangkan. abeng
sikap dan pandangan positif terhadap kemampuan siswa ini, maka siswa juga
akan berpandangan positif terhadap kemampuan dirinya.

Mengarahkan siswa untuk mencapai tujuan yang realistis. Dalam upaya
meningkatkan konsep diri siswa, guru harus membentuk asiamtuk
menetapkan tujuan yang hendak dicapai serealistis mungkin, yakni tujuan
yang sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya. Penetapan tujuan yang

realistis ini dapat dilakukan dengan mengacu pada pencapaian prestasi di
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masa lampau. Dengan bersandar p&dherhasilan masa lampau, maka
pencapaian prestasi sudah dapat diramalkan, sehingga siswa akan terbantu
untuk bersikap positif terhadap kemampuan dirinya sendiri.

e. Membantu siswa menilai diri mereka secara realistis. pada saat mengalami
kegagalan, adakalga siswa menilainya secara negatif, dengan memandang
dirinya sebagai orang yang tidak mampu. Untuk menghindari penilaian yang
negatif dari siswa tersebut, guru perlu membantu siswa menilai prestasi
mereka secara realistis, yang membantu rasa percaya &kaamipuan
mereka dalam menghadapi tugagas sekolah dan meningkatkan prestasi
belajar di kemudian hari. Salain satu cara membantu siswa menilai diri
mereka secara realistis adalah dengan membandingkan prestasi siswa pada
masa lampau dan prestasi siswatdaa Hal ini pada gilirannya dapat
membangkitkan motivasi, minat, dan sikap siswa terhadap seluruh tugas di
sekolah.

f. Mendorong siswa agar bangga dengan dirinya secara realistis. Upaya lain
yang harus dilakukan guru dalam membantu mengembangkan konsep dir
peserta didik adalah dengan memberikan dorongan kepada siswa agar bangga
dengan pressi yang telah dicapainya. Ipenting, karena perasaan bangga
atas prestasi yang dicapai merupakan salah satu kunci untuk menjadi lebih
positif dalam memandang kemampugang dimiliki.

Teortteori yang telah disebutkan di atas kemudian dijadikan peneliti untuk
membuat indikator instrumen angket. Indikatadikator tersebut yaitu:

1) Penilaian terhadap kondisi fisik
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2) Keinginan terhadap kepemilikan suatu benda

3) Penilaian terhdap hasil pekerjaan sekolah

4) Kepuasan terhadap status intelektual yang dimiliki

5) Rencana terhadap masa depan darcdia

6) Keinginan mengembangkan bakat dan penyaluran minat/hobi.
7) Tingkat hubungan dengan anggota keluarga

8) Pola pergaulan di lingkungan sekolah

9) Keinginan beribadah dan melakukan kegiatan keagamaan
10) Menyadari keadaan emosi dalam diri

2.1.2 Hasil Belajar

Dalam proses kehidupan, manusia tidak akan terlepas dari kegiatan
belajar. Manusia yang sejak lahir mendapatkan didikan yang baik dari orang
tuanya tentu akan memiliki pemahaman yang baik tentang did®jajar adalah
perubahan tingkah laku peserta digi&ng didapatkan dari pengalaman peserta
didik tersebut dalam berinteraksi dengan lingkungannya yang meliputi aspek
kognitif, afektif dan psikomotorik.

Kingsley (dalam Baharudin2010:163) mengartikarearning is the
procces by which behavior (in the braadsense)is originated or changed
through practice or trainingbelajar adalah proses perubahan tingkah laku (dalam
arti luas) yang ditimbulkan oleh kebiasaan dan lajih&&®mudian Baharudin
(2010:162) menjelaskan bahwa belajar merupakan aktivitas ydagukin
seseorang untuk mendapatkan perubahan dalam dirinya melalui pelatihan

pelatihan atau pengalamaengalaman.
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Djamarah (2011:15) mengemukakan bahwa jika hakikat belajar adalah

tingkah laku, maka perubahan tertentu yang dimasukkan ke dalamiriciri

berikut.

1)
2)
3)
4)
5)

6)

Perubahan yang terjadi karena sadar

Perubahan dalam belajar bersifat fungsional
Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif
Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara
Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah
Perubahan mencakweluruh aspek tingkah laku

Sementara itu, Karwati dan Priansa (2014: 192) menyebutkan bahwa

belajar yang efektif bisa terjadi jika pringipinsip belajar dapat diterapkan

dengan baik. Prinsiprinsip belajar dalam proses pembelajaran adalah:

1)

2)

3)

Hal apapunyang dipelajari oleh peserta didik, maka peserta didik tersebut
harus mempelajarimy sendiri. Tidak seorang pun yang dapat memaksa
peserta didik untuk mengikuti kegiatan yang diinginkannya;

Setiap peserta didik belajar berdasarkan tempo atau kecepatag-masing
sehingga terdapat variasi tempo atau kecepatan belajar yang dimiliki peserta
didik. Dengan demikian, tempo atau kecepatan belajar yang dimiliki oleh
setiap peserta didik disesuaikan dengan umur dan kemampuan pengembangan
diri yang dimiliki peser didik;

Peserta didik akan belajar dengan lebih banyak apabila setiap langkah dalam
belajar segera diberikan penguatan sehingga ia akan terus termotivasi untuk

menpelajarinya
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5)
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Penguasaan terhadap setiap langkalgkah pembelajaran akan
memungkinkan pes& didik untuk belajar secara lebih berarti atau
bermakna;

Apabila peserta didik diberikan tanggung jawab untuk mempelajari materi
pelajaran sesuai dengan kemampuan dan keinginannya, maka ia akan lebih
termotivasi untuk belajar dan kemampuan mengingag yamilikinya akan

lebih baik.

Selain kelima prinsip belajar tersebut, beberapa prinsip belajar yang

dapat dikembangkan dalam proses pembelajaran yaitu:

1)

2)

Perhatian dan motivasi.

Perhatian dan motivasi merupakan dua aktivitas yang memiliki keterkaitan

yang fngat erat satu dengan yang lainnya. Untuk menumbuhkan perhatian

diperlukan adanya motivasi. Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa

hasil belajar peserta didik pada umumnya meningkat jika peserta didik

tersebut memiliki motivasi yang kuat untuk betaja

Transfer dan retensi.

Pembelajaran yang baik terkait dengan proses transfer dan retensi. Beberapa

prinsip dalam transfer dan retensi yang perlu diperhatikan adalah:

a) Tujuan belajar akan tercapai dengan optimal jika proses transfer
berlangsung secaraghtif.

b) Daya ingat peserta didik akan semakin menguat dengan adanya retensi.

c) Materi belajar akan bermakna bagi peserta didik jika sistematika transfer

dan retensinya sudah disusun secara bertahap dan sistematis.



38

d) Retensi peserta didik dipengaruhi oleh kongisikologis dan fisik yang
ada di sekitar peserta didik.

e) Pelatihan yang sistematis dan tersebar memungkinkan retensi yang dialami
oleh pesegdidik menjadi lebih baik.

f) Penelaahan materi belajar secara faktual, penguasaan keterampilan, dan
pemahaman konsep yang dimiliki peserta didik akan mampu
meningkatkan retensi.

g) Proses belajar peserta didik akan lebih bermakna jika kegiatan yang
dilaksanakan dalam belajar berorientasi kepada hasil.

h) Proses saling mempengaruhi dalam belajar akan terjadi akan jiéxgadi
materi belajar yang digunakan saat ini sesuai dengan materi pelajaran yang
diperoleh sebelumnya, artinya materi belajar yang disajikan saat ini hanya
penguatan dan pendalaman terhadap materi pelajaran yang telah diperoleh
peserta didik di masa yangu.

i) Pengetahuan tentang konsep, prinsip, dan generalisasi keilmuan dapat
diserap dengan baik oleh peserta didik jika mampu diabstrakasmdal
ilustrasi yang mudah dipahawleh peserta didik.

j) Transfer hasil belajar dalam situasi baru yang dihadapi pefidikaakan
lebih bermanfaat jika peserta didik tersebut mémkemampuan untuk
mengadaptagengetahuan yang dimilikinya dengan hal yang lebih aktual.

k) kemampuan peserta didik menggeneralisasikan pengetahuan yang

dimiliknya dengan hal yang lebih aktual.
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3) Keaktifan

4)

5)

6)

Keaktifan belajar yang dimiliki oleh peserta didik ditandai dengan adanya
keterlibatan peserta didik secara optimal, baik secara intelektual, emosional,
maupin fisik. Ketidaktepatan dalam pemilihan metode pembelajaran akan
menyebabkan keaktifaraga peserta didik tidak berkembang.

Keterlibatan langsung.

Keterlibatan langsung langsung peserta didik dalam proses pembelajaran
memiliki makna yang penting. Dalam keterlibatan langsung, peserta didik
tidak hanya sekedar aktif dalam mendengar, mengaraatbdrfikir, namun

juga terlibat langsung dalam melaksanakan pembelajaran, misalnya di
laboratorium. Beberapa penelitian membuktikan lebih dari 60% kemampuan
peserta didik diperoleh dari keterlibatan langsung dalam kegiatan belajar.
Pengulangan.

Pada dagsaya belajar adalah pengulangan. Dengan pengulangan maka
pengalaman belajar akan semakin memperkuat hubungan stimulus dan
respons. Belajar juga merupakan salah satu bentuk upaya untuk
mengkondisikan atau membiasakan suatu perilaku yang berulang.

Tantangan

Berbagai hasil riset menunjukkan bahwa peserta didik akan lebih giat dalam
belajar jika ia merasa tertantang, tantangan tersebut akan menyebabkan
peserta didik untuk fokus dalam belajar. Kondisi tersebut menuntut guru
untuk menemukan dan mempersiapkartemébelajar yang menarik, baru,

dan serta mampu merangsang keikutsertaan peserta untuk belajar.
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7) Umpan balik dan penguatan.
Prinsip umpan balik dan penguatan memandang bahwa peserta didik akan
belajar lebih giat lagi jika ia mengetahui dan mendapatkarn yasg baik
dari belajar yang telah dilaluinya. Namun demikian tidak tertutup
kemungkinan juga apabila peserta didik memperoleh hasil buruk, ia akan
termotivasi untuk memperbaiki proses belajarnya dengan harapan akan
memperoleh hasil yang lebih baik. Nilgang baik dapat merupakan operant
conditioning atau penguatan positif. Demikian juga jika peserta didik tidak
mendapatkan nilai yang baik, juga akan memberikan manfaat dalam rangka
mendorong aktivitas belajar yang lebih giat lagi.

8) Perbedaan individual
Karakter peserta didik seperti sikap dan perilaku, kemampuan dan gaya
belajar yang dimiliki peserta didik semuanya merupakan karakteristik yang
memberikan dampak sangat penting terhadap apa sesungguhnya peserta didik
harus pelajari. Upaya untuk mempelajakarakteristik peserta didik
merupakan kegiatan yang berlangsung secara terus menerus karena
kebutuhan oeserta didik bersifat dinamis, sesuai dengan -tizep
perkembangan kedewasaan yang dialami peserta didik. Bahkan seringkali
perubahan yang terjadi dalam diri peserta didik berlangsung dengan cepat
sehingga guru mengalami kesulitan memahaminya.

Selain prinsipprinsip belajar, faktefaktor yang mempengaruhi belajar

juga turut berkontribusi dalam proses dan hasil belajar. Helmawati (2014:199)
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menyebutan bahwa faktor yang mempengaruhi belajar dapat digolongkan

menjadi dua bagian, yaitu:

a. Faktor internal

1) Faktor fisiologis

2)

Faktor fisiologis adalah kondisi umum jasmani yang menandakan
tingkat kesehatan seseorang. Kondisi kesehatan yang baik dapat menigengar
semangat dan intensitas seseorang dalam mengikuti proses pembelajaran.
kondisi organ tubuh seseorang yang lemah dapat menurunkan kualitas
kecerdasan atau intelegensinya sehingga penguaaan materi yang dipelajarinya
kurang bahkan mungkin tidak optimal.

Kondisi orgarorgan khusus seseorang seperti indra penglihatan dan
pendengaran sangat memengaruhi kemampuan orang tersebut dalam menyerap
informasi dan pengetahuan. Anak atau peserta didik yang memiliki
keterbatasan atau kekurangan dalam kesehatan kasitisefutama dalam hal
penglihatan dan pendengaran tentu saja harus mendapat perilaku yang lebih
intensf dan guruhendaknya memiliki kesabaran yang lebih. Pemahaman yang
komprehensif terhadap faktor fisik anak akan membantu pendidik
mengembangkan anakssgi dengan potensi yang dimilikinya.

Faktor psikologis
Kebutuhan psikologi terdiri atas: intelegensi, sikap, bakat, minat, dan

motivasi.



42

a) Intelegensi

Intelegensi merupakan suatu kemampuan mental yang bersifat umum
yang dapat digunakan untuk membuat atengadakan analisis, memecahkan
masalah, menyesuaikan diri, dan menarik kesimpulan, serta merupakan
kemampuan berfikir seseorang. Orang yang memiliki intelegensi tinggi akan
cepat dan tepat dalam menganalisis, memecahkan masalah, mengambil
kesimpulan, mergsuaikan diri, bertindak atau beraksi terhadap suatu stimulus.
b) Sikap

Sikap secara etimologi dalam istilah bahasa Inggris disebut attitude
yang berarti periaku. Secara terminologi sikap adalah gejala internal yang
berdimensi efektif berupa kecenderunganukininereaksi atau merespons
dengan cara yang relatif tetap terhadap objek (orang, barang, dan sebagainya)
baik secara positif dan negatif. Sikap anak atau peserta didik yang menyukai
pelajaran tentu akan berdampak positif terhadap peningkatan kemamuannya.
Sebaliknya sikap tidak menyukai suatu pelajaran akan berdampak negatif yaitu
kurang optimal atau minimnya kemampuan anak atau peserta didik dalam
pelajaran tersebut.
c) Bakat

Secara umum bakat memiliki pengertian sebagai kemampuan potensi
yang dimiliki seseonag untuk mencapai keberhasilan pada masa yang akan
datang. Seperti yang telah diuraikan sebelumnya bahwa setiap anak memiliki

potensi dan kemampuan yang mungkin tidak dimiliki oleh anak lainnya. Oleh
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karena itu setiap pendidik harus cermat melihat potatasi bakat apa yang
dimiliki sehingga bakat itu dapat dikembangkan secara optimal.
d) Minat
Minat memiliki keterkaitan atau kecenderungan yaimggi atau
keinginan yang besar terhadap sesuatu. Minat seseorang banyak dipengaruhi
oleh faktor internal seperfpemusatan perhatian, keinginan, motivasi, dan
kebutuhan. Sampai saat ini, dalam proses pembelajaran minat dapat
memengaruhi kualitas pencapaian hasil belajar anak atau peserta didik dalam
bidang studi tertentu.
e) Motivasi
Motivasi adalah keadaan internal anism yang mendorongnya untuk
membuat sesuatu. Motivasi juga dapat dikatakan sebagai pemasok gaya untuk
bertingkah laku secara terarah. Motivasi dapat dibedakan menjadi dua macam,
yaitu: motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intriksik adateth
dan keadaan yang berasal dari dalam diri anak yang dapat mendorongnya
melakukan suatu tindakan. Adapun motivasi ekstrinsik adalah hal atau keadaan
yang datang dari luar diri anak yang mendorongnya untuk melakukan suatu
kegiatan.
b. Faktor eksternal
Fakta eksternal adalah keadaan lingkungan yang dapat mempengaruhi seseorang
saat belajar. Keadaan lingkungan dibagi dalam dua kategori, yaitu: lingkungan

sosial (orang tua, saudara, guru, masyarakat) dan nonsosial (lingkungan tempat
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tinggal/belajar, aladlat belajar, keadaan cuaca, waktu belajar yang sebenarnya

tidak begitu penting yang penting adalah kesiapan memori menerima materi).

1) Faktor keluarga
Keluarga yang pada umumnya terdiri dari ayah, ibu, dan saudara merupakan
tempat pembelajaran yang pertama dama bagi anak. Dari orang tua anak
belajar tentang nilanilai keyakinan, etika, normaorma ataupun
keterampilan hidup. Dengan saudara anak dapat belajar berbagi, bertenggang
rasa, saling menghormati, dan menghargai.

2) Faktor sekolah
Lingkungan sosial yan berpengaruh terhadap proses belajar anak lainnya
yaitu lingkungan sekolah. Dalam lingkungan sekolah anak akan berinteraksi
dengan guru dan temaemannya. Dari merekalah anak belajar banyak hal,
jika anak berinteraksi dengan para guru dan tet@aran yag baik, maka
anak akan belajar banyak hal yang positif. Namun jika lingkungan di sekolah
tidak memberikan dampak belajar yang positif, anak akan memiliki perilaku
yang cenderung menyimpang.

3) Faktor masyarakat
Selanjutnya, yang termasuk dalam lingkungan asoghak dalam belajar
adalah masyarakat. Masyarakat terdiri dari kelukejaarga. Jika dalam
keluargakeluarga itu baik, anainak mendapat kontribusi yang juga baik
dalam proses interaksinya. Namun sebaliknya, jika lingkungan dalam

masyarakat itu burulgnak cenderung akan berpengaruh terjadi negatif.
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2.1.2.1. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku yang dialami seseorang
setelah belajar tentang suatu hal. Hal ini didukung oleh Purwanto (2011:44) yang
menyebutkan bahwaakil belagr dapat dijelaskan dengan memahami dua kata
yang membentuknya, yaitu hasil dan belajar. Pengertian hasil menunjuk pada
suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang
mengakibatkan berubahnya input secara fungsional. Belajar dilakurikrk
mengusahakan adanya perubaharigdaripada individu yang belajar.

Sementara Sukmadinatédalam Priansa,2014:214) mengemukakan
bahwa hasil belajar ataachievementmerupakan realisasi atau pemekaran dari
kecakaparkecakapan potensial atau kapasitang dimiliki seseorang. Senada
dengan hal tersebut, Syédalam Prians&014:214) mengungkapkan bahwa hasil
belajar ideal meliputi segenap ranah psikologis yang berubah sebagai akibat
pengalaman dan proses belajar peserta didik.

Lebih lanjut, Poerwan{2008:7.5)Hasil belajar siswa dapat diklasifikasi
ke dalam tiga ranah (domain), yaitu @gmain kognitif (pengetahuan atau yang
mencakup kecerdasan bahasa dan kecerdagia i matematika), (2) domain
afektif (sikap dan nilai atau yang mencaklpcedasan antar pribadi dan
kecerdasan intra pribadi, dengan kata lain kecerdasasional), dan (3) domain
psikomotor (keterampilan atau yang mencakup kecenddasastetik, kecerdasan

visuatspasial, dan kecerdasan musikal).



a.

46

Domain Kognitif

Domain kognitif berkaitan dengan kemampuan intelektual seseorang yang

terdiri dari knowledge (pengetahuan, ingatan), comprehension (pemahaman,

menjelaskan, meringkas), aplication (menerapkan), analysis (menguraikan,
menentukan hubungan), synthesis (mengorgakeasi merencanakan,
meembentuk bangunan baru, dan evaluation (menilai) (Bloom dalam

Suprijono, 2012:6)

Domain Afektif

Uno (2012: 62) menjelaskan bahwa domain afektif berkaitan dengan sikap,

nilai-nilai, penghargaan dan penyesuaian perasaan sosial. Doredtif af

memiliki lima tingkatan dari yang rendah sampai yang tinggi sebagai berikut.

1) Kemauan menerima, merupakan keinginan untuk memperhatikan gejala
atau rancangan tertentu.

2) Kemampuan menanggapi, merupakan kegiatan yang menunjuk pada
partisipasi aktif dalarkegiatan tertentu.

3) Berkeyakinan, berkenaan dengan kemauan menerima sistem nilai
tertentu.

4) Mengorganisasi, berkenaan dengan penerimaan terhadap berbagai sistem
nilai yang berbeddeda berdasarkan pada suatu sistem nilai yang lebih
tinggi.

5) Tingkat karaktestik/pembentukan pola, merupakan tingkatan afeksi

yang paling tinggi.



47

6) Tingkat karakteristik/pembentukan pola, merupakan tingkatan afeksi
yang paling tinggi. Pada tingkatan ini, individu yang memiliki sistem
nilai selalu menyelaraskan perilakunya sesuaigdenrsistem nilai yang
dipegangnya.

c. Domain Psikomotorik

Domain psikomotorik adalah domain yang menekankan pada gerakan

gerakan fisik yang berupa keterampilan fisik halus maupun keterampilan fisik

kasar. Domain psikomotorik berhubungan dengan kemampuan atau
keterampilan. Ada enam tingkatan dalam domain psikomotorik, yaitu

persepsi, kesiapan, gerakan terbimbing, gerakan terbiasa, gerakan respon
kompleks, penyesuaian pola gerakan, dan kreativitas atau keterampilan

(Rusman, 2013: 172)

Seperti yang telah diungklepn di atas bahwadasil belajar adalah
perubahan tingkah laku yang terjadi setelah seseorang mengalami kegiatan
belajar. Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor.

Dalyono (2010:55) mengemukakan fakfaktor yang menentukan
pencapaian hasil t&ar yaitu berasal dari dalam diri orang yang belajar dan dari
luar dirinya.

a. Faktor internal
1) Kesehatan

Kesehatan jasmani dan rohani sangat besar pengaruhnya terhadap

kemampuan belajar. Bila seseorang tidak sehat, sakit kepala, deman, pilek, dan

sebagainya maka dapat mengakibatkan tidak bergairah dalam belajar.
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Demikian pula jika kesehatan rohani kurang baikka akan menganggu atau
mengurangi semangat belajar. Oleh karena itu pemeliharan kesehatan sangat
penting baik fisik maupun mental agar pikiran selalu segar dan bersemangat
dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran.
2) Intelegensi dan Bakat

Seseorang yang mlki baik (IQ-nya tinggi) umumnya mudah belajar
dan fasilnya cenderung baik. Sebaliknya orang yang intelegensi rendah
cenderung mengalami kesulitan dalam belajar, lambat berpikir sehingga
prestasi belajarnya pun rendah. Bakat, juga besar pengaruhnya dalam
menentukan keberhasilan belajar. Misalnya bermain piano, apabila memiliki
bakat musik, akan lebih mudah dan cepat pandai dibandingkan dengan yang
tidak memilki bakat.
3) Minat dan Motivasi

Minat dapat timbul karena daya tarikridluar dan juga datang daraf
Minat yang besar terhadap sesuatu merupakan modal besar artinya untuk
mencapai/memperoleh benda atau tujuan yang diminati. Minat belajar yang
besar cenderung menghasilkan prestasi yang tinggi, sebaliknya minat belajar
kurang akan menghasilkan prestgang rendah.

Motivasi berleda dengan minat. Motivasi adalah pendorong untuk
melakukan sesuatu pekerjaan. Seseorang yang belajar dengan motivasi kuat,
akan melaksanakan semua kegiatan belajarnya dengan stsuymguh dan

penuh semangat. Sebaliknya, bel@jangan motivasi yang lemah, akan malas



49

bahkkan tidak mau mengerjakan tugaigas yang berhubungan dengan
pelajaran.
4) Cara Belajar

Cara belajar eseorang juga mempengaruhi pencapaian hasil belajarnya.
Belajar tanpa memperhatikan teknik dan faktor fisiologssiologis, dan ilmu
kesehatan, akan memperoleh hasil yang kurang memuaskan:-Temki
belajar perlu diperhatikan bagaimana caranya membaca, mencatat,
menggarisbawahi, membuat ringkasan, apa yang harus dicatat dan sebagainya.
Selain teknik tersebut dar diperhatikan, perlu juga diperhatikan waktu
belajar, tempat, fasilitas, penggunaan media pengajaran dan penyesuaian bahan
pengajaran.
. Faktor Eksternal
1) Keluarga

Faktor keluarga sangat besar pengaruhnya terhadap keberhasilan anak
dalam belajar. Tingg rendahnya pendidikan orang tua, besar kecilnya
penghasilan, cukuatau kurang perhatian dan bimdpan orang tua, rukun
tidaknya kedua orang tua, akrab tidaknya orang tuaateagakanak, tenang
tidaknya situasi dalam rumah, semuanya itu turut mempemgpemcapaian
hasil belajar. Selain itu, faktor keadaan rumah juga turut mempengaruhi
keberhasilan belajar.
2) Sekolah

Kualitas guru, metode pengajarannya, kesesuaian kurikulum dengan

kemampuan anak, keadaan fasilitas/perlengkapan di sekolah, keadaan,ruangan
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jumlah murid per kelas, pelaksanaan tata tertib sekolah, dan sebagainya, semua
ini turut mempengaruhi keberhasilan belajar anak. Demikian pula jika jumlah
murid per kelas terlalu banyak, dapat mengakibatkan kelas kurang tenang, dan
hubungan guru denganumd kurang akrab, kontrol guru menjadi lemah, murid
menjadiacuh terhadap gurunya, sehingga motivasi belajar menjadi lemah.
3) Masyarakat

Keadaan masyarakat juga menentukan prestasi belajar. Bila di sekitar
tempat tinggal keadaan masyarakatnya terdiri damngorang yang
berpendidikan, terutama anakaknya berselah tinggi dan moralnya baik,
hal ini kan mendorong anak lebih giat belajar. Tetapi sebaliknya, apabila
tinggal dilingkungan banyak anahak yang tidak bersekdla dan
pengangguran, hal ini akamengurangi semangat belajar atau dapat dikatakan
tidak menunjang sehingga motivasi belajar kurang.
4) Lingkungan sekitar

Lingkungan sekitar yang mempengaruhi keberhasilan belajar mencakup
keadaan lingkungan, bangunan rumah, suasana rsekéiadaan lalu limts,
iklim, dan sebagainya. Misalnya bamgun rumah pendluk sangat rapat, akan
mengganggu belaj. Keadaan lalu lintas yang bisjngiruk pikuk orang
disekitar, suasana pabrik, polusi udara, iklim yang terlalu paeasjanya ini
kan mempengaruhielajar. Sebaliknya, tempat yang sepi dengan iklim yang
sejuk, ini akan menunjang proses belajar.

Faktorfaktor baik internal maupun eksternal tersebut nantinya akan

mempengaruhi keberhasilan belajar anak. Oleh karena itu baik orang tua maupun
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lingkungan sekitar hedaknya turut serta dalam mendukung anak sehingga

kegiatan belajar dan hasil belajar anak akan maksimal.

2.1.3 llmu Pengetahuan Sosial
2.1.3.1. Hakikat llmu Pengetahuan Sosial

Proses pembentukan konsep diri dimulai sejak lahir. Sejak manusia mulai
berinteraksi dengan lingkungan sosial baik keluarga maupun secara lebih luas lagi
yaitu sekolah dan masyarakdstilah Pendidikan lImu Pengetahuan Sosial
merupakan terjemahan daodal studiesyang dapat diartikan sebagai penelaahan
tentang masyarakat. Wiyono (dalam Tasrif, 2009: 2) berpendapat bahwa ilmu
pengetahuan sosial adalah mata pelajaran yang mempelajari manusia dalam
sebuah aspek kehidupan dan interaksinya dalam masyarakat.

Sumantri (dalam Tasrif, 2009: 1) menambahkan bahwa pendidikan ilmu
pengetahuan sosial, adalah suatu penyederhanaan disiplialnimusosial,
idiologi negara dan disiplin ilmwlnnya serta masalahasalah saal terkait yang
diorganisasikan dan disajikasecara ilmiah dan psikologis untuk tujuan
pendidikan pada tingkat pendidikan dasar dan menengah. Sementara itu, Mulyono
Tj. (dalam Hidayati, dkk. 2008:I) IPS merupakan suatu pendekatan
interdsipliner dari pelajaran ilmilmu sosial.

Dalam PermendiknasdN22 Tahun 2006, llmu Pengetahuan Sosial (IPS)
merupakan salah satu mata pelajaran yang diberikan mulai dari SD/MI/SDLB
sampai SMP/MTs/SMPLB. IPS mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep,
dan generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial. Pada je®jziiMj mata

pelajaran IPS memuat materi Geografi, Sejarah, Sosiologi, dan Ekonomi. Melalui
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mata pelajaran IPS, peserta didik diarahkan untuk dapat menjadi warga negara
Indonesia yang demokratis, dan bertanggung jawab, serta warga dunia yang cinta
damai. Maa pelajaran IPS dirancang untuk mengembangkan pengetahuan,
pemahaman, dan kemampuan analisis terhadap kondisi sosial masyarakat dalam
memasuki kehidupan bermasyarakat yang dinamis. Mata pelajaran IPS disusun
secara sistematis, komprehensif, dan terpathndaroses pembelajaran menuju
kedewasaan dan keberhasilan dalam kehidupan di masyarakat. Dengan
pendekatan tersebut diharapkan peserta didik akan memperoleh pemahaman yang
lebih luas dan mendalam pada bidang ilmu yang berkaitan.
2.1.3.2. Tujuan limu Pengetahuan Sal
Mata pelajaran IPS bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan
sebagai berikut.
1) Mengenal konsegonsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat dan
lingkungannya
2) Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu,
inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan sosial
3) Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilddi sosial dan
kemanusiaan
4) Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama dan berkompetisi dalam
masyarakat yang majemuk, di tingkat Igk@sional, dan global.
Sementara itu Tasrif (2009:33) menjelaskan secara garis besar, tujuan

pendidikan limu Pengetahuan Sosial (IPS) yaitu sebagai berikut:
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Membentuk nilai moral dan etik

Pendidikan ilmu pengetahuan sosial menenkankan pada pembentukan
pengetahuan dengan dasar sosial dan etika yang baik. Dalam kerangka
pembentukan nilanilai moral masyarakat (peserta didik) pendidikan ilmu
pengetahuan sosial menyimpan banyak nilai yang secara normatif sangat
linear dengan tujuan pendidikan nasional ddai-milai universalitas yang

berlaku dalam kehidupan masyarakat.
Membentuk manusia yang berbudaya dan memiliki mental sosial.

Pendidikan ilmu pengetahuan sosial merupakan rangkaian ilmu sosial yang
memberikan kontribusi dalam membentuk watak budaya yaraj ®an
kokoh, mandiri, percaya diri, patriotisme, memiliki dedikasi tinggi,
berkompetisi dan berkomitmen terhadap nasionalisme bangsa. Nilai tersebut
harus terpatri dalam setiap jiwa sosial masyarakat yang ada di negara
Indonesia sebab nilai tersebut nygkan jiwa atau rohnya bagi kemajuan dan
kemunduran pembangunan pendidikan ilmu pengetahuan sosial dapat

memberikan kontribusi dalam rangka mewujudkan milki tersebut.
Membentuk kecerdasan individu dan masyarakat.

Pendidikan ilmu pengetahuan sosial ebagai suatu komponen dalam
pendidikan menjadi sumber pengetahuan tentang dinamika sosial dan sosok
masyarakat yang memiliki tingkat kecerdasan tinggi. Tujuan belajar tidak
hanya memenuhi kebutuhan individu agar menjadi orang cerdas tetapi tujuan

belajar tu sendiri adalah terpenuhinya kebutuhan sosial masyarakat.
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa lImu
Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan mata pelajaran yang mempelajari manusia

dalam seluruh aspek kehidupan dan interaksi sosidigan masyarakat.

2.1.3.3. Ruang Lingkup limu Pengetahuan Sosial
Ruang lingkup mata pelajaran IPS meliputi aspsfiek sebagai
berikut.
a. Manusia, Tempat, dan Lingkungan
b. Waktu, Keberlanjutan, dan Perubahan
c. Sistem Sosial dan Budaya

d. Peilaku Ekonomi dan Kesejahteraan

Menurut Mulyasa (2006:50) Struktur kurikulum SD meliputi substansi
pembelajaran yang ditempuh dalam satu jenjang pendidikan selama enam tahun
mulai kelas | sampai kelas VI. Struktur kurikulum SD disusun berdasarkan
standar kompetensi lulusan dan standanpetensi mata pelajararang dapat
digunakan sebagai pedoman dalam penentuan lulusan siswa. Berikut ini
merupakan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar mata pelajateid®S

V semester 2.

Tabel 2.1
STANDAR KOMPETENSI KOMPETENSI DASAR
2. Menghargaperanan 2.1 Mendeskripsikan perjuangan para tokoh pejus
tokohpejuang dan pada masa penjajahan Belanda dan Jepang
masyarakatlalam 2.2 Menghargai jasa dan peranan tokoh perjuang
mempersiapkan dan dalam mempersiapk&emerdekaan Indonesia
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mempertahankan 2.3 Menghargai jasa dan peranan tokoh dalam
kemerdekaan Indonesia | memproklamasikan kemerdekaan
2.4 Menghargai perjuangan para tokoh dalam

mempertahankan kemerdekaan

(BSNP, 2006)

Penelitian ini mengkaji cakupan materi IPS sampai dengan tengah
semester dengan KD 2.1)emdeskripsikan perjuangan para tokoh pejuang pada
masa penjajahan Belanda dan Jepang; 2.2) dan indikafiol) mendeskripsikan
kedatangan dan penjajahan Belanda, 2.1.2) menjelaskan tentang pemerintah
kolonial Belanda, 2.1.3) meadtakan kedatangan dan penjajahan bangsa Inggris,
2.1.4) mendeskripsikan sistem tanam paksa, 2.1.4) mengidentifikasi latar
belakang timbulnya pergerakan nasiond&.1.5) menyebutkan organisasi
pergerakan nasional, 2.1.6) mengidentifikasi peristiwa Suniehuda, 2.1)7
Menyebutkan tokoh yang berperan dalam Kongres Pen2utl8) Menguraikan
kedatangan Jepang di Indonesia, 2.1.9) menyebutkan organisasi bentukan Jepang,
2.1.9) memahami penderitaan bangsa Indonesia selama masa penjajahan Jepang,
2.1.10) Mencatakan perlawanan terhadap JepaSgrta KD 2.2)Menghargai
jasa dan peranan tokoh perjuangan dalam reesrgpkan kemerdekaan Indonesia
dengan indikator: 2.2.1) mengidentifikasi usaha perumusaasar negara
Indonesia merdeka, darR.2.2) menghargai jasa n@a pahlawan dalam

mempersiapkan kemerdekaan.

2.1.3.4. Karakteristik Pendidikan IPS SD
Bidang studi IPS merupakan gabungan Hiimw sosial yang terintegrasi

atau terpadu. Pengertian terpadu, bahwarbakeu materi IPS diambil datimu-
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ilmu sosial yang dipadukadan tidak terpisaipisah dalam kotak disiplin ilmu
(Sadeli dalam Hidayati, 2008: A®). Karena IPS terdiri dari disiplin llmtmu
Sosial, dapat dikatakan bahwa IPS itu mempunyai-coiri khusus atau
karakterisitik tersendiri yang berbeda dengan bidamgj ainnya.Mata pelajaran

IPS bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan untuk: éngenal
konsepkonsep yang berkaitan dengan kehidupasyarakat dan lingkungannya,

2) memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu,
inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan sosial, 3)
memiliki komitmen dan kesadaran terhadap militai sosial dan kemanusiaan 4)
memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama dan berkompetisi dalam

masyarakat yang majemuk, di tingkakal, nasional, dan global.

2.2 Kajian Empiris

Masalahmasalah pendidikan yang kita dapati sekarang ini bukan
seluruhnya masalah baru, atau bahkan masalah yang lama sering muncul kembali
dalam keunikan yang lain. Sangat besar manfaatnya bagi peneliti untuk
menelusuri lebih jauh apa yang akan dipermasalahkan. Arikunto (2013:83)
menyebutkan dalam mengadakan studi pendahuluan mungkin ditemukan bahwa
orang lain sudah berhasil memecahkanaiadisyang ia ajukan sehingga tidak ada
gunanya ia melakukan penelitian. Mjkin juga ia mengetahui hbhl yang
relevan dengan masalahnya sehingga memperkuat keinginan untuk meneliti,
karena malah justru orang lain masih mempermasalahkanya. Apabila ada orang

lain yang menyelidiki masalah yang hampir sama atau belum terjawab
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peroalannya, calon peneliti dapat mengetahui motode apa yang digunakan, hasil

apa yang telah dicapai, bagian mana dari penelitian itu yang belum terselesaikan,

faktor apa yang mendukung, dan hambatan apa yang telah diambil untuk
mengatasi hambatan penelitigan

Dari pendapat di atas maka peneliti mendapatkan pengiitiaalitian
terdahulu yang relevan dengan penelitian yang akan dilaksanakan sebagai
referensi dan pendukung dari penelitian ini. Dari penelitian terdahulu dapat dirinci
sebagai berikut:

1. Affiyani Pramono. Tahun 2013. Jurnal Bimbingan Konseling, Vol. 2, No. 2.
ISSN 22526889 dengan juduPegembangan Model Bimbingan Kelompok
Melalui Teknik Psikodrama untuk Mengembangkan Konsep Diri Positif.
Subjek uji coba adalah kelas IX SMP N 2 Mejobo kudus TaPelajaran
2012/2013. Pada tataran teknis diterapkan: metode analisis deskriptif, metode
partisipatif kolaboratif, dan metode Quasi eksperimen. Hasil secara umum
dalam penelitian ini yakni ditemukannya model bimbingan kelompok melalui
teknik psikodrama yanegfektif untuk mengembangkan konsep diri positif.
Serta berdasarkan hasil analisis, kemudian dikonsultasikan dengan tabel uji t
dengan N=10 taraf signifikan 5%=2,228 ternyata hasil perhitungan lebih
besar dari harga tabel (17,2>2,228) maka dapat dikataggarfikan.

2. Syarifah Fadilah. Tahun 2012. Jurnal Pendidikan MIPA, Vol. 13, No. 1
dengan judulMeningkatkan Self Esteem siswa SMP dalam Matematika
melalui Pembelajaran dengan Pendekatan Open Endexhgan sampel

siswa kelas VIII dari tiga sekolah yang digolongkan sebagai sekolah baik,
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menengah dan rendah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa harga diri siswa
yang telah mendapat pendekatan open ended lebih baik daripada siswa yang
mendapatkan pendekats@perti biasanya.

Kharisma Nail Mazaya dan Supradewi. Tahun 2011. Jurnal Proyeksi, Vol. 6,
No. 2 dengan juduKonsep diri dan Kebermaknaan Hidup pada Remaja Di
Panti AsuhanPopulasi dalam penelitian ini adalah semua remaja penghuni
panti asuhan di bawablPT Dinas Sosial Propinsi Jawa Tengah. Sampel
dalam penelitian ini adalah remaja penghuni Panti Asuhan Ngesti Tomo
Jepara, berusia antara 15 sampai 21 tahun. Metode pengambilan sampel
menggunakan purpossive sampling dengan jumlah sampel 51 orang. Kedua
variabel dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan skala
kebermaknaan hidup dan konsep diri. Teknik analisis data yang digunakan
yaitu teknik korelasi product moment. Hasil analisis data diperoleh nilai
korelasi rxy = 0,595 dengan p= 0,000 (p < 0,013l Ki menunjukkan ada
hubungan positif yang sangat signifikan antara konsep diri dengan
kebermaknaan hidup pada remaja di Panti Asuhan Sunu Ngesti Utomo
Jepara. Artinya semakin tinggi konsep diri yang dimiliki remaja maka,
semakin tinggi pula kebermaknadmdupnya. Sebaliknya semakin rendah
konsep diri yang dimilikinya, maka semakin rendah pula kebermaknaan
hidupnya. Hasil dari uji korelasi tersebut menunjukkan bahwa hipotesis
diterima.

Rensi dan Lucia Rini Sugiarti. Tahun 2010. Jurnal Psikologi, Vol.03,2n

dengan juduDukungan Sosial, Konsep Diri, dan Prestasi Belajar Siswa SMP
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Kristen YSKI Semarangubjek penelitian adalah siswsswi SMP Kristen

YSKI Semarang yang sedang duduk di kelas VII. Jumlah subjek 179 orang
siswa, dan dari antaranya diamlahgpel sebanyak 60 orang siswa. Penelitian

ini menggunakan uji statistik simultan (uji statistik F) untuk menguiji hipotesis
mayor penelitian dan uji statstik t untuk menguiji hipotesis minornya. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa dukungan sosial berpengéetiadap
prestasi belajar. Juga ditemukan adanya pengaruh positif dari konsep diri
terhadap prestasi belajar siswa

Nisha Pramawaty. Tahun 2012. Jurnal Nurshing Studies, Vol. 1, No. 1
dengan judulHubungan Pola Asuh Orang Tua dengan Konsep Diri Anak
Usia Sé&olah (1012 tahun). Responden penelitian adalah JURNAL
NURSING STUDIES, Volume 1, Nomor 1 Tahun 2012, Halaman 88 anak
usia 1012 tahun dan ditentukan dengan teknik total sampling. Total
responden 149 orang. Data diuji dengan menggunakan Chi Square tlan has
menunjukkan terdapat hubungan antara pola asuh orang tua dengan konsep
diri anak usia sekolah (12 tahun) (x2=6.808; p=0.033). Pola asuh
demokratis lebih banyak didapatkan anak dengan konsep diri positif 73,3%,
sedangkan pola asuh otoriter dan permiidapatkan lebih banyak anak
dengan konsep diri negatif yaitu 18,9% dan 28,4%. Saran diberikan kepada
para orang tua agar menerapkan pola asuh demokratis dimana ab2ak 10
tahun dengan konsep diri positif terbanyak didapatkan dari pola asuh tersebut,
pihak sekolah dan orang tua diharapkan mampu berkolaborasi untuk

meningkatkan prestasi siswa sesuai minat dan kemampuannya, pada perawat
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komunitas diharapkan dengan perannya di masyarakat dapat membantu
menemukan masalah dan memberikan pendidikan kesehiaih p@la asuh
orang tua dan konsep diri anak.

Kt. Agus Budiarnawan. Tahun 2014. Jurnal Mimbar PGSD Universitas
Pendidikan Ganesha, Vol. 2, No. 1 dengan judubungan Antara Konsep

Diri dan Pola Asuh Orang Tua Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V
Di Desa SelatlJenis penelitian ini adalah Expdatto, populasi penelitian ini
adalah siswa kelas V SD di Desa Selat Kecamatan Sukasada, jumlah
sampelnya 114. Teknik pengambilan sampel adalah propotional random
sampling. Data diambil dengan menggunakan iknes. Jumlah kuesioner
konsep diri sebanyak 23 butir, sedangkan jumlah kuesioner pola asuh orang
tua sebanyak 25 butir. Data penelitian selanjutnya dianalisis dengan teknik
statistik yaitu regresi sederhana, product moment dan regresi ganda. Hasil
penelitan menunjukkan hubungan antara konsep diri dan hasil belajar IPA
Fhitung = 5,40 > Ftabel = 3,94. Hubungan antara pola asuh orang tua dan
hasil belajar IPA Fhitung = 53,32 > Ftabel = 3,94. Hubungan secara bersama
sama antara konsep diri dan pola asuh otaagerhadap hasil belajar IPA
Fhitung = 31,43 > Ftabel = 3,94, yang berarti memiliki hubungan yang
signifikan. Berdasarkan temuan tersebut dapat disimpulkan bahwa konsep
diri, pola asuh orang tua berhubungan secara signifikan terhadap hasil belajar
IPA sswa kelas V SD di Desa Selat Kecamatan Sukasada baik secara

terpisah maupun simultan.
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Lis Binti Muawanah. Tahun 2012. Jurnal Persona, Vol. 1, No. 1 dengan judul
Kematangan Emosi, Konsep Diri, dan Kenakalan Ren®djek penelitian
adalah 120 remaja teng#53 laktlaki, 67 perempuan) sekolah SMA Negeri

7 Kediri kelas Xl, usia 16 sampai dengan 17 tahun. Peneliti mengembangkan
tiga alat ukur penelitian, yaitu skala kenakalan remaja, skala kematangan
emosi, dan skala konsep diri. Data variabel penelitiamatl®is dengan
analisis regresi ganda. Hasil analisis adalah: 1) R 2 = 0,132 menunjukkan
13,2% proporsi variasi kenakalan remaja dapat dijelaskan melalui
kematangan emosi dan konsep diri. F = 8,908 dan p = 0,000 (p < 0,05)
menunjukkan dengan signifikan vevel kematangan emosi dan konsep diri
secara simultan memprediksi kenakalan remaja dalam hubungan searah dan
linier; 2) Koefisien korelasi parsial dalam analisis regresi (B) kematangan
emosi =-0,313 dan p = 0,001 (p < 0,05) menunjukkan hubungan kematanga
emosi (setelah skor konsep diri dikontrol secara statistik) dengan kenakalan
remaja adalah berlawanan arah dan linier. Prediksi tersebut signifikan (p <
0,05). Kematangan emosi merupakan kapasitas psikologis yang berpotensi
untuk memungkinkan terjadinygpenurunan kenakalan remaja. Skor
kenakalan remaja 134,225(-0,313) = 133,912 adalah skor penurunan yang
signifikan (bermakna); 3) Koefisien korelasi parsial dalam analisis regresi (B)
konsep diri =0,080 dan p = 0,530 (p > 0,05) menunjukkan hubungasdfon

diri (setelah skor kematangan emosi dikontrol secara statistik) dengan
kenakalan remaja adalah berlawanan arah dan linier. Prediksi tersebut tidak

signifikan (p > 0,05). Konsep diri merupakan kapasitas psikologis yang tidak
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berpotensi untuk memungkinkaterjadinya penurunan atau peningkatan
kenakalan remaja. Skor kenakalan remaja 134,2450,080) = 134,145
adalah skor penurunan yang tidak signifikan (tidak bermakna). Data
kenakalan remaja tidak berdistribusi normal dan tergolong tinggi. Prediksi
temuan penelitian hanya berlaku pada kelompok remaja dengan tingkat
kenakalan tinggi.

Lany Fitri. Tahun 2015. Jurnal lImu Pendidikan dan Pengajaran, Vol. 2, no. 2
dengan juduThe Effectiveness of Technical Gaming to Improve The Students
Self Acceptancd?opulai dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIl
SMP Kartika XIX 2 Bandung tahun ajaran 2014/2015.sampel penelitiannya
adalah siswa kelas VIII A dan VIII B SMP Kartika XIX 2 Bandung.
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan alat ukur berudges, ang
yaitu alat ukur penerimaan diri dan jurnal harian siswa. Teknik analisis data
untuk menguji keefektifan intervensi menggunakan analisis statistik uiji
nonparametrik. Hasil penelitian menunjukkan teknik permainan tidak efektif
untuk meningkatkan peneraan diri (Self Acceptance). Rekomendasi
ditujukan kepada kepala sekolah, guru bimbingan dan konseling, dan peneliti
selanjutnya.

Marzieh Arefi. Tahun 2014. Indian Journal of Fundamental and Applied Life
Science, Vol. 4 (S4), ISSN 22&B45 dengan juduThe Relation Between
Academic Self Concept and Academic Motivation and Its Effect On Academic
AchievementHasil menunjukkan bahwa konsep diri akademik secara positif

dan signifikan berbuhungan dengan motivasi akademik dan prestasi akademik
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siswa tetapi anta motivasi dan prestasi akademik yang terlihat. Terdapat
perbedaan yang signifikan antara konsep diri akademik siswa perempuan dan
laki-laki namun tidak pada motivasi akademik. Sebagai tambahan, hasil dari
analisis multiple regressionmenyatakan bahwa keep diri akademik
merupakan prediktor yang kuat dan signifikan dalam prestasi akademik.
Carmen Maria Salvador Ferrer. Tahun 2012. International Journal of
Learning And Development, Vol. 2, No. 1, ISSN 24863 dengan judul
Influence of Emotional Intelligee in Self Concept.Penelitian ini
mendapatkan hasil ada pengaruh dari kecerdasan emosi dalam konsep diri.
Rekha Srivastava. Tahun 2014. International Journal of Advance Research,
Vol. 2, No. 2, ISSN 2326407 dengan juduRelationship between Self
Concep and Self Esteem in adolescetdasil menunjukkan bahwa ada
hubungan yang positif antara konsep diri akademik dan harga diri anak laki
laki dan perempuan yang tinggal di wilayah pedesaan dengan fasilitas sekolah
yang sama.

Medine Baran. Tahun 2011. Intational Journal of Education, Vol. 3, No. 1,
ISSN 19485476 dengan juduh Study of Relationships between Academic
Self, Some Selected Variables and Physics Course Achievement. The analysis
of the data revealed that the computational ability -dirhensionmean
scores of the students attending the vocational high school were lower than
those of the students attending other schools. Moreover, significant
relationships and differences were

with respect to gender, pareh education, financial state of the family and

f oul
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availability of a computer at home. In the study, positive relationships were
found between studentsd achi evement i n
dimension of interest in science.

13. Sangeeta Rath. TahurDI2. International Journal of Research Studies in
Psychology, Vol. 1, No. 2, ISSN 224%81 dengan juduhd ol escent 6s S
Concept: Understanding The Role of Gender and Academic Competence. The
result indicated that academically competent adolescents Hagker
physical, moral, personal, family, social and overall ®elficept than less
competent ones. The strength of association between persorabrestpt
and overall selconcept in boys is higher than the association found in girls.

Similarly, the stength of association between physical -sebincept and
overall selfconcept, as well as social selbncept and overall setfoncept is

higher in girls than that of the boys.

2.3 Kerangka Berpikir

Dalam penelitian ini, kerangka berfikir menggambarkan hubungan konsep
diri dan hasil belajar siswa. Belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa raga untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu
dalam interaksi dengannfgkungannya. Hasil belajar adalah perubahan yang
terjadi pada siswa setelah mengalami proses belajar.

Hasil belajar dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal
adalah fator yang berasal dari dalam diri siswa, salah satunya adalap #onse

Konsep diri merupakan suatu keadaan dimana seseorang memiliki sikap yang
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positif terhadap diri sendiri, mengakui dan menerima berbagai aspek diri termasuk
kualitas baik dan buruk yang ada pada diri dan memandang positif terhadap
kehidupan yang tefa dijalani. Orang yang memiliki konsep diri akan
mengembangkan sikap positif terhadap dirinya sendiri maupun lingkungan yang
dihadapinya. Konsep diri merujuk pada bagaimana individu memahami dirinya
sebagai pribadi jika dihadapkan dengan tuggas perkefmangannya, dalam
kaitannya dengan f[sksanaantugas sesuai dengan tuntutan pribadi yang
dihadapkan dengan tuntutan lingkungan dalam upaya mengoptimalisasi
potensinya.

Konsep diri akan menentukan siapa seseorang itu dalam kenyataannya,
siapa orang itu dalanpikirannya, dan akan menentukan bisa menjadi apa
seseorang itu menurut pikirannya sendiri. Begitupun dengan hasil belajar siswa di
sekolah. Apabila siswa sudah memiliki konsep diri yang positif bahwa ia bisa
meraih targetarget tertentu maka konsep diersebut akan tertanam dalam diri
siswa dan akan memacunya meraih target yang ia tetapkan tersebut.

Dari uraian di atas terlihat jelas hubungan antara konsep diri dengan hasil
belajar siswa. Dengan demikian dapat digambarkan skema teoritik dalam
penelitian ini, sehingga terlihat adanya hubungan konsep diri dengan hasil belajar.

Untuk lebih jelasnya kerangka berpikir dapat digambarkan sebagai berikut:
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Hubungan Konsep Diri deng&tasil Belajar IPS

Konsep Diri
1. penilaian terhadap kondfssik
2. keinginan terhadap kepemilikan
suatu benda
3. penilaian terhadap hasil pekerjaat
sekolah
4. kepuasan terhadap status
intelektual

Hasil BelajarPS

Dalam penelitian ini hanya

-

5. rencana terhadap masa depaan dan

cita-cita

6. keinginan mengembangkan bakal
7. hubungan dengan keluarga

8. pola pegaulan

9. kegiatan beribadah

10. keadaan emosi

Y

mengambil satwanah yaitu
kognitif

y

pemalang

Ada atau tidaknya huimgan antara konsep diri
dengan hasil belajar IPS siswa kelas V SDN di
Gugus Sultan Agung Kecamatan Bodeh Kabupat

D
5

Bagan 2.1 Alur Kerangka Berpikir

2.4 Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian (Sugiyono. 2014:84%uatu hipotesis akan diterima apabila data yang

dikumpulkan mendukung pernyataan dan sebaliknya, apabila data yang

dikumpulkan tidak mendukung pernyataan maka hipotesis ditolak.

Berdasarkaratar belakang, kajian teori dan kerangka berpikiatas,

makahipotesisp e n e | i t i ada hubuhgah antara kofis@p diri dengan hasil

belajar siswa kelas V mata pelajaran IPS SDN di

Guugus Sultan Agung

Kecamatan Bodeh Kabupaten Pemaiang
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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan DesairPenelitian

3.1.1 Jenis Penelitian

Peneliti menggunakan penelitian korelasional dengan jenis penelitian
kuantitatif. Arikunto (2010: 313) menyatakan bahwa penelitian korelasional
bertujuan untuk menemukan ada tidaknya hubungan dan apabila ada, berapa
eratnya hubngan serta berarti atau tidak hubungan itu. Hubungan antara variabel
bebas (X) dan variabel terikat (Y). Penelitian ini dilakukan untuk mengetahu
hubungan konsep diri dan hasil belajar siswa.

3.1.2 Desain Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan aktarsep diri dan
hasil belajar IPS siswa kelas V SPada penelitian ini peneliti tidak memberikan
perlakuan, peneliti hanya ingin mengetahui hubungan dari variabel X dan Y dan
nantinya diharapkan g@at mengubah kondisi siswa menjadi lebih baik.

Rancangan untuk penelitian ini adalah dengan menyebar angket.

X | 7Y

Keterangan:
X : Variabel kebiasaan belajar

Y : Variabel hasil belajar (Sugiyono, 2015:66)

67
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3.2 Prosedur Penelitian

Arikunto (2010:61) prosedur atalangkahlangkah penelitian secara
terinci dan sifathya merupakan kegiatan langlketykah praktis adalah sebagai
berikut:

1) Memilih masalah
2) Studi pendahuluan
3) Merumuskan masalah
4) Merumuskan anggapan dasar
(a) Merumuskan hipotesis
5) Memilih pendekatan
(a) menentukan variabel (b) sumber data
6) Menentukan dan menyusun instrumen
7) Mengumpulkan data
8) Analisis data
9) Menarik kesimpulan

10) Menulis laporan

3.3 Subjek Penelitian, Lokasi dan Waktu Penelitian

3.3.1 Subjek Penelitian
Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SINGugus Sultan

Agung Kecamatan Bodeh Kabupaten Pemalang.
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3.3.2Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di seluruh SDN yang berada di gugus Sultan
Agung Kecamatan Bodeh Kabupaten Pemalang.
3.3.3Waktu

Penelitian ini dilaksanakasejakbulanFebruari sampai Juiahun 2016.

3.4 Populasi dan Sampel Penelitian

3.5.1 Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian di tarik kesimpulgBugiyono 2012:117). Arikunto
(2013:173) menjelaskan, populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Adapun
yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalawaigelas V SD di Gugus
Sultan Agung Kecamatan Bodeh Kabupaten Pemalang yang berjumlah 186 siswa

danterbagi dalam tujuh sekolah.

Tabel3.1
Jumlah siswa kelas V SD Gugus Sultan Agung

No | Nama Sekolah Jumlah Siswa
1 | SDN 01 Kesesireo 44 siswa

2 | SDN 02 Kesesirejo 44 siswa

3 | SDN 03 Kesesirejo 13 siswa

4 | SDN 01 Cangak 21 siswa

5 | SDN 02 Cangak 20siswa

6 | SDN 01 Pasir 32 siswa

7 | SDN 02 Pasir 12 siswa
Jumlah 186 siswa
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3.5.2 Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karadtteriyang dimiliki oleh
populasi tersebut (Sugiyono 2012:118). Senada dengan pendapat di atas, Arikunto
(2010:174) menuliskan, sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.
Sampel yang diambil harus representatif (mewakili).

Teknik yang digunakn dalam penelitan ini adalah teknik random sampling.
Menurut Winarsunu (2007: 16) teknik sampel random dilakukan dengan jalan
memberikan kemungkinan yang sama bagi individu yang menjadi anggota
populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel penelitian.

Teknik ini tidak memperhatikan strata dan menerapkan azas tanpa pilih
pilih, semua populasi punya kesempatan yang sama untuk dipilih mejadi anggota
sampelMusfigon (2012:91) menyatakan Jika jumlah populasi melebihi 100 orang
maka boleh dilakukan pengambilaampel. Namun jika populasi kung dari
seratus maka ditelitiesmua. Pengambilan sampel disesuaikan dengan besarnya
populasi yaitu berkisar antara-30% dari total populasdumlah populasi dalam
penelitian ini adalah 186 siswalUntuk menghindari kesalah dalam
penghitungan, maka penelitkan mengambil jumlah sampel yaitu 40% dari

jumlah populasi. Maka jumlah sampel:

T T
— pYoOXxu Qi LW

pTLT
Pengambilan sampel menggunakan rumpsoporsional sampling,

menurut Winarsunu (2007: 12) Proporsional Sampling diambil apabila

karakteristik populasi terdiri dari kategdwategori, kelompok, atau golongan
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yang setara atau sejajar yang diduga secara kuat berpengaruh patiasiasil

penelitia. Rumus tersebut dajlituliskan seperti di bawah ini :

YX

0 A 7 b 14
JSB — WL L O

oLy
Keterangan :

JSB = Jumlah Sampel Bagian

JST = Jumlah Sampel Total

JPB = Jumlah Populasi Bagian

JPT = Jumlah Populasi Total

Berdasarkan rumus di atas, maka dapat diperoleh jumlah sampel yang

akan dijadikan sampel penelitian, yaitu dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel3.2

Jumlah sampel penelitian

No | Nama Sekolah Populasi Sampel

1 SDN 01 Kesesireo| 44 siswa 75/186x44=18
2 SDN 02 Kesesirejo 44 siswa 75/186x44=18
3 SDN 03 Kesesirejo 13 siswa 75/186x13=5
4 | SDN 01 Cangak | 21 siswa 75/186x21=8
5 | SDN 02 Cangak | 20 siswa 75/186x20=8
6 | SDN 01 Pasir 32 siswa 75/186x32=13
7 SDN 02 Pasir 12 siswa 75/186x12=5
Jumlah 186 siswa 75

Dari pengambilan secara acak dengan menggunakan propasional samplim

di dapatkan sampel sebanyaksi®va. Teknik random sampling diambil dengan

cara ordinal yaitu dilakukan dengan jalan mengurutkan nomor semua anggota

populasi dalam suatu daftar dan kemudian mengambil anggota sampel sebanyak
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yang ditlutuhkan. Dalam penelitian ini pengambilan anggota sampel berdasarkan

urutan presensi.

3.5 Variabel Penelitian

Kerlinger dalam Sugiyono (2012:61) menjelaskan, variabel adalah
konstrak ¢onstructy atau sifat yang akan dipelajari. Variabel adalah segala
sesuatuyang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian dsnjulan.
(Sugiyono 2012:60). Arikunto (2010:161) menyatakan, variabel adalah objek
penelitian, atau apa yang menjttik perhatian suatu penelitian.

Sutrisno Hadi dalam Suharsimi Arikunto (2013:168njelaskanvariabel
sebagai gejala yang bervariasi. Macamacamdiantaranya variabehdependen
variabel dependen variabel moderator, dan variabieltervening, dan vaiabel
kontrol. Variabel dalam penelitian ini yaitu:

3.5.1 Variabel Independen
Variabel independen dalam bahasa Indonesia biasa disebut variabel bebas.
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya variadependen (Sugiyono 2012:61). Variabel
bebas (X) dalam penelitian ini adhlkonsep diri siswa.
3.5.2 Variabel Dependen
Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang

menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono 2012:61). Variabel
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dependen dalam bahasa Indonesia biasa dikenal dengan istilah variabel terikat.
Variabel terikat (Y) dalam penelitian ini adalah hasil belajar IPS siswa.
3.5.3 Definisi Operasional

Konsep diri adalah pandangan menyeluruh tentang totalitas diri baik
positif maupunnegatif mengenai dimensi fisik, psikis, sosial, pengharapan dan
penilaian terhadap diri sendiri. Konsepsi diri dibentuk oleh pergpepsepsi diri
dan persesi lingkungan terhadap individu. Adapun konsep diri dalam penelitian
ini meliputi aspek pnlaian terhadap kondisi fisik, gnilaian tehadap hasil
pekerjaan sekolah,ebuasan terhadap &ta intelektual yang dimiliki, encana
terradap masa depan dan etita, keinginan mengembangkanakat dan
penyaluran minat/hobi, ingkat hubungan dengan amdgg kelarga, pla
pergaulan di lingkungan sekolahgikginan beribadah damelakukan kegiatan
keagamaan, memiliki kesadaran tentkegdaan emosi dalam diri

Hasil belajar IPS yaitu perubahan yang didapat individu setelah
mempelajari mata pelajardi®S. Dalam @nelitian ini hanya difokuskan pana
penilaian kognitif yang diukur dalam bentuk tes dan disajikan dalam bentuk

angkaHasil belajar IPSliperolh darinilai UTS semester genagiswakelas V.

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian dapat dilakukan dalam berbagai
setting, sumber, dan berbagai cara. Teknik pengumpulan data dapat dilakukan
dengan interview (wawancara), kuesioner (angket), observasi (pengamatan), dan

gabungan dari ketiganya (Sugiyono 2(©4). Selain ketiga teknik di atas, ada



74

juga teknik dokumentasi yang berupa dddéda yang sudah ada sebelumnya
Penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, antara lain
sebagai berikut:

3.6.1 Wawancara

Teknik wawancara digunakan apabieeneliti ingin melakukan studi
pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga untuk
mengetahui hahal dari responden seara mendalam (Sugiyono 2012:194). Peneliti
melakukan wawancara dengan guru kelas V SD di Gugus Sultan Agung
Kecamatan Bodeh Kabupaten Pemalang untuk mengetahui kondisi umum siswa
dan sekolahSelain itu, sebagai pendamping hasil dari jawaban angket peneliti
juga melakukan wawancara tersendiri terhadap siswa.

Pedoman pembuatan instrumen wawancara merupakan pedom@n ya
digunakan selama proses wawancara yang berupa garis besar pertanyaan yang
akan diajukan kepada subjek penelitian yang bertujuan menggali informasi
sebanyalbanyaknya tentang apa, mengapa, dan bagaimana yang berkaitan
dengan permasalam yang diberikan. Pertanyaan yang disiapkan berupa
seperangkat pertanyaan baku dengan urutan yang sama untuk setiap objek. Akan
tetapi pertanyaan dalam wawancara dapat berkembang tanpa pedoman tergantung
jawaban awal subjek. Sebelum menyusun pedoman wawancara terlebith dahul
dilakukan penyusunan kigisi pedoman wawancara.

3.6.2 Kuesioner atau Angket

Sugiyono (2015:199) mendefinisikan kuesioner atau angket sebagai

teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat
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pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijaw8koya.
alternatif jawaban skala psikologi konsep diri menggunakan skala Likert.
Sugiyono (2009:93) prinsip pokok skala sikap Likert yaitu menentukan lokasi
kedudukan seseorang dalam sulabmtinem sikap terhadap suatu obyek sikap,
mulai dari sangat negatif sampai dengan sangat positif. Penentuan lokasi itu
dilakukan dengan mengkuasikan pernyataan seseorang terdapat butir pernyataan
yang disediakan.
3.6.3 Dokumentasi

Arikunto (2013:274) menuliska metode dokumentasi yaitu mencari data
mengenai hahal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar,
majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda, dan sebagainya. Metode
dokumentasi ini digunakan untuk memperobtidta sisva yang akan dijadikan
sebagai populasi dan untuk memperoleh data nilai bekijarlPS siswa kelas V

SD di Gugus Sultan Agung Kecamatan Bodeh Kabupaten Pemalang

3.7 Uji Coba Instrumen, Uji Validitas dan Reliabilitas

3.7.1 Uji Coba Instrumen

Instrumen penelitiaradalah suatu alat yang digunakamtuk mengukur
fenomena alam maupun sosial yang diamati (Sugiyono, 2009: 102). Instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini adadagket konsep diri
1. AngketKonsep Diri

a. Perencanaan dan Penulisan Instrumen



1) Tujuan penulisan instrumen

Angket ini bertujuan untuk mengungkap dan mendapatkan data mengenai

konsep diri siswa kelas V SD Gugus Sultan Agung Kecamatan Bodeh

Kabupaten Pemalang

2) Kisi-kisi
Tabel3.3
Sebaran item
Indikator Variabel "
1. | Penilaian terhada| Konsep Diri | 1, 2,3
kondisi fisik
2. | Keinginan terhada 4, 5,
kepemilikan suatu bendd
3. | Penilaian terhadap has 9, 10, 16, 12, 13,
pekerjaan sekolah 19, 17
4. | Kepuasan terhadap stat 6, 7, 14, 8,11, 18
intelektual yang dimiliki 15
5. | Rencana terhadap ma 24, 26 25,
depan dan citaita
6. | Keinginan 23, 22,
mengembangkan bak
dan penyalurat
minat/hobi.
7. | Tingkat hubungar 27, 28,| 31, 32,
dengan anggota keluarg 29, 30,
8. |Pola pergaulan (o 20, 33,21, 35,
lingkungan sekolah 34, 36,|39, 41,
37, 38,42,
40,
9. | Keinginan beribadah da 43, 46 44, 45,
melakukan kegiata
keagamaan
10. | Menyadari keadaa 49, 50 47, 48
emosi dalam diri

Kisi-kisi Konsep Diri

76
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b. Penyusunan dan penyuntingan item

Setelah merumuskan kikisi instrumen, selanjutnya menyusun itéam.
Adapun penulisamngketmenggunakan bahasa sederhana yang mudah dipahami
oleh siswa. Penyusunamgketjuga dilengkapi dengan petunjuk cara menjawab
angket.
c. Penyekoran

Pedoman penyekan setiap alternatif jawaban pertanyaan favorable dan

unfavorable padangket konsep didisajikan dalam tabel berikut.

Tabel 3.4 Pedoman Penyekoramgket

Skor Iltem
Alternatif jawaban
Favourable Unfavorable
Sangat sesuai 4 1
Sesuai 3 2
Kurang sesuai 2 3
Tidak Sesuai 1 4

Skor alternatif jawabarangketkonsep dirimenggunakan menggunak&kala
Likert dengan empat alternatif jawaban. Jawaban setiap instrumen mempunyai
gradasi atau tingkatan dari sangat positif sampai sangat negatif (Sugiyono,

2010:135)
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2. Instrumen Hasil Belajar

Pengumpulan data hasil belajar menggunakan teknik dokumentasi. Hasil
belaja berupa hasil belajar kognitif diambil dari dokumentasi data nilai hasil ujian
tengah semester (UTS) semester genap tahun ajaran 2015/2016 kelas V SD Gugus
Sultan Agung Kecamatan Bodeh Kabupaten Pemalang yang meliputi mata
pelajaran IPS.

3.7.2 Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tintikgkat kevalidan
atau kesahihan suatu instrumen (Arikunto 2010:211). Sebuah instrumen dikatakan
valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan. Valid berarti instrumen
tersebut dapat digunakan untoiengukur apa yang hendak di ukur. Instrumen
yang valid akan menghasilkan data yang valid pdknis validitas yang
digunakan dalam penelitian ini berupa validitas konstruk karena instrumen
penelitiannya berupa non te&Jntuk mengukur validitas konstruksi dapat
dilakukan dengan cara meminta pendapat dari ahli tujuannya untuk melihat
instrumen yang disusun sudah sesuai dengarkikisidan tujuan yang akan
dicapai atau belum.

Sebelum instrumen penelitian digunakan untm&ngungkap data pada
subjek yang sebenarnya, instrumen tersédregbih dahulu diuji kevalidannya
oleh validator ahli. Validator ahli dalam penelitian ini yaitu Dra. Sri Susilaningsih,
S. Pd., M. Pd. dan Drs. H. A Zaenal Abidin, M. Pd.. SetelaHdiitjicobakan
pada sejumlah subjek tertentu sebagai subjek uji coba. Tujuan dari uji coba ini

adalah untuk mengetahui validitas dan realibilitas instrumen penelitian tersebut.
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Untuk menentukan validitas instrumen angket, maka digunakan rumus korelasi

Product Momentlengan rumus sebagai berikut:

(Arikunto 2010:213)

Keterangan:

Ixy = koefisien korelasi tiap butir

n = banyaknya subyek uji coba

x X = jumlah skor tiap butir

xy  =jumlah skor total

x X = jumlah kuadrat skor tiap butir

x X y =jumlah perkalian skor tiap butir dengan skor total
- Pada taraf nyat a U 0,05 ji
instrumen atau soal dinyatakan valid.

- Pada taraf ny at aebih Wecil (8), darb r tabelj

instrumen atau soal dinyatakan tidak valid.

k a

Dalam menghitung validitas angket dalam penelitian ini menggunakan

bantuan microsoft excel dengan cara ketik =CORREL( lalu block baris skor yang

akan dipilih. Setelah diblockekan f4 pada keyboard lalu tutup dengan kurung

tutup ). Dari perhitungan dengan menggunakan microsoft excel, dari 50 butir soal

diperoleh soal yang valid sebanyak 32 butir dan yang tidak valid sebanyak 18

butir. Simpulan nomor butir soal yang valid damak valid bisa dilihat dalam

tabel:
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Tabel 3.5 Hasil Validitas Angket

No Hasil No Hasil No Hasil No Hasil
1. | Valid 14. | Valid 27. | Valid 40. | Valid

2. | Valid 15. | Tidak valid | 28. | Valid 41. | Valid

3. | Tidak valid | 16. | Tidak valid | 29. | Tidak valid | 42. | Valid

4. | Tidak valid | 17. | Valid 30. | valid 43. | Valid

5. | Tidak valid | 18. | Valid 31. | valid 44. | Valid

6. | Valid 19. | Valid 32. | Valid 45. | Valid

7. | Valid 20. | Valid 33. | Tidak valid | 46. | Tidak valid
8. | Valid 21. | Tidak valid | 34. | Tidak valid | 47. | Valid

9. | Valid 22. | Valid 35. | Tidak valid | 48. | Valid
10. | Valid 23. | Tidak valid | 36. | Tidak valid | 49. | Valid
11. | Tidak valid | 24. | Valid 37. | Tidak valid | 50 | Valid
12. | Valid 25. | Tidak valid | 38. | Valid

13. | Tidak valid | 26. | Tidak valid | 39. | Valid

Sumber: program microsoft excel
3.7.3 Reliabilitas

Reliabilitas digunakan untuk mengukur berkadii menghasilkan data
yang sama (konsisten). Arikunto (2010:221) menyatakan, reliabilitas menunjuk
pada satu pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk
digunakan sebagai alat pengumpul digaena instrumen tersebut sudah baik.
Apabila datanyanemang benasesuai dengakenyataannyamaka berapakalun
diambil, tetap akan sama. Reliabilitas menunjuk pada tingkat keterandalan
sesuatu. Uji reliabilitas yang digunakan dalgranelitian ini adalah dengan
menggunakan koefisien Alpha, menurut Arikunto (2010:239) adalah sebagai

berikut:
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(Arikunto, 2010: 239)

Keterangan:

r1l : Reliabilitas instrumen

k: Banyaknya butir pertanyaan
Ss2 b : Jumlah varian butir

2ts : Varian total
Kriteria tinggirendahnya hubungan antar kedua variabel sebagai berikut:

a. 0,800 sampai dengan 1,00 : sangatinggi
b. 0,600 sampai dengan 0,800 : tinggi

c. 0,400 sampai dengan 0,600 : cukup

d. 0,200 sampai dengan 0,0400rendah

e. 0,000 sampai dengan 0,200 : sangat rendah (tiddlerkorelasi)

(Arikunto, 2010: 319)

Adapun kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut:

- Padatarafnyatd 0, 05 juka r hitung | ebih bes:
atau soal dinyatakan reliabel.

- Pada taraf nyata U 0, O05rtjgbe, knatrumenhi t ung

atau soal dinyatakan tidak reliabel.

Dalam penelitian ini menghitung reliabilitas angket menggunakan bantuan

SPSS 20 dengan langkéngkah klik Analyze > Scale > Reliability Analysis.
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Pada kotak dialogReability Analysis masukkan data variabel pada kotak
Variables Kemudian pilih menstatistcd an ber i t and®&caleient ang
item deletedpilih continue Hasil perhitungan uji reliabilitas dapat dilihat pada

tabel sebagai berikut.

Tabel 3.6
Hasil Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's N of Items
Alpha

,375 52

Dari perhitungan hasil uji reliabilitas tersebut, pada kom onbachds Al ph
yaitu 0,375. Dengan menggunakan taraf 5% dalam tabel yaitu 0,227 dapat
disimpulkan bahwankung > fabel Yaitu 0,375 > 0,227. Jadi dapat disimpulkan

bahwa instrumen dalam penelitian ini reliabel.

3.8 Analisis Data

3.8.1 Analisis Statistik Deskriptif

Sugiyono (2014:207), berpendapat bahwa statistik deskriptif digunakan
untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data
yang telah dikumpulkan, dimana tidak memiliki maksud untuk membuat
kesimpulan yang berlaku umum. Dalam pereeiitini analisis statistik deskriptif
digunakan untuk mengetahui bagaimdwoasep diri siswalan mengethui hasil
belajar siswa kelag SDN di Gugus Sultan Agung Kecamatan Bodeh Kabupaten

Pemalang
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Salah satu skala yang digunakan dalam penelitian ini lad&iala konsep
diri. Dalam penelitian ini, peneliti membagi konsep diri ke dalam dua kriteria,
yaitu positif dan negatif. Untuk menentukan penggolongan kriteria, peneliti
menggunakan pedoman dari Azwar (2014: 149). Sedangkan untuk mengetahui

kriteria konse diri, digunakan rumus mean yaitu dengan rumus:

Mean teoritik=

Jumlah item =30
Skor tertinggi = 30x4 = 120

Skor terendah= 30x1 = 30
Mean toritkk =—
=——=75

Kemudian kriterigersebut dimasukkan ke dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 3.7
Kategori Konsep Diri
Interval Interval Kriteria
X O ¢ X O75 Positif
X < g X <75 Negatif

Adapun cara menentukan kriteria interpretasi skor kebiasaan belajar sebagai
berikut:
1) Menghitungrentang:
Rentang fpersentasekor maksimal persentasekor minimal
= 100%- 25%
=75%
2) Mengitung interval :

0Q
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p fx QQOO & @ QREHQQ
3) Membuat tabel klasifikasi tiap kategori persentase skor angket kebiasaan

belajar, sebagai berikut:

Tabel 3.8
Klasifikasi Tiap Kategori Persentase Skor
Persentase Kategori
85%- 100% Sangat tinggi
65%- 84% Tinggi
45%71 64% Sedang
25%- 44% Rendah

Kemudian untuk menentukan kriteria hasil belajar, peneliti menggunakan

pedoman dari pedoman dari Poerwanti (2008: 36).

Tabel 3.9
Kategori Penilaian Hasil Belajar
Interval Nilai Keterangan
Nilai > 88,5 Baik sekali
77,5 < nilaiO88,5 Baik
66,5 < nilai077,5 Cukup
55,5 < nilaiO66,5 Kurang
Nilai < 55,5 Gagal

3.8.2 Analisis Data Awal
1. Uji Normalitas
Statistik parametris bekerja berdasarkan asumsi bahwa data setiap variabel

yang akan dianalisis berdasarkan distribusi normal. Maka sebelum peneliti
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menggunakan teknik statistik parametris, harus menguji kenormalan data. Uji

normalitas digunakan untuk menguji kenormalan data (Sugiyono 2013:172).
Langkahlngkah uji normaltas dengan kolmogorov smirnov menurut

Supadi(2013:134135)adalah sebagai betik

1) Susunlah data dari yang terkecil ke terbesar.

2) Susunlah rekuensi nilai yang sama.

3) Hitung nilai proposiP, = —; n = banyaknya data.

4) Hitung proporsi kumulatif (Kp).

5) Transformasi nilai data mentah (X) ke dalam angka baku (Z) dengan
frekuensi : Z=—

6) Tetukan nilai Zpeberdasarkan data angka baku Z

7) Hitung nilai g0 S= Kp 1 Zapel(harga mutlak nilai 2.

8) Hitung nilaigo s= Pi & (harga mutlak nilai g.

9) Cari a maximum sebagaiax.

10)Lakukan pengujian hipotesis dengan cara membandingkana, dengan
Dabel(nilai tabel kolmogorowsmirnov), dengan kriteria
Tolak Hyjika : anax> Diapeidan
Terima Hyjika : anax Dtabel.

Menurut Riduwan (2013:187), uji normalitas data dapat dilakukan dengan
berbagai cara, yaitu (1) uji Kertas Peluang Normal; (2) uji Liliefors; (3) uji Chi
Kuadrat. Menurut Riduwan (2012: 121), penghitungan uji normalitas dengan
menggunakan bantuan komputakan lebih cepat. Oleh karena itu, peneliti

menggunakan bantuan komputer program SPSS versiDalam SPSS, uiji
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validitas yang sering digunakan adalah metodeLliigfors dan metodeOne
Sample Kolmogore@mirnov Pada penelitian ini, ujpormalitas menggwakan
metode One Sample Kolmogoredmirnov menggunakan bantuan komputer
program SPSS versi 20. Berikut langkahgkahnya: Klik Analyze i
Nonparametric Tests Legacy Dialogs 1 Sample KSSetelah itu akan terbuka
kotak dialog One Sample Kolmogoreédmirnov Tes. Masukkan variabel
kebiasaan belajatanhasilbelajar ke kotak est Variable Listlalu klik OK.

Cara untuk menentukan normalitas dari data tersebut cukup membaca
padanilai signifikansi Asymp Sig 2ailed). Jika signifikansi> 0,05 makadata
tidak berdistribusi normal. Tetapi jika nilai signifikansi 0,05, makadata

berdistribusi normal.

Tabel 3.10
Rangkuman Hasil Uji Normalitas
No Variabel Asymp. Sig. Kondisi Keterangan
(2-tailed)
1 X 0,479 >0,05 Normal
2 Y 0,678 >0,05 Normal

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa data dari variabel X dan Y
berdistribusi normal karena nilai signifikansi > 0,05.
2. Uji Linieritas
Menurut Riduwan (2012:220), Uji linieritas regresi digunakan untuk
mengukur derajat keeratan hubungan, memprediksi besamayn hubungan itu,

serta meramalkan besarnya variabel dependen jika nilai variabel dependen
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diketahui.Adapun langkaangkah untuk menghitung rlinieritas regresi menurut
Riduwan (2012:220) sebagai berikut.

1) Mencari angka statistilB ®;B®;B® ;BO ;BO @ s ;uf;a;b.

2) Mencari jumlah kuadrat regresi (3&[a) dengan rumus:

B®
€

3) Mencari jumlah kuadrat regresi (pja) dengan rumus:

. - .. BWO8B®
uu s B (A)(x)é—

4) Mencari jumlah kuadrat residu (d&) dengan rumus:
00 ) O ¢ LD
5) Mencari ratarata jumlah kuadrat regresi (Rd§a)) dengan rumus:
YO U 0O
6) Mencari ratarata jumlah kuadrat regresi (Rd§pja) dengan rumus:
YOoUu LO
7) Mencari mtarata jumlah kuadrat residu (Rd¥) dengan rumus:

0 U
€ q

YO U
8) Mencari jumlah kuadrat error (gKdengan rumus:

B
£

9) Mencari jumlah kuadrat tuna cocok Xdengan rumus:
DU UV O

10)Mencari rataratajumlah kuadrat tuna cocok (3K dengan rumus:
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(VY

Yo v B c

11)Mencari ratarata jumlah kuadrat error (RgKdengan rumus:

YO VRV
LU —=
e Q

12)Mencari nilai Fiwung dengan rumus O —_—

Dalam menghitung uji linieritasegresi peneliti menggunakan bantuan
SPSS versi 20 dengan langkahgkah sebagai berikut: Kliknalyzei Compare
Meansi Means Masukkan variabel hasil belajar (Y) ke dalam kdbspendent
List, sementara variabel kebiasaan belajar dalam belajar (X) dimasukkan pada
kotak Independent ListPilih kotak dialogOptionsdan mengaktifkan bagiahest
for Linearity. Pilih Continue lalu OK.

Dua variabel dikatakan memiliki hubungan yang linier, apabilai n
signifikansinya kurang dari 0,0%5etelah melakukan perhitungan dengan bantuan

SPSS versi 20, maka didapatkan hasil 0,002. Hal itu berarti data bersifat linier

3.8.3 Analisis Data Akhir
3.8.2.1. Korelasi Product Moment

Selanjutnya analisis data yang dilakukan yaitu analisis korelasi untuk
mencari nilai korelasi antara variabel X dengan variabel Y maka peneliti

me n g g un ak a Rroduat Mamsnsebagai berikut.

B B B

rxy -
B B

(Sugiyono 2013:183)
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Keterangan:

Fxy = koefisien korelasi tiap butir

n = banyaknya subyek uji coba

x X = jumlah skor tiap butir

xy = jumlah skor total

x ¥ = jumlah kuadrat skor tiap butir
x ¥ = jumlah kuadrat skor total

x X y = jumlahperkalian skor tiap butir dengan skor total
Hasil perhitungan korelagiroduct Momenkemudian dibandingkan dengan harga
r tabel. Jika r hitung lebih bsar dari r tabel, berarti terdapat hubungan antara kedua
variabel, dan apabila r hitung lebih kecil daritabel, maka tidak terdapat
hubungan antara kedua variabel.

Menurut Sugiyono (2013:231) pedoman untuk memberikan interpretasi

koefisien korelasi yaitu sebagai berikut:

Tabel 3.11
Koefisien Korelasi
Interval Koefisien Tingkat Hubungan

0,007 0,199 Sangatrendah
0,207 0,399 Rendah
0,407 0,599 Sedang
0,607 0,799 Kuat

0,801 1,000 Sangat kuat

3.8.2.2. Koefisien Determine
Koefisien determinasi adalah kuadrat dari koefisien korelasi yang

dikalikan dengan 100%. Koefisien determinasi digunakan untuk menyatakan
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besar kecilnya sumbangan variabel X terhadap veriabel Y. untuk menghitung
koefisien determinasi dapat dicari dengan rumus:
R= (rxy)2
(Kariadinata dan Abdurahman, 2012: 330)
Keterangan:
R = nilai koefisien determinasi

Fxy = nilai koefisien korelasi



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Gambaran Umum Lokasi dan Subjek Penelitian

Gugus Sultan Agung merupakan salah satu gugus yang terletak di
Kecamatan Bodeh Kabupaten Pemalang. Terdapat tujuh sekolamdgsesrdi
Gugus Sultan Agung, yaitu SDN 01 Kesesirejo, SDN 02 Kesesirejo, SDN 03
Kesesirejo, SDN 01 Cangak, SDN 02 Cangak, SDN 01 Pasir, dan SDN 02 Pasir.
Seluruh SDN di Kecamatan Bodeh menggunakan kurikulum KTSP termasuk di
Gugus Sultan Agung. Pengalamaengajar guru di masiagasing SD berbeda
beda. Jika dilihat dari sarana dan prasana hampir semua SD sama, akan tetapi
pada salah satu SD sarana prasanya belum memadai. Dalam pembelajarannya
belum menggunakan media elektronik sebagai sarana pendukuntasPdplam
penelitian ini berjumlah 186 siswa dari tujuh SDN yang ada di Gugus Sultan
Agung. Sedangkan subjek dalam penelitian ini berjumlah 75 responden yang
merupakan siswa kelas V SDN Gugus Sultan Agung Kecamatan Bodeh
Kabupaten Pemalang. Berikut adalahcian Sekolah Dasar di Gugus Sultan

Agung Kecamatan Bodeh Kabupaten Pemalang tahun ajaran 2015/2016.

91
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SDN 01 Kesesirejo

SDN 01 Kesesirejo berada di Dukuh Karangasem RW 04/01 Desa Kesesirejo
Kecamatan Bodeh Kabupaten Pemalang. SD ini memiliki 212asismg
tersebar dari kelas\l. Untuk kelas V, banyaknya siswa yaitu 44 siswa.

SDN 02 Kesesirejo

SDN 02 Kesesirejo terletak di jalan raya Kesesirejo, Desa Kesesirejo,
Kecamatan Bodeh Kabupaten Pemalang. SDN 02 Kesesirejo ini memiliki 152
siswa lakilaki dan 176 siswa perempuan, sedangkan untuk kelas V terdiri
dari 44 siswa yang terbagi dalam dua kelas yaitu 23 siswa untuk kelas VA
dan 21 siswa untuk kelas VB.

SDN 03 Kesesirejo

SDN 03 Kesesirejo beralmat di jalan raya Dukuh Kalimati Desa Kesesirejo
Kecamata Bodeh Kabupaten Pemalang. Jumlah seluruh siswa dari Rélas |
adalah 113 siswa dengan 13 orang siswa berada di kelas V.

SDN 01 Cangak

SDN 01 Cangak berada di jalan raya Desa Cangak Kecamatan Bodeh
Kabupaten Pemalang. SD ini memiliki 153 siswa, 21 siagialah siswa
kelas V.

SDN 02 Cangak

SDN 02 Cangak beralamat di jalan raya Cangak RT 10/02 Desa Cangak,
Kecamatan Bodeh Kabupaten Pemalang. Jumlah seluruh siswa di SD ini

adalah 135 siswa. Untuk kelas V memiliki jumlah siswa sebanyak 20 siswa.
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6. SDN 01 Pasir
SDN 01 pasir berdiri di jalan Dukuh Jati Wetan Nomor 17 Desa Pasir
Kecamatan Bodeh Kabupaten Pemalang. Memiliki jumlah 196 siswa yang
tersebar dari kelas\l, dan 32 siswa menempati kelas V.
7. SDN 02 Pasir
SDN 02 Pasir terletak di Desa Pasir Dukuh Keduesguing Pasir, Kecamatan
Bodeh Kabupaten Pemalang. Jumlah seluruh siswa di SD ini adalah 57 siswa,
sedangkan untuk kelas V diisi oleh 12 siswa.
Dalam penelitian ini, subjek penelitian yang digunakan adalah seluruh SD
di Gugus Sultan Agung Kecamatan Bod&abupaten Pemalang sebagai
penelitian dan 2 SD di luar Gugus Sultan Agung Kecamatan Bodeh Kabupaten
Pemalang sebagai uji coba instrumen yaitu SD Kebandungan dan SD 02
Jatiroyom.
4.1.2 Analisis Data
4.1.2.1 Analisis Statistik Deskriptif
Dalam suatu penelitian data yawdidapatkan berupa data yang masih
mentah, jadi data tersebut masih perlu dianalisis kembali. Analisis data
merupakan suatu cara yang digunakan untuk menyusun dan mengolah data yang
telah terkumpul sehingga dapat mengambil suatu kesimpulan yang berséht ilm
Data yang akan disajikan oleh penelyaitu data yang berupa skor angket
konsepsiswakelasV SDN di Gugus Sultan Agung Kecamatan Bodeh Kabupaten
Pemalangdan nilai hasil belajar siswa patllangan Tengah Semsetédapun

penyajian data hasil pendih sebagai berikut:
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a. Angket Konsep Diri

Data skorkonsepsiswa diperoleh dari angkkbnsep yang diisi oleh siswa kelas

V SDN Gugus Sultan Agung Kecamatan Bodeh Kabupaten Pemalandiri

dari 30 butir pernyataan yang masHngasingmempunyai 4 alternatifawaban.

Untuk pertanyaan yang bersifat positif apabila siswa memilih sangat sesuai maka
skor yang diberikan 4, apabila sesuai skor yang diberikan 3, apabila kurang sesuai
2, apabila tidaksesuai skor yang diberikan 1. Jika pertanyaan bersifat negatif,
maka sangat sesuai bernilai 1, sesuai bernilai 2, kurang sesuai bernilai 3, dan tidak
sesui bernilai 4. Skor terendah yang mungkin diperoleh siswa adalah 30 dan
tertinggi adalah 120Diketahui 20 siswa termasuk dalam kategori sangat tinggi,
dan 55 siswa ternsak dalam kategori tinggi. Berdasarkan perolehan data skor
angket konsep diri yang terlampir dapat disimpulkan bahwa skor tertinggi konsep
diri siswa kelas V SDN di Gugus Sultan Agung Kecamatan Bodeh Kabupaten
Pemalang adalah 114, sedangkan skor tereadalah 79. Rateata skor angket
tersebut adalah 97,35 sedangkan standar deviasi adalah 7,320.

Kemudian kategori konsep diri siswa berdasarkan angket adalah sebagai

berikut:
Tabel 4.1
Hasil Penghitungan Skor Angket Konsep Diri Siswa
Kategori Frekuensi
Positif 75
Negatif 0
Jumlah 75
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Berdasarkan tabel di atas terdapat dua kategori perhitungan skor angket konsep
diri yaitu positif dan negatif. Kedua kategori tersebut mempunyai interval skor
masingmasing. Dari 75 responden, seluruhnya memperoleh lskdr dari 75,
hal itu berarti seluruh siswa berkonsep diri positif.

Kemudian skor angket konsep diri diinterpretasikan ke dalam persentase

skor angket konsep diri sebagai berikut:

Tabel 4.2
Persentase Konsep Diri Siswa
Persentase perolehan  Kategori Frekuensi Persentase banyal
skor siswa
85%- 100% Sangat tinggi 20 26,67%
65%- 84% Tinggi 55 73,33%
45%71 64% Sedang 0 -
25%- 44% Rendah 0 -
Jumlah 75 100%

Dari tabel di atas terdapat empat interpretasi skor angket konsep diri siswa yang
masingmasingmempunyai kelas interval sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah.
Dari data persentase skor angket konsep diri didapatkan persentase skor konsep
diri terendah yaitu 66% dan tertinggi yaitu 95%. Jumlah siswa yang memperoleh
kategori skor sangat tinggi sebaky26,67% siswa sedangkan yang memperoleh
kategori tinggi ada 73,33% siswa. Dapat disimpulkan bahwa kategori yang paling
banyak diperoleh siswa yaitu tinggi.

Data skor angket konsep diri dapat dibuat daftar distribusi frekuensi dengan

panjang kelas yang samndengan cara sebagai berikut:
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Menentukan rentang, dengan cara skor terbesar dikurangi skor data terkecil, yaitu
1147 79=35
Menentukan kelas interval yang diperlukan. Diketahui n = 75
Banyak kelas = 1 + (3,3) log n
=1+ (3,3)log 75
=1 +(3,3)(1,8751) = 7,1878
Jadi, banyak kelas nya adalah 7 (dibulatkan satuan terdekat)

Menentukan panjang kelas interval p. Dengan cara sebagai berikut:
i Qe oweQ
oo
X
Memilih ujung bawah kelas interval pertama. Untukhbisa diambil skor angket
kebiasaan belajar terkecil yaitu 79
Kemudian dengan panjang kelas = 5 maka kelas pertama yang diambil yaitu

antara 7983, kelas kedua 888, kelas ketiga 893 dan seterusnya.

Tabel 4.3
Daftar Distribusi Frekuensi Skor Angket Sk#&lansep Diri
Skor Frekuensi
79-83 5
84-88 4
89-93 7
94-98 24
99-114 35
Total 75
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Data skor konsep diri siswa tersebut kemudian diinterpretasikan ke dalam diagram

sebagai berikut:

Diagram 4.1
Skor Konsep Diri Siswa

35 -

30 -

25 -

20 -

15 ~

m frekuensi

10 ~

NN N NN N Y

-

79-83

84-88

89-93  94-98

99-114

Berdasarkan diagram di atdapat dilihat bahwa frekuensi terbanyak skor angket

konsep diri siswa pada kelas interval®B4 dengan frekuensi sebanyak 35 dan

terkecil pada interval 888 dengan frekuensi 4.

Untuk lebih lanjut mengenai konsep diri, berikut uraian deskripsi tiap

indikator.

1. Penilaian terhadap kondisi fisik

Angket konsep diri yang telah peneliti analisis menunjukkan hasil dari

indikator penilaian terhadap kondisi fisik dengan jumlah soal sebanyak dua butir

soal adalah sebagai berikut:

Tabel 4.4
Distribusi skor indikator enilaian terhadap kondisi fisik
Interval Kategori Frekuensi | Persentase
85%- 100% Sangat tinggi | 23 30,67%
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84%- 65 % Tinggi 46 61,33%

64%71 45% Sedang 6 8%

44%- 25% Rendah - -
Jumlah 75 100%

Sumber: data diolah menggunakaitrosoft excel2016

Tabel tersebut menunjukkan bahwa indikator adanya penerimaan diri siswa
terhadap kondisi fisiknya pada kategori sangat tinggi sebesar 30,67% (23 siswa,
kategori tinggi sebesar 61,33% (46 siswa), dan sedang sebesar 8% (6 siswa).
Berdasarkan data tersebupdadisimpulkan bahwa sebesar 61,33% berada pada
kategori tinggi. Hal itu berarti sebanyak 61,33% siswa memiliki penerimaan
terhadap kondisi fisik yang tinggi. Data tersebut juga diperkuat dengan hasil
wawancara(terlampir) terhadap siswa kelas V SDN di @us Sultan Agung
tentang penerimaan terhadap kondisi fisik mereka.
2. Penilaian terhadap hasil pekerjaan sekolah

Angket konsep diri yang telah peneliti analisis menunjukkan hasil dari
indikator penilaian terhaddmasil pekerjaan sekolatengan jumlah soal sabyak

tiga butir soahdalah sebagai berikut:

Tabel 4.5
Distribusi skor indikator penilaian terhadap hasil pekerjaan sekolah
Interval Kategori Frekuensi | Persentase
85%- 100% Sangat tinggi | 66 88%
84%- 65 % Tinggi 9 12%
64%1 45% Sedang - -
44%- 25% Rendah - -
Jumlah 75 100%

Sumber: data diolah menggunakaitrosoft excel2016



99

Tabel tersebut menunjukkan bahwa kemampuan penilaian siswa terhadap hasil
sekolahnya pada kategori sangat tinggi sebesar 88% (66 siswa) sedangkan 12% (9
siswa) berada pada kategori tinggi. Hal itu berarti 88% siswa sudah mampu
menilai hasil belajarnya, dah arti siswa sudah mengetahui prestasi yang ia
miliki. Hal itu didukung oleh hasil wawancatterlampir) kepada siswa kelas V

SDN di Gugus Sultan Agung tentang penilaian siswa terhadap hasil belajarnya.

3. Kepuasan terhadap status intelektual yang dimiliki
Angket konsep diri yang telah peneliti analisis menunjukkan hasil dari
indikator kepuasan terhadap status intelektual yang dinmdldagan jumlah soal

sebanyak lima butir soaldalah sebagai berikut:

Tabel 4.6
Distribusi skor indikator kepuasan terhadapustantelektual yang dimiliki
Interval Kategori Frekuensi | Persentase
85%- 100% Sangat tinggi | 24 32%
84%- 65 % Tinggi 46 61,33%
64%71 45% Sedang 5 6,67
44%- 25% Rendah - -
Jumlah 75 100%

Sumber: data diolah menggunakaitrosoft excel2016

Dilihat dari tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil dari angket konsep diri pada
indikator kepuasan terhadap status intelektual yang dimiliki sebanyak 32% siswa
(24 siswa) berada dalam kriteria sangat tinggi, 61,33% (46 siswa) berada dalam
kriteria tinggi, 6,67% (5 siswa) berada pada kriteria sedang. Hal itu berarti

sebanyak 61,33% siswa memiliki kepuasan terhadap status intelektual yang

tinggi. Hal tersebut juga didukung olalawancara (terlampiepada siswa SDN



100

di Gugus Sultan Agung tentang kepuasarhadap terhadap status intelektual
yang dimiliki siswa.
4. Rencana terhadap masa depan darciia

Angket konsep diri yang telah peneliti analisis menunjukkan hasil dari
indikatorrencana terhadap masa depan danrctitadengan jumlah soal sebanyak

tiga butir soahdalah sleagai berikut:

Tabel 4.7

Distribusi skor indikator rencana terhadap masa depan datiteita
Interval Kategori Frekuensi | Persentase

85%- 100% Sangat tinggi | 35 46,67%

84%- 65 % Tinggi 24 32%

64%71 45% Sedang 12 16%

44%- 25% Rendah 4 5,33%
Jumlah 75 100%

Sumber: data diolah menggunakaitrosoft excel2016

Dilihat dari tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil angket pada indikator
rencana terhadap madapan dan citaita sebanyak 46,67% (35 siswa) berada
dalam kriteria sangat tinggi, 32 (24 siswa) berada dalam kriteria tinggi, 16% (12
siswa) berada dalam kriteria sedang, dan 5,33% (4 siswa) berada dalam kriteria
rendah. Hal tersebut menunjukkan bahwgb4% siswa sudah memiliki rencana
terhadap masa depan dan @@ yang sangat tinggi. Hal itu didukung dengan
hasil wawancara kepada siswa kelas V SDN di Gugus Sultan Agung tentang

rencana terhadap masa depan darctitamereka.
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Angket konsep diri yang telah peneliti analisis menunjukkan hasil dari

indikator keinginan mengembangkan bakat dan penyaluran hobi/rderagan

butir soal sebanyak dua s@alalah sebagai berikut:

Distribusi slor indikatorkeinginan mengembangkan bakat
dan penyaluran hobi/minat

Tabel 4.8

Interval Kategori Frekuensi | Persentase
85%- 100% Sangat tinggi | 7 9,33%
84%- 65 % Tinggi 35 46,67%
64%71 45% Sedang 27 36%

44%- 25% Rendah 6 8%

Jumlah 75 100%

Sumber: data diolah menggunakaitrosoft excel2016

Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa pada indikator keinginan

mengembangkan bakat dan penyaluran hobi/minat sebanyak 9,33% (7 siswa)

berada dalam kriteria sangat tinggi, 46,67% (35 sidveapda dalam kriteria

tinggi, 36% (27 siswa) berada dalam kriteria sedang dan 8% (6 siswa) berada

dalam kriteria rendah. Data tersebut menunjukkan bahwa 46,67% siswa telah

memiliki keinginan untuk mengembangkan bakat dan menyalurkan hobi/minat

mereka. Halitu juga diperkuat ileh wawancara kepada siswa kelas V SDN di

Gugus Sultan Agung tentang keinginan mengembangkan bakat dan penyaluran

hobi/minat mereka.
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Angket konsep diri yang telah peneliti analisis menunjukkasil dari

indikator tingkat hubungan dengan keluardangan jumlah soal sebanyak lima

butir soaladalah sebagai berikut:

Tabel 4.9
Distribusi skorindikatortingkat hubungan dengan keluarga
Interval Kategori Frekuensi | Persentase
85%- 100% Sangat tinggi | 57 76%
84%- 65 % Tinggi 16 21,33%
64%71 45% Sedang 2 2,67%
44%- 25% Rendah - -
Jumlah 75 100%

Sumber: data diolah menggunakaitrosoft excel2016

Dilihat dari tabel di atas diketahui bahwa pada indikator tingkat hubungan dengan

keluargasebanyak 76% (57 siswa) berada dalam kriteria sangat tinggi, 21,33%

(16 siswa) berada dalam kriteria tinggi, dan 2,67% (2 siswa) berada dalam kriteria

sedang. Data tersebut menunjukkan bahwa sebanyak 76% siswa memiliki tingkat

hubungan dengan keluarga yasamgat tinggi.

7. Pola pergaulan di lingkungan sekolah

Angket konsep diri yang telah peneliti analisis menunjukkan hasil dari

indikatorpola pergaulan di lingkungan sekolkdéngan jumal soal sebanyak empat

butir soaladalah sebagai berikut:

Tabel 4.10
Distribusi skorindikatorpola pergaulan di lingkungan sekolah
Interval Kategori Frekuensi | Persentase
85%- 100% Sangat tinggi | 33 44%




103

84%- 65 % Tinggi 32 42,67%

64%71 45% Sedang 9 12%

44%- 25% Rendah 1 1,33%
Jumlah 75 100%

Sumber: data diolah menggunakaitrosoft excel2016

Dilihat dari tabel di atas diketahui bahwa pada indikator pola pergaulan di sekolah
sebanyak 44% (33 siswa) mendapat kriteria sangat tinggi, 42,67% (32 siswa)
mendapat kriteria tinggi, 12% (9 siswa) rdapat kriteria sedang, dan 1,33% (1
siswa) mendapat kriteria rendah. Data tersebut menunjukkan bahwa 44% siswa
memiliki pola pergaulan di sekolah yang sangat tinggi. Hal tersebut didukung
dengan hasil wawancara kepada siswa kelas V SDN di Gugus Sultag Agun
tentang pola pergaulan di sekolah.
8. Keinginan beribadah dan melakukan kegiatan keagamaan

Angket konsep diri yang telah peneliti analisis menunjukkan hasil dari
indikator kinginan beribadah dan melakukan kegiatan keagameagan jumalh
soal sebanyak tigautir soaladalah sebagai berikut:

Tabel 4.11

Distribusi skorindikatorkinginan beribadah
dan melakukan kegiatan keagamaan

Interval Kategori Frekuensi | Persentase
85%- 100% Sangat tinggi | 57 76%
84%- 65 % Tinggi 13 17,33%
64%1 45% Sedang 5 6,67%
44%- 25% Rendah - -

Jumlah 75 100%

Sumber: data diolah menggunakaitrosoft excel2016
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Dilihat dari tabel di atas dapat diketahui bahwa pada indikator keinginan
beribadah dan melakukan kegiatan keagamaan sebanyak 76% (57 siswa) berada
dalam kriteriasangat tinggi, 17,33% (13 siswa) berada dalam kriteria tinggi, dan
6,67% (5 siswa) berada dalam kriteria sedang. Data tersebut menunjukkan bahwa
76% siswa memiliki keinginan beribadah dan melakukan kegiatan keagamaan

yang sangat tinggi.

9. Menyadari keadaam®osi dalam diri
Angket konsep diri yang telah peneliti analisis menunjukkan hasil dari
indikator menyadari keadaan emosi dalam diri dengan jumlah soal sebanyak tiga

butir soal adalah sebagai berikut:

Tabel 4.12
Distribusi skorindikatormenyadari keadaamsi dalam diri

Interval Kategori Frekuensi | Persentase

85%- 100% Sangat tinggi | 3 4%

84%- 65 % Tinggi 35 46,67%

64%71 45% Sedang 35 46,67%

44%- 25% Rendah 2 2,66%
Jumlah 75 100%

Sumber: data diolah menggunakaitrosoft excel2016

Dilihat dari tabel di atas dapat diketahui bahwa pada indikator menyadari keadaan
emosi dalam diri sebanyak 4% (3 siswa) berada dalam kategori sangat tinggi,
46,67% (35 siswa) berada dalam kategori tinggi, 46,67% (35 siswa) berada dalam
kategori sedang, da2,66% (2 siswa) berada dalam kategori. Data tersebut

menunjukkan bahwa sebanyak 46,67% memiliki kesadaran terhadap keadaan

emosi yang tinggi dan sedang. Hal tersebut didukung dengan hasil wawancara
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dengan siswa kelas V SDN di Gugus Sultan Agung tentasgdaran terhadap

keadaan emosi dalam diri.
Siswa yang sekolah di sekolah satu mungkin akan memiliki konsep diri

yang berbeda dengan siswa yang berekolah di sekolah lain. Untuk lebih jelas

mengenai konsep diri tiap sekolah, akan diuraikan deskripsi katisepiap

sekolah sebagai berikut.

1. SDN 01 Kesesirejo

Angket konsep diryang dikerjakan oleh siswa di SDN 01 Kesesiygog

telah penkti analisis menunjukkan hassebagai berikut:

Tabel 4.13
Persentase Konsep Diri Siswa di SDN 01 Kesesirejo

Intervalpersentase skol  Kategori Frekuensi Persentase jumlah
konsep diri siswa
85%- 100% Sangat tinggi 7 38,89%
84%- 65 % Tinggi 11 61,11%
64%71 45% Sedang -
44%- 25% Rendah -
Jumlah 18 100%

Sumber: data diolah menggunakaitrosoft excel2016

Tabeltersebut menunjukkan bahwa hasil angket di SDN 01 Kesesirejo, sebanyak
38,89% (7 siswa) memperoleh skor yang sangat tinggi, sedangkan 61,11% (11
siswa) memiliki skor yang tinggi. Data tersebut menunjukkan bahwa 61,11%

siswa telah memiliki konsep diri yarimggi. Hal tersebut didukung dengan hasil

wawancara dengan siswa di SDN 01 Kesesirejo tentang konsep diri.
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Sedangkan untuk indikator yang paling dominan dapat dilihat pada tabel

berikut:

Tabel 4.14
Skor ratarata angket konsep diri siswa kelas V SDN 01 Kesesirejo tiap indikator
Indikat | 1 2 3 4 5 6 7 8 9
or
Rata 90,28 | 90,28 | 90,28 | 90,28 | 90,28 |87 |85,6 |92,5 | 70,8
rata % % % % % % | % % %

Sumber: data diolah menggunakaitrosoft excel2016
Dari tabel indikator diatas, dapat diketahui bahwa skor natt siswa SDN 01

Kesesriejo yang paling tinggi terdapat pada indikator ke 8 yaitu keinginan

beribadah dan melakukan kegiatan keagamaan. Hal tersebut berararti keinginan

siswa dalam beribadah dan melakukan kegiatang&maan mendapatkan

perhatian yang paling besar dibanding indikatalikator lain dalam konsep diri.

2.

SDN 02 Kesesirejo

Angket konsep diri yandikerjakan oleh siswa di SDN (Kesesirejo yang

telah peneliti analisis menunjukkan hasil sebagai berikut:

Tabel4.15
Persentase Konsep Diri Siswa di SDNK¥.sesirejo

Interval persentase sko|, Kategori Frekuensi Persentase jumlah
konsep diri siswa
85%- 100% Sangat tinggi 4 22,22%
84%- 65 % Tinggi 14 77,78%
64%1 45% Sedang -
44%- 25% Rendah -
Jumlah 18 100%

Sumber: data diolah menggunakaitrosoft excel2016
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Tabel di atas menunjukkan bahwa hasil angket di SDKd&xesirejo, sebanyak
22,22% (4siswa) memperoleh skor yang sangat tinggi, sedangkar8% (14
siswa) memiliki skor yang tinggi. Data tersebut menunjukkan bahwa®%b
siswa telah memiliki konsep diri yang tingélal tersebut didukung dengan hasil

wawancara dengan siswa di SDN 02 Kesesirejo tentang konsep diri.

Sedangkan untuk indikator yang pagidominan dapat dilihat pada tabel

berikut:

Tabel 4.16
Skor ratarata angket konsep diri siswa kelas V SDN 02 Kesesirejo tiap indikator
Indikat | 1 2 3 4 5 6 7 8 9
or
Rata 83,33 | 91,67 | 75,83 | 76,4 |75 | 86,95 | 83,75 | 92,22 | 67,5
rata % % % % % | % % % %

Sumber: data diolah menggunakaitrosoft excel2016

Dari tabel indikator di atas, dapat diketahui bahwa skorredtasiswa SDN 02
Kesesriejo yang paling tinggi terdapat pada indikator ke 8 yaitu keinginan
beribadah dan melakukan kegiatan keagamaantdtsgbut berararti keinginan
siswa dalam beribadah dan melakukan kegiatan keagamaan mendapatkan

perhatian yang paling besar dibanding indikatalikator lain dalam konsep diri.

3. SDN 03 Kesesirejo
Angket konsep diri yang dikerjakan oleh siswa di SCA\K@sesirejo yang

telah peneliti analisis menunjukkan hasil sebagai berikut:

Tabel 4.17
Persentase Konsep Diri Siswa di SDNKEsesirejo

Interval persentase Kategori Frekuensi Persentase jumlah
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skor konsep diri siswa
85%- 100% Sangat tinggi 1 20%
84%- 65 % Tinggi 4 80%
64%1 45% Sedang 0 -
44%- 25% Rendah 0 -
Jumlah 5 100%

Sumber: data diolah menggunakaitrosoft excel2016

Tabel di atas menunjukkdmahwa hasil angket di SDN3Kesesirejo, sebanyak
20% (1 siswa) memperoleh skor yang sangat tinggi, sedangké&n @ siswa)
memiliki skor yang tinggi. Data tersebut menunjukkan baB@# siswa telah
memiliki konsep diri yang tinggi. Hal tersebut didukung dengan asitancara
dengan siswa di SDN (Besesirejadentang konsep diri.

Sedangkan untuk indikator yang paling dominan dapat dilihat pada tabel

berikut:

Tabel 4.18
Skor ratarata angket konsep diri siswa kelas V SDN 03 Kesesirejo tiap indikator
Indikator | 1 2 3 4 5 6 7 8 9

Ratarata| 85% | 93,32%| 83% | 61,67%| 70% | 90% | 81,25%| 90% | 75%

Sumber: data diolah menggunakaitrosoft excel2016

Dari tabel indikator di atas, dapat diketahui bahwa skorredtasiswa SDN 03

Kesesriejo yang paling tinggi terdapat pada indikator ke 2 yaitu penilaian terhadap
hasil pekerjaan sekolah. Hal tersebut berarti penilaian siswa terhadap hasil
sekolahnya mendapatkan perhatian yang paling besar dibanding indikator

indikator lain dalam konsep diri.
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4. SDN 01 Cangak
Angket konsep diri yang dikerjakan oleh siswa di SONCangakyang

telah peneliti analisis menunjukkan hasil sebagai berikut:

Tabel 4.19
Persentase Konsep Diri Siswa di SDN 01 Cangak
Interval persentase Kategori Frekuensi Persentase jumlah
skor konsep diri siswa
85%- 100% Sangat tinggi 1 12,5%
65%- 84% Tinggi 7 87,5%
45%- 64% Sedang 0 -
25%- 44% Rendah 0 -
Jumlah 8 100%

Sumber: data diolah menggunakaitrosoft excel2016

Tabel di atas menunjukkamahwa hasil angket di SDR1 Cangak sebanyak
12,%% (1 siswa) memperoleh skor yang sangat tinggi, sedangk#&Po (7 siswa)
memiliki skor yang tinggi. Data tersebut menunjukkan baBwW&%6 siswa telah
memiliki konsep diri yang tinggi. Hal tersebut didukung dengan hasil wawancara

dengan siswa di SDB1 Cangakentang konsep diri.

Sedangkan untuk indikator yang palingn@inan dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 4.20
Skor ratarata angket konsep diri siswa kelas V SDN 01 Cangak tiap indikator
Indikato | 1 2 3 4 5 6 7 8 9

r

Rata 78,13 | 8335 |8 |67,7 |625 (80 |719 875 |708
rata % % % |% % % % % %

Sumber: data diolah menggunakaitrosoft excel2016

Dari tabel indikator di atas, dapat diketahui bahwa skorredgasiswa SDN 01

Cangak yang paling tinggi terdapat pada indikator ke 8 yaitu keinginan beribadah
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dan melakukan kegiatan keagamaan. Hal tersebut berararti keinginamlaiama
beribadah dan melakukan kegiatan keagamaan mendapatkan perhatian yang

paling besar dibanding indikatardikator lain dalam konsep diri.

5. SDN 02 Cangak
Angket konsep diri yang dikerjakan oleh siswa di SONJangak yang

telah peneliti analisis menunjukkan hasil sebagai berikut:

Tabel 4.21
Persentase Konsep Diri Siswa di SDN 02 Cangak
Interval persentase Kategori Frekuensi Persentase jumlah
skor konsep diri siswa
85%- 100% Sangat tinggi 1 12,5%
65%- 84% Tinggi 7 87,5%
45%- 64% Sedang 0 -
25%- 44% Rendah 0 -
Jumlah 8 100%

Sumber: data diolah menggunakaitrosoft excel2016

Tabel di atas menunjukkamahwa hasil angket di SDN 02 Cangak, sebanyak
12,5% (1 siswa) memperoleh skor yang sangat tinggi, sedangkan 87,5% (7 siswa)
memiliki skor yang tinggi. Data tersebut menunjukkan bahwa 87,5% siswa telah
memiliki konsep diri yang tinggi. Hal tersebut didulgudengan hasil wawancara

dengan siswa di SDN (Rangakientang konsep diri.

Sedangkan untuk indikator yang paling dominan dapat dilihat pada tabel

berikut:
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Tabel 4.22
Skor ratarata angket konsep diri siswa kelas V SDN 02 Cangak tiap indikator
Indikat | 1 2 3 4 5 6 7 8 9
or
Rata 79,69 | 88,54 | 76,25 | 77,19 | 62,3 (87,5 | 76,6 | 91,7 | 86,75
rata % % % % % % % % %

Sumber: data diolah menggunakaitrosoft excel 2007

Dari tabel indikator di atas, dapat diketahui bahwa skorredgasiswa SDN 02
Cangak yang paling tinggi terdapzeda indikator ke 8 yaitu keinginan beribadah

dan melakukan kegiatan keagamaan. Hal tersebut berararti keinginan siswa dalam
beribadah dan melakukan kegiatan keagamaan mendapatkan perhatian yang

paling besar dibanding indikatordikator lain dalam konsettiri.

6. SDN 01 Pasir
Angket konsep diri yang dikerjakan oleh siswa di SDNP@siryang telah

peneliti analisis menunjukkan hasil sebagai berikut:

Tabel 4.23
Persentase Konsep Diri Siswa di SDN 01 Pasir
Interval persentase Kategori Frekuensi Persentase jumlah
skor konsep diri siswa
85%- 100% Sangat tinggi 4 30,77%
65%- 84% Tinggi 9 69,23%
45%- 64% Sedang 0 -
25%- 44% Rendah 0 -
Jumlah 13 100%

Sumber: data diolah menggunakaitrosoft excel2016

Tabel di atas menunjukkdrahwa hasil angket di SDN ®asir sebanyalB0,77%

(4 siswa) memperoleh skor yg sangat tinggi, sedangkan 69,23% s{Swa)
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memiliki skor yang tinggi. Datéersebut menunjukkan bahwa 6923iswa telah
memiliki konsep diri yang tinggi. Hal tersebut diduig dengan hasil wawancara
dengan siswa di SDB1 Pasittentang konsep diri.

Sedangkan untuk indikator yang paling dominan dapat dilihat pada tabel

berikut:
Tabel 4.24
Skor ratarata angket konsep diri siswa kelas V SDN 01 Pasir tiap indikator
Indikat | 1 2 3 4 5 6 7 8 9
or

Rata |90,38 | 88,48 | 82,31 | 70,57 | 67,25 | 84,25 | 79,4 | 88,3 | 71,7
rata % % % % % % % % %

Sumber: data diolah menggunakaitrosoft excel2016

Dari tabel indikator di atas, dapat diketahui bahwa skorredgasiswa SDN 01
Pasir yang paling tinggi terdappada indikator ke 1 yaitu penilaian terhadap
kondisi fisik. Hal tersebut berararti penilaian siswa terhadap kondisi fisiknya
mendapatkan perhatian yang paling besar dibanding indiketiator lain
dalam konsep diri.
7. SDN 02 Pasir

Angket konsep diri yandikerjakan oleh siswa di SDN 02 Pasir yang telah

peneliti analisis menunjukkan hasil sebagai berikut:

Tabel 4.25
Persentaskonsep Diri Siswa di SDN2 Pasir
Interval persentasg Kategori Frekuensi Persentase jumlah
skor konsep diri siswa
85%- 100% Sangat tinggi 1 20%
65%- 84% Tinggi 4 80%
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45%- 64% Sedang 0 -
25%- 44% Rendah 0 -
Jumlah 5 100%

Sumber: data diolah menggunakaitrosoft excel2016

Tabel di atas menunjukkdahwa hasil angket di SDOR Pasirsebanyalk(0% (1
siswa) memperoleh skor yang sangat tinggi, sedan8&n (4 siswa) memiliki

skor yang tinggi. Data tersebut menunjukkan bal®@# siswa telah memiliki
konsep diri yang tinggi. Hal tersebut didukung dengan hasil wawancara dengan
siswa di SDN O0ZPasirtentang konsep diri.

Sedangkan untuk indikator yang paling dominan dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 4.26
Skor ratarata angket konsep diri tiap indikator

Indikator | 1 2 3 4 5 6 7 8 9

Ratarata| 80% | 85% | 69% | 81,68%| 62,5%| 89% | 77,5%| 95% | 71,7%

Sumber: data diolah menggunakaitrosoft excel2016

Dari tabel indikator di atas, dapat diketahui bahwa skorredtasiswa SDN 02

Pasir yang paling tinggi terdapat pada indikator ke 8 yaitu keinginan beribadah
dan melakukan kegiatan keagamaan. teiedebut berararti keinginan siswa dalam
beribadah dan melakukan kegiatan keagamaan mendapatkan perhatian yang

paling besar dibanding indikatordikator lain dalam konsep diri.
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b. Hasil Belajar
Data hasi belajar IPS siswa kelas V SDN di Gugus Sultan Agung
Kecamatan Bodeh Kabupaten Pemalang diperoleh melalui dokumentasi nilai

ulangan tengah semester genap. Dari hasil dokumentasi diperoleh data sebagai

berikut:
Tabel 4.27
Kategori hasil belajar siswa
Angka 100 Kategori Frekuensi| Persentase
Nilai > 88,5 Baik sekali 19 25,33 %
77,5 < nilaiO88,5 Baik 15 20 %
66,5 < nilai077,5 Cukup 19 25,33 %
55,5 < nilaiO66,5 Kurang 9 12 %
Nilai < 55,5 Gagal 13 17,33 %
Jumlah 75 100%

Nilai tertinggi yang diperoleh yaitu 98 sedangkan nilai terendah yaitiRd

rata nilai hasil belajar yaitu 73,5 dengan standar deviasi yaitu 15,395 dari jumlah
sampel sebanyak 75. Berdasarkan data pada tabel di atas terdapat lima kriteria
yang digunakan untuk menginterpretasikan nilai hasil belajar IPS siswa kelas V,
yakni bak sekali, baik, cukup, kurang, gagal. Kelima kriteria tersebut memiliki
kelas interval masingiasing. Dari tabel tersebut dapat diketahui hasil belajar
siswa kelas V SDN di Gugus Sultan Agung Kecamatan Bodeh Kabupaten
Pemalang bahwa 19 siswa termasuk miataiteria baik sekali, 15 siswa termasuk
dalam kriteria baik, 19 siswa berkriteria cukup, 9 siswa berkriteria kurang, dan 13

siswa berkriteria gagal.
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Data hasil belajar siswa dapat dibuat daftar distribusi frekuensi dengan

panjang kelas yang sama, dengara sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Menentukan rentang, dengan cara skor terbesar dikurangi atotedkecil,
yaitu 987 42 =56
Menentukan kelas interval yang diperlukan. Diketahui#b=
Banyak kelas = 1 + (3,3) log n
=1+ (3,3) log 80
=1+ (3,3)(1,881) = 7,1877
Jadi, banyak kelas nya adalah 7 (dibulatkan satuan terdekat)

Menentukan panjang kelas interval p. Dengan cara sebagai berikut:

i 0E0HENQ
" Th: caom &i

. ¢

n 1 P
Memilih ujung bawah kelas interval pertama. Untuk ini bisa diarskdr
angket kebiasaan belajar terkecil yaitu 42
Kemudian dengan panjang kelas = 8 maka kelas pertama yang diambil yaitu

antara 42 50, kelas kedua 5159, kelas ketiga 6068 dan seterusnya.

Tabel 4.28
Daftar distribusi frekuensi hasil belajar siswa
Skor Frekuensi
427 50 7
517 59 8
60- 68 8
691 77 20
781 86 13




8771 95 17
O 96 2
Total 75
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Dari tabel tersebut kemudian diinterpretasikan ke dalam diagram sebagai berikut:

Diagram 4.2
distribusi frekuensi hasil belajar siswa

frekuensi
20
15
10 +~
5 .
0

42-50 51-59 60-68 69-77 78-86 87-95 x hc

m frekuensi

Dari diagrandi atas dapat dilihat bahwa frekuensi yang paling banyak dari

hasil belajar siswa yaitu pada interval-BBP sebanyak 20 siswa. Frekuensi

terendah yaitu
4.1.2.2 Analisis Data Awal

4.1.2.2.1 Uji Normalitas

pada

nt erval

096

sebanyal

Data perolehan skor angket konsdig dan hasil belajar IPS kemudian

diuji menggunakan ujDne Sample Kolmogore®mirnovmenggunakan bantuan

komputer program SPSS versi 20. Berikut langlketykahnyaKlik Analyzei

Nonparametric Tests Legacy Dialogg 1 Sample KSSetelah itu akan teda

kotak dialog One Sample Kolmogoreédmirnov Tes Masukkan variabel

kebiasaan belajatanhasilbelajar ke kotak est Variable Listlalu klik OK.
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Cara untuk menentukan normalitas dari data tersebut cukup membaca
padanilai signifikansi Asymp Sig2-tailed). Jika signifikansi> 0,05 makadata
tidak berdistribusi normal. Tetapi jika nilai signifikansi 0,05, makadata
berdistribusi normal.

Hasil perhitungan menggunak@me Sample Kolmogoregsmirnovadalah

sebagai berikut:

Tabel Tabel 4.29
Hasil Perhitunga®ne Sample Kolmogoresmirnov

No Variabel Asymp. Sig. Kondisi Keterangan
(2-tailed)
1 X 0,479 >0,05 Normal
2 Y 0,678 >0,05 Normal

Dapat disimpulkan bahwa data dari konsep diri dan hasil belajar tersebut memiliki
nilai signifikan 0,479 dan 0,678. Data dikatakan normal apabila nilai signifikansi
lebih dari 0,05. Kedua nilai signifikan tersebut lebih dari 0,05 maka dapat
dikatakan bahwa data tersebut normal.
4.1.2.2.2 Uji Linearitas

Uji linieritas regresi digunakan untuk mengukur derajat keeratan
hubungan, memprediksi besarnya arah hubungan itu, serta meramalkan besarnya
variabel dependen jika nilai variabel dependen diketahui.

Dalam menghitung uji linieritas regresi peneliti menggunakan bantuan
SPSS versi 20 dengan langkangkah sebagai berikut: Kliknalyzei Compare
Meansi Means Masukkan variabel hasil belajar (Y) ke dalam kdbspendent

List, sementara variabel kebiasaaelajar dalam belajar (X) dimasukkan pada
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kotak Independent ListPilih kotak dialogOptionsdan mengaktifkan bagiahest
for Linearity. Pilih Continue lalu OK. Dua variabel dikatakan memiliki hubungan

yang linier, apabila nilai signifikansinya kurang ida05.

Tabel 4.30
Hasil Uji Liniearitas
Anova Table
Sum of Df Mean F Sig.
Square Square
Y*X | Between| (combined)| 10224,256 27 378,676| 2,433 004
Groups - .
Linearity 1728,841 1| 1728,841| 11,109 | ,002
Deviation
from 8495,415 26 | 326,747| 2,100| ,013
Linearity
Within Groups 7314,490| 47 | 155,627
Total 17538,747| 74

Berdasarkan tabel Anova di atas, diketahui signifikansi yang diperoleh dari uiji
linearitas yaitu 0,002 yang dapat dilihat pada tabel baSigihinearity. Syarat
suatu data dikatakamier yaitu harus lebih kecil dari 0,05. Hasil uji liniearitas
pada penelitian ini yaitu 0,002. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data
bersifat linier.
4.1.2.3 Analisis Data Akhir
4.1.2.3.1. Uji Hipotesis

Uji Hipotesis bertujuan untuk membuktikan kebenaran dari lspoiang

telah dirumuskan. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis
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korelasi Product Moment Analisis tersebut digunakan untuk mengetahui

koefisien korelasi secara bersas@na antara variabel bebas (konsep diri) dan

variabel terikat lfasil belajar IPS). Adapun hipotesis yang diuji adalah sebagai
berikut:

Ho = Tidak ada hubngan antara konsep dalengan hasil belajar siswa kelas V
mata pelajaran IPS SDN di Gug@sigus Sultan Agung Kecamatan Bodeh
Kabupaten Pemalang

Ha = Ada hulunganantara konsep didlengan hasil belajar siswa kelas V mata
pelajaran IPS SDN di GuguSugus Sultan Agung Kecamatan Bodeh
Kabupaten Pemalang

Koefisien korelasi dicari untuk menguiji hipotesis dengan melihat seberapa
besar hubungan konsep diri dengan haslidjar IPS. Pengujian hipotesis dalam
penelitian ini menggunakan bantuan SPSSI@0gan cara input data kemudian
klik analyze > correlate > bivariatanaka hasilnya adalah sebagai berikut.

Tabel 4.31
Rangkuman Hasil Analisis Korelasi

Correlations
Konsepdiri Hasil belajar
Pearsqn 1 314"
Konsep diri F:orrela’Flon
Sig. (2tailed) ,006
N 75 75
Pearsqn 314" 1
Hasil belajar Correlation
Sig. (2tailed) ,006
N 75 75
**_Correlation is significant at the 0.01 leveH@iled).
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Dari tabel di atasliketahui bahwa besar hubungan antara variabel konsep diri dan
hasil belajar adalah 0,314. Hal ini menunjukkan adanya hubungan yang positif.
Hubungan antara dua variabel tersebut tergolong rendah, dapat dilihat pada tabel
4.27 skor tersebut terdapat pada ren@2@1 0,399.

Ada dua cara yang peneliti gunakaalain menginterpretasikan hasil
korelasiantarahubungan antara konsep diri dengan hasil belajar siswa kelas V
SDN di Gugus Sultan Agung Kecamatodeh, yaitu:

a. Memberikan interpretasi secara sederhana, dari perhitugghatas ternyata
angka korelasi antara variabel X (konsep diri) dengan Y (hasil belajar) ini

tidak bertanda negatif, berarti antara dua variabel tersebut terdapat korelasi

yang positif
Tabel 432
Interpretasi Analisis Korelasi
Besarnya i Interpretasi
moment
()
0,007 0,199 Antara variabel X dan Y memang
terdapat korelasi, akan tetapi sangg
rendah

0,207 0,399 Antara variabel X dan Y terdapat
korelasi yang rendah

0,407 0,599 Antara variabel X dan Y terdapat
korelasi yang sedang

0,601 0,799 Antara variabel X dan Y terdapat

korelasi yang kuat
0,801 1,000 Antara variabel X dan Y terdapat
korelasi yang sangat kuat
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Dengan memperhatikan niing Yang dihasilkan yaitu ,814 yang berada pada
rentang 0,20 T 0,399 yang menunjukkan antara variabel X dan Variabel Y
terdapat korelasi yang rendah.
. Memberi kan interpretasi denga PRroducta r a
Moment.
Rumusan hipotesis alternatif dan hipotesis nihihgygeenulis ajukan
diawal adalah
Ho= Tidak ada hubungan antara konsep diri dengan hasil belajar siswa kelas V
mata pelajaran IPS SDN di Gugd@sgus Sultan Agung Kecamatan
Bodeh Kabupaten Pemalang
Ha= Ada hubungan antara konsep diri dengan hasil belajar siswa kelas V mata
pelajaran IPS SDN di Gug@ugus Sultan Agung Kecamatan Bodeh
Kabupaten Pemalang
Adapun kriteria pengajuannya adalah jika.dy sama dengan atau lebih
besar daripadaspeimaka Haditerima atau terbukti kebenarannya. Sebaliknya, jika
ry Sama dengan atau lebih kecil dari paglaimaka Ha ditolak dan Ho diterima.
Untuk melihat apakah koefisien korelasi hasil perhitungan diatas signifikan atau

tidak, maka perlu dibandingkan dengage Product Momentdengan terlebih

dahulu mencari derajat kebebasan (db). Karena dalam penelitian ini variabelnya

ada dua yaitu kebiasaan belajar dan hasil belajar, maka db nya dapat dihitung

dengan langkah sebagai berikut:

me |
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df = N7 nr

keterangan :
df =degress of freedom
N = Number of Case
Nr = banyaknya variabel yang dikorelasikan
df =751 2=73

Setelah diketahui db nya sebesar 73, ternyata dalam tabeltidik
ditemukan db sebesar Karena itu dipergunakan db yang terdekat yaitu d@b.=
Kemudian dapat dilihat melalui tabel nilaiRroduct Momentmaka diperoleh
taraf signifikansi 5% dalam tabel sebesar 0,2&h taraf signifiensi 1% dalam
tabel sebesar 0,89

Dengan nilai fiwung Yang diperoleh yaitu 814 sedangkan masing r tabel
pada taaf dgnifikan 5% dan 1% adalah 0,227 dan G2Bengan demikian dapat
dikatakan bahwaniunglebin besar dari padaabe

Karena riwng > I wabes Maka Ha diterima dan Ho ditolak dan terbukti
kebenarannya. Dengan demikian terdapat korelasi aktasap diri dengan hasil
belajar IPS siswa kelas V SDN di Kecamatan Bodeh Kabupaten Pemalang.

Setelah diuji hipotesis, maka untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
antara variabel X dan Y yang dinyatakan dalam bentrsgmtasenaka harus
dihitung dahulu suatu koefisien yang disebut koefisien determine dengan rumus
sebagai berikut:
KD = r,,* X 100%

Keterangan:
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KD = nilai koefisien determinan

vy = nilai koefisien korelasi

KD = (0,314)* x 100%
= 0,099x 100

= 9,85%% atau dibulatkan menjadlD%

Dari hasil perhitungan koefisien determine diatas, dinyatakan bahwa
koefisien determinasi diperoleh sebed®6. Hal ini mengandung pengertian
bahwakonsep dirisiswa dapat meningkatkan hasil belajar siswa seli€&&rdan

9% dipengaruhi oleh faktor lainnya.

4.2 Pembahasan

4.2.1 Pemaknaan Hasil Temuan

Faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa terdiri dari faktor yang
berasal dari dalam diri siswa dan faktor yang berasal dari luar diri siswa. Faktor
yang berasal dari dalam diri siswa salah satunya adalah konsep diri. Konsep diri
memiliki peran yang p#ing dalam kehidupan manusia. Menurut Desmita 2014:
171) konsep diri yang dimiliki seorang anak dapat mempengaruhi hasil belajarnya
di sekolah. Konsep diri yang baik akan mampu memberikan pengaruh yang baik
dalam berbagai bidang kehidupan, tak terkeadalhm kegiatan belajakonsep
diri adalah pandangan seseorang dalam dimensi fisik, psikis, sosial, penilaian,
pengharapan terhadap dirinya sendiri yang berasal dari penggtemgaaman

yang orang itu lakukan, sehingga orang tersebut memiliki pandaegtng
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siapa seseorang itu dan kenyataannya, siapa seseorang itu menurut pikirannya,
dan akan menentukan bisa menjadi apa ofitingnenurut pikirannya sendiri.
Konsep diri meliputi prilaian terhadap kondisi fisik, gmilaian tehadap hasil
pekerjaan sekolg kepuasan terhadap ®ta intelektual yang dimiliki, encana
terradap masa depan dan eiita, keinginan mengembangkanakat dan
penyaluran minat/hobi, ingkat hubungan dengan amgg keluarga, qa
pergaulan di lingkungan sekolahgikginan beribadahamh melakukan kegiatan
keagamaan, memiliki kesadaran tentkegdaan emosi dalam diri
Hasil penelitian menunjukkan siswa yang memiliki konsep diri yang baik

akan semakin aktif dalam mengikuti pembelajaran dan lebih berani
menyampaikan pendapat maupun deyh. Hal tersebut menunjukkan bahwa
konsep diri yang dimiliki anak mempengaruhi hasil belajar.
4.2.2 Pembahasan Hasil Analisis Konsep Diri

Hasil analisis deskriptif data menunjukkan siswa kelas V SDN di Gugus
Sultan Agung Kecamatan Bodeh Kabupaten Pemalang memiliki konsep diri yang
tinggi. Hal tersebut berdasarkan hasil angket yang memiliki rerata 97,35 dan
sebesar 73,33% masuk dalam kritetiaggi. Hal tersebut berarti sebanyak
73,33% siswa telah memiliki penilaian terhadap kondisi fisik, penilaian terhadap
hasil pekerjaan sekolah, kepuasan terhadap status intelektual yang dimiliki,
rencana terhadap masa depan danotiga keinginan mengebangkan bakat dan
penyaluran minat/hobi, tingkat hubungan dengan anggota keluarga, pola
pergaulan di lingkungan sekolah, keinginan beribadah dan melakukan kegiatan

keagamaan, memiliki kesadaran tentang keadaan emosi dalam diri yang tinggi.
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Dengan memilikikonsep diri yang baik maka siswa dapat menentukan perilaku
yang sesuai dengan berbagai macam keadaan. Konsep diri mempunyai peran
penting dalam menentukan perilaku individu. Bagaimana individu memandang
dirinya sebagai orang yangempunyai cukup kemampuamtuk melakukan
suatu tugas, maka seluruh pekunya akan menunjukkan rfk@mpuannya
tersebut.

Penerimaan diri siswa terhadap kondisi fisiknya pada kategori sangat
tinggi sebesar 30,67% (23 siswa, kategori tinggi sebesar 61,33% (46 siswa), dan
sedang sebas 8% (6 siswa). Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa
sebesar 61,33% berada pada kategori tinggi. Hal itu berarti sebanyak 61,33%
siswa memiliki penerimaan terhadap kondisi fisik yang tinggndisi fisik
dalam hal ini adalah penampilan daarma kulit mereka. Siswa mampu menerima
dan percaya diri terhadap penampilan dan warna kulit mdvek@urut Surna dan
Panderiot (2014: 147) seseorang yang memiliki pemahaman yang benar tentang
diri sendiri dan memahamai identitas dirinya akan mampu nmeaetiri sendiri.
Menerima diri adalah menerima secara utuh apa adanya, tidak memanipulasi diri
agar sesuai dengan tuntutan lingkungan.

Kemampuan penilaian siswa terhadap hasil sekolahnya berada pada
kategori sangat tinggi sebesar 88% (66 siswa) sedand®an(4 siswa) berada
pada kategori tinggi. Hal itu berarti 88% siswa sudah mampu menilai hasil
belajarnya, dalam arti siswa sudah mengetahui prestasi yang ia S8gldkdngkan
kepuasan terhadap status intelektual yang dimiliki sebanyak 32% siswa (24 siswa)

berada dalam kriteria sangat tinggi, 61,33% (46 siswa) berada dalam kriteria
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tinggi, 6,67% (5 siswa) berada pada kriteria sedang. Hal itu berarti sebanyak
61,33% siswa memiliki kepuasan terhadap status intelektual yang tidghi.
tersebut menunjukkan ldbdari separuh jumlah siswa telah menerima berapapun
nilai yang diberikan oleh guru dan yakin terhadap jawaban sendiri. Selain itu,
siswa memiliki rasa percaya diri jika dihadapkan pada pelajaran yang sulit,
memiliki keyakinan dapat mempertahankan presyasig diraih, dan mampu
menyelesaikan tugas tanpa bantuan tenebagaimana yang disampaikan
Erikson dalam Djaali (2014:132) anak usia 11 sampai 12 tahun adalah masa anak
ingin  membuktikan keberhasilan dari usahanya. Mereka berkompetisi dan
berusaha untukisa menunjukkan prestasi.

Rencana terhadap masa depan danctitasebanyak 46,67% (35 siswa)
berada dalam kriteria sangat tinggi, 32 (24 siswa) berada dalam kriteria tinggi,
16% (12 siswa) berada dalam kriteria sedang, dan 5,33% (4 siswa) berada dalam
kriteria rendah. Hal tersebut menunjukkan bahwa 46,67% siswa sudah memiliki
rencana terhadap masa depan darciiitabaik jangka panjang maupun jangka
pendekyang sangat tinggBiswa telah memiliki bayangan atau target baik jangka
panjang maupun jangka&pdek yang akan ia peroleh berdasarkan kemampuannya
di kelas.Hal ini mengacu pad#édeal selfseseorangldeal selfadalah konsep
berpikir tentang diri sendiri yang mengarah pada-@ita dan merupakan tujuan
utama dalam proses perjalanan hidup seseorang.

Keinginansiswa dalammengembangkan bakat dan penyaluran hobi/minat
mendapatkan hassebanyak 9,33% (7 siswa) berada dalam kriteria sangat tinggi,

46,67% (35 siswa) berada dalam kriteria tinggi, 36% (27 siswa) berada dalam



127

kriteria sedang dan 8% (6 siswherada dalam kriteria rendah. Data tersebut
menunjukkan bahwdampir separuh jumlakiswa telahmenyadari bakat dan
kemampuan yang mereka miliki dan memildginginan untuk mengembangkan
bakat dan menyalurkan hobi/minat merelkkenurut Surna dan Pandeti(2014:
146), seseorang yang telah memiliki kebanggaan pada diri sendiri akan mampu
menghargai dirinya. Menghargai diri sendiri didasarkan pada upaya penerimaan
diri, yang dimaksudkan menghargai seluruh potensi yang dimiliki dan berupaya
mengembangkan pensi tersebut dengan optimal.

Tingkat hubungarsiswa dengan keluarganendapatkan hasgebanyak
76% (57 siswa) berada dalam kriteria sangat tinggi, 21,33% (16 siswa) berada
dalam kriteria tinggi, dan 2,67% (2 siswa) berada dalam kriteria sedang. Data
tersebut menunjukkan bahwa sebanyak &8wamampu berkomunikasi dengan
baik dengan anggota keluarga dalam artian terdapat kerukunan antar anggota
keluarga, tidak ada rasa benci terhadap anggota keluarga lain dan siswa merasa
telah dapat memenuhi keinginarang tua dalam hal prestasi di sekolglienurut
Surna dan Panderiot (2014: 140), untuk mengembangkan ego ataelf)isiang
sehat adalah dengan memberikan kasih sayang yang cukup dan dengan cara orang
tua menunjukkan sikap menerima anaknya dengan sdggkbihan dan
kekurangannya, terutama pada tataimun pertama dari perkembangannya.
Erikson dalam Djaali (2014: 130) menyatakan bahwa melalui hubungan dengan
orang tuanya anak akan mendapat kesan dasar apakah orang tuanya merupakan
pihak yang dapat dipeayai atau tidak. Apabila ia yakin dan merasa bahwa orang

tuanya dapat memberi perlindungan dan rasa aman bagi dirinya, pada diri anak
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akan timbul rasa percaya terhadap orang dewasa, yang nantinya akan berkembang
menjadi berbagai perasaan yang sifatnyatifos

Pola pergaularsiswa di sekolahmendapatkan hassebanyak 44% (33
siswa) mendapat kriteria sangat tinggi, 42,67% (32 siswa) mendapat kriteria
tinggi, 12% (9 siswa) mendapat kriteria sedang, dan 1,33% (1 siswa) mendapat
kriteria rendah. Data tersebmenunjukkan bahwa 44% sisweemiliki hubungan
yang baik dengan guru maupun sesama siswa. Siswa dapat menyampaikan
pendapat kepada temannya yang berasal dari berbagai tingkatanMesasut
Rifanto (2010:67) setiap orang memiliki kesadaran terhadam pareg dimiliki
di dalam kehidupannya. la akan terus mengamati peran yang dimilikinya serta
selalu berusaha untuk menjalani perannya dengan sebaik mungkin. Sikap yang
muncul dari dalam diri seseorang dipengaruhi oleh bagaimana dia memandang
dan menerima dnya beserta dengan peran yang dimilikinya.

Keinginan siswa dalamberibadah dan melakukan kegiatan keagamaan
mendapat hasisebanyak 76% (57 siswa) berada dalam kriteria sangat tinggi,
17,33% (13 siswa) berada dalam kriteria tinggi, dan 6,67% (5 siswajlebe
dalam kriteria sedang. Data tersebut menunjukkan bahwa 76% siswa memiliki
keinginanuntuk beribadah sesuai dengan ajaran agama masismg. Kegiatan
sekolah dan tugas sekolah tidak membuat siswa malas beribadah dan menurut
siswa, beridah merupakaralhyang pentingHal ini merujuk pad&Self Identity
yangmenunjuk pada kejelasan tentang hakikat diri secara pribadi bukan sekedar
nama, status, dan sejenisnya melainkan kejelasan mengenai nilai apa yang

menjadi dasar dalam menjalani proses kehidupanmgedtang yang mengetahui
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dirinya sendiri akan menyadari bahwa dirinya bukanlah sség@a tanpa
kehadiran Tuhan (Harris dalam Surna dan Panderiot 2014: 147)

Kesadaran siswa padeeadaan emosi dalam diyia mendapatkan hasil
sebanyak 4% (3 siswa) beraddasta kategori sangat tinggi, 46,67% (35 siswa)
berada dalam kategori tinggi, 46,67% (35 siswa) berada dalam kategori sedang,
dan 2,66% (2 siswa) berada dalam kategori. Data tersebut menunjukkan bahwa
sebanyak 46,67% memiliki kesadaran terhadap keadaan datasi diri. Dalam
hal ini siswa menyadari apakah ia anak yang mudah tersinggung, lebih sering
merasa sedih atau senang, dan apakah ia anak yang mudah menangis atau tidak
Hal ini mengacu padaelf insight,yaitu pengetahuan dan pemahaman tentang
hakikatdiri sendiri. Pemahaman terhadap diri sendiri secara benar dapat menjadi
dasar bagi perkembangan kepribadian yang sehat dan dapat menyesuaikan diri
secara aktif. Individu yang memahami diri sendiri cenderung terbuka untuk
dipahami oleh orang lain.

Masingmasing tiap sekolah memiliki aspek dominan yang berbeda. Di
SDN 01 Kesesirejo yang paling dominan adalah keinginan siswa dalam beribadah
dan melakukan kegiatan keagamaan dengan perolehan skoataaf®,5%. Di
SDN 02 Kesesirejo yang paling dominan ad&aimginan siswa dalam beribadah
dan melakukan kegiatan keagamaan dengan perolehan skoataa®?,22%. Di
SDN 03 Kesesirejo yang paling dominan adalah penilaian siswa terhadap hasil
pekerjaan sekolahnya dengan peroleh skorredata93,32%. Di SDN 01 Cgak
yang paling dominan adalah keinginan siswa dalam beribadah dan melakukan

kegiatan keagamaan dengan perolehan skorratda87,5%. Di SDN 02 Cangak
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yang paling dominan adalah keinginan siswa dalam beribadah dan melakukan
kegiatan keagamaan dengan pehnah skor rataata 91,7%. Di SDN 01 Pasir
yang paling dominan adalah penilaian siswa terhadap kondisi fisik dengan
perolehan skor rateata 90,38%. Di SDN 02 Pasir yang paling dominan adalah
keinginan siswa dalam beribadah dan kegiatan keagamaan dengiahae skor

ratarata 95%.

4.2.3 Pembahasan Hasil Analisis Hasil Belajar IPS

Berdasarkan hasil analisis data deskriptif hasil belajar UTS IPS siswa
kelas V SDN di Gugus Sultan Agung Semarang yang telah dianalisis nilai rata
rata 73,49, median 72, simpangan bakw395, nilai tertinggi 98 dan nilai
terendah 42. 25,33 % (19 siswa) memiliki kategori yang baik sekali, 20%
memiliki kategori baik, 25,33% memiliki kategori cukup, 12% memiliki kategori
kurang dan 17,33% memiliki kategori gagal. Hal itu berarti seba2aB3%
siswa telah menguasai 86200% dan 25,33% lagi hanya menguasai 2%
menguasai materi lImu Pengetahuan Sosial sampai pada materi sebekum Ulangan
Tengah Semester dilakukan. Kecenderungan hasil belajar kognitif siswa berada
pada kategori sangat bailan cukup, dan sebagian memperoleh hasil yang kurang
memuaskan. Untuk mengoptimalkan hasil belajar perlu adanyacaarayang

dapat membangkitkan minat belajar dan motivasi belajar dari dalam diri siswa.

4.2.4 Pembahasan Hubungan Konsep Diri dengan Hasil Belay IPS
Hasil yang diperoleh menunjukkan terdapat hubungan antara konsep diri
dan hasil belajar IPS namun tidak memiliki hubungan yang signifikan.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan dengan menganalisis data
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deskriptif dari angket konsep dididapatkan skor tertinggi yaitu 114 dan skor
terendah yaitu 98. Jumlah siswa yang memperoleh kategori skor sangat tinggi
sebanyak 20 siswa sedangkan yang memperoleh kategori tinggi ada 55 siswa.
Untuk uji prasyarat analisis dengan menggunakai®og Samie Kolmogorov
Smirnovdidapatkan hasil dari skor angket konsep diri dan hasil belajar IPS siswa
kelas V memiliki nilai signifikan 0,479 dan 0,678. Data dikatakan normal apabila
nilai signifikansi lebih dari 0,05. Kedua nilai signifikan tersebut lebih 620b
maka dapat dikatakan bahwa data tersebut normal. Kemudian untuk mengetahui
derajat keeratan kedua variabel dilakukan uji liniearitas yang mendapatkan hasil
signifikansi yang diperoleh dari uji linearitas yaitu 0,002 yang dapat dilihat pada
tabel bagia SigLinearity. Syarat suatu data dikatakan linier yaitu harus lebih
kecil dari 0,05. Hasil uji liniearitas pada penelitian ini yaitu 0,002. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa data bersifat linier.

Apabila kedua uji prasyarat tersebut telah dilakukan, kemudian peneliti
melanjutkan dengan uji hipotesis menggunakan uji KordPasduct Moment
yang didapatkan hasikiung yang diperoleh yaitu 814 sedangkan masing r tabel
pada tarafignifikan 5% danl% adalah 0,227 dan 0@29engan demikian dapat
dikatakan bahwaniung lebih besar dari pada iper Hal ini menunjukkan jika
terdapat hubungan yang positif dari konsep diri terhadap hasil belajar IPS siswa
kelas V namun hubungan antara variabel X Waergolong rendah dalam tabel
interpretasi analisis korelasi. Berdasarkan analisis korelasi determinasi

menunjukkan bahwa konsep diri memiliki hubungan dengan hasil belajar siswa
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kelas V SDN di Gugus Sultan Agung Kecamatan Bodeh Kabupaten Pemalang
sebesal0% sedangkan 90% lainnya dipengaruhi faktor lain.

Semakin baik konsep diri siswa, maka semakin baik pula hasil belajar
siswa. Sebaliknya semakin buruk konsep diri siswa maka semakin buruk pula
hasil belajarnya. Sejalan deng&utoyo (2009:280yang menydutkan bahwa
konsep diri adalah pandangan menyeluruh tentang totalitas diri baik positif
maupun negatif mengenai dimensi fisik, psikis, sosial, pengharapan dan penilaian
terhadap diri sendiriApabila seorang anak memiliki konsep diri yabgik
terhadap kewampuan dirinya, la tidak cemas atau takut menghadapi suatu
kegagalan. la mempunyai keyakinan akan kemampuan dirinya sendiri sehingga ia
tidak takut melakukan kesalahan, karena yang terpenting baginya adalah
bagaimana dirinya mejadi tertantadan selaltekun dalam menghadapi masalah.
Dengan demikian konsep diri yang positif tersebut akan sangat mempengaruhi
motivasi belajarnygang pada akhirnya akan mempengaruhi hasil belajar.siswa

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Marzieh Arefi pada tahun 2014
de ngan The Relation Between Academic Self Concept and Academic
Motivation and Its Effect On Academic Achieverdeyang menunjukkan hasil
konsep diri akademik secara positif dan signifikan berbuhungan dengan motivasi
akademik dan prestasi akademilinsaisHal ini sesuai dengan Surna dan Panderiot
(2014: 155) yang menyatakan bahwa dengan mengembangkan persepsi positif,
peserta didik belajar menyadari keberadaan dirinya yang sedang tumbuh dan
berkembang. Siswa perlu menyadari bahwa dirinya unik dan bedetzan

individu lain sehingga anak akan membangun pedoman hidup yang dijadikan
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dasar dalam menjalani kehidupan. Anak yang memiliki pedoman hidup akan
memiliki persepsi positif terhadap kemampuannya dan orang lain.
4.2.2 Implikasi Hasil Penelitian

Implikasi darihasi penelitian ini adalah sebagai berikut:
4.2.2.1 Implikasi teoritis

Implikasi hasil teoritis diartikan sebagai keterlibatan hasil penelitian
dengan teori yang dikaji dalam kajian teori serta keterlibatan hasil penelitian
dengan manfaat teoritis yang digunakderdasarkan hasil penelitian yang
menunjukkan terdapat hubungan antara konsep diri dan hasil belajar IPS,
memberikan implikasi teoritis yang memperkuat teori yang sudah ada bahwa
konsep diri yang dimiliki seorang anak dapat mempengaruhi hasil belajgirnya
sekolah (Desmita, 2014: 171). Hal tersebut menunjukkan bahwa konsep diri
berperan dalam pencapaian hasil belajar, oleh karena itu dalam meningkatkan
hasil belajar, konsep diri siswa juga peru ditingkatkan lagi.
4.2.2.2 ImpikasiPraktis

Implikasi praktis pada gneliian ini yaiu memperluas wawasan dan
pengalaman guru, sekolah, dan penetiengenai peingnya konsep diri dalam
kontribusinya pada hasil belajar. tiik guru daptdijadikan petimbangan dalam
pembelajaran, uok siswa agar siswa dapmenyadari petingnya konsep diri
baik dalam pembelajaran di sekolah maupun dalam kehidupan bermasyaraka

Sedangkan unuk pentldapd dijadikan perimbangan tuk peneliian lanjaan.
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4.2.2.3Implikasi Pedagogis

Hasil penelitian ini memberi implikasi pedagogerhadap pedidikan,
terudama pendidikan dasar. thk mencapai hasil belajar yangtiopal ada faktor
yang mempengaruhi hasil belajar, yaitu faktor internal dan eksteBwdlerapa
faktor tersebti diantaranya sarana dan prasarana; model pembelajaran; guru;
selain tu harus diperhigkan pula faktor dari siswa ditaranya konsep diri siswa.
Dengan memiliki konsep diri yang baik maka hasil belajar siswa akan baik pula.
Dengan demikian hasil pentgin menginspirasi guru twk dapa membimbing
siswa memiliki konsep diri yang baik sehingga siswa memperoleh hasil belajar

yang baik pula.



BAB V
PENUTUP

5.1 SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat
ditarik simpulan sebagaierikut:

1. Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan antara konsep diri dengan
hasil belajar IPS siswa kelas V SDN di Gugus Sultan Agung Kecamatan
Bodeh Kabupaten Pemalanblasilnya adalahntung > taner dengan taraf
signifikansi 0,05 (0,314 > 0,227}, hubungan antara variabel konsep diri
dengan hasil belajar termasuk ke dalam kategori rendah. Besarnya hubungan
konsep diri dengan hasil belajar sebesar 10%.

2. Terdapat hubungan antara konsep diri dan hasil belajar IPS siswa kelas V
SDN di Gugus Sultan Agunglecamatan Bodeh Kabupaten Pemalang.
Hasilnya adalahntung > tabel dengan taraf signifikan€),05 (0,314 > 0,227,

sehingga hipotesis diterima.

5.2 SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan simpulan yang telah

diuraikan sebelumnya, maka penetiemberikan sarainsaran, sebagai berikut:
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1. Bagiguru
Guru harus memperhatikan dan memantau hasil belajar siswa dengan
memberikan bimbingan dan arahan serta pengajaran secara o@umal.
juga harus memberikan motivasi kepada siswa agar siswa dehiangat
dalam belajarnya serta siswa juga dapat membiasakan diri belajar secara
optimal.

2. Untuk Sekolah
Sekolahdiharapkan dapat memberikan informasi untuk meningkatkan mutu
pendidikan yang berhubungan dengan fakastor yang mempengaruhi hasil
belajar.

3. Untuk Peneliti
Bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengembangkan penelitiansgjagis,
disarankan untuk mengacu pada jumlah sampel yang lebih loesayan
pendekatan yang lebih mendalam serta diharapkan mgaperhatikan
faktor lain yang berpengardérhadagkonsep dirinamun belum diteliti dalam

penelitian ini.
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Lampiran 1
Kisi-kisi Uji Coba Angket Konsep Diri
Sebaran item
No. Indikator Deskriptor . _
1. | Penilaian terhadap| Kepercayaan diri siswa dengg 1, 2,3
kondisi fisik penampilan
Kepercayaan diri siswa
terhadap warna kulit
2. | Keinginan terhadaj Kelengkapan alat tulis 4, 5,
kepemilikan suatu | Kelengkapan buku pelajaran
benda
3. | Penilaian terhadap| Penerimaan siswa pada nilai | 9, 10, |12, 13,
hasil pekerjaan yang diberikarguru 16, 19, | 17
Keyakinan pada hasil jawabal
sekolah .
sendiri
4. | Kepuasan terhadaj Kepercayaan diri siswa 6, 7, 8, 11,
status intelektual menghadapi pelajaran yang 14,15 |18
sulit
yang dimiliki Keyakinan dapat
mempertahankan prestasi
Kemampuan siswa
menyelesaikan tugas tanpa
bantuan teman.
5. | Rencana terhadap| Rencana siswa pada masa |24, 26 |25,
masa depan dan | depannya baik jangka panjan
cita-cita maupun jangka pendek
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6. | Keinginan Kesadaran siswa pada bakat | 23, 22,
mengembangkan | yang dimiliki
bakat dan
penyaluran
minat/hobi.

7. | Tingkat hubungan | Kemampuan berkomunikasi | 27, 28, | 31, 32,
dengan anggota | dengan keluarga 29, 30,
keluarga Hubungan dengan saudara

8. | Pola pergaulan di | Hubungan dengan guru 20, 33, | 21, 35,
lingkungan sekolal Hubungan dengan teman di | 34, 36, | 39, 41,

sekolah 37, 38, | 42,
40,

9. | Keinginan Keinginan siswa melakukan | 43, 46 | 44, 45,
beribadah dan ibadah sesuai dengan agama
melakukan yang dianut
kegiatan
keagamaan

10. | Menyadari keadaal Kemampuan siswa menahan| 49, 50 | 47, 48
emosidalam diri emosi dalam dirinya.
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Lampiran 2

Uji Coba Angket Konsep Diri

Identitas diri

Nama

No. Presensi :

SD

Petunjuk pengisian :

Isilah identitas pada tempat yang telah disediakan

Bacalah pernyataan dengsebaikb ai k ny a . Berilah tanda cek

satu pilihan jawaban yang tersedia sesuai keadaan atau kondisi kalian.
Keterangan huruf pilihan:

SS  :Sangat Sesuai

S : Sesuai

KS : Kurang Sesuai

TS : Tidak Sesuai

No Pernyataan Pilihan Jawaban
SS S KS TS

1. | Menurut saya, saya paling cantik/tampan d
antara temateman sekelas

N

Saya tidak menyukai warna kulit saya

W

Saya merasa percaya diri meskipun tidak
menyisir rambut

4. | Bagi saya memiliki alat tulis yang lengkap
adalah hapenting

5. | Jika tidak ada uang yang berlebih, saya tid
akan membeli perlengkapan sekolah

6. | Saya puas berapapun nilai yang diberikan
guru pada tugas yang saya kerjakan

7. | Bagi saya mendapat nilai baik dalam ulang
menjadi sangat penting

8. | Mencontek teman saat ulangan agar mend
nilai baik merupakan hal biasa
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No Pernyataan Pilihan Jawaban
SS S KS TS

9. | Saya selalu optimis dalam menghadapi
pelajaran yang sulit karena saya merasa
mampu

10. | Saya mampu menyelesaikan setiap tugas \
diberikan tanpa bantuan teman

11. | Saya merasa puas memiliki 1Q ratda
karena temateman saya pun begitu

12. | Dibanding temasiteman saya yang lain, saysa
merasa paling bodoh

13. | Saya takut mengerjakan sesuatu apabila ti
sama dengan teman

14. | Saya merasa yakin saglapat
mempertahankan prestasi yang saya raih s
ini

15. | Saya mempunyai prestasi yang unggul
dibandingkan teman saya

16. | Saya yakin dapat meraih prestasi yang lebi
baik dari sekarang

17. | Saya tidak yakin dapat meraih prestasi yan
lebih baik dari sekarang

18. | Saya tidak puas dengan prestasi yang saya
capai

19. | Saya ingin mencapai hasil terbaik saat ujia
kenaikan kelas nanti

20. | Saya tidak menghina atau mengejek temar

yang kurang memiliki kemampuan

21.

Saya tidak sukale teman yang kurang bagu

22.

Bakat yang saya miliki tidak seistimewa ba
temanteman saya

23. | Saya senang melakukan kegiatan yang
menantang

24. | Saya tidak berminat merencanakan-cita
untuk masa depan sebelum saya lulus dari
sekolah

25. | Saya pasrah dengan keadaan saya sekara
ini

26. | Saya mempunyai rencana apapun setelah
lulus sekolah

27. | Saya dapat berkomunikasi dengan baik
dengan anggota keluarga

28. | Saya merasa diterima di keluarga

29. | Kedua orang tua sayaenyayangi saya

30 | Saya dapat menyenangkan hati saudara sg
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No Pernyataan Pilihan Jawaban
SS S KS TS

dan kami sangat akrab

31. | Saya membenci saudara saya karena merg
lebih disayang orang tua

32. | Saya merasa tidak mampu memenuhi
keinginan orang tua untuk berprestasi yang
kebihbaik

33. | Saya senang memiliki banyak teman dari
semua tingkatan kelas

34. | Saya merasa nyaman dengan pergaulan sq
dengan teman di sekolah

35. | Temanteman menganggap saya sebagai
orang yang tidak dapat diam

36. | Saya tidak menghina atawengejek teman
yang kurang memiliki kemampuan

37. | Saya mengemukakan pendapat setiap kali
mengikuti diskusi kelas

38. | Saya bangga dengan gtguru saya di
sekolah

39. | Saya merasa dikucilkan oleh teman sekola

40. | Saya diajak tematemansetiap belajar
kelompok

41. | Pendapat saya tidak pernah didengar oleh
kelompok

42. | Saya tidak punya teman dari kakak/adik ke

43. | Saya ingin melaksanakan ibadah sesuai
tuntutan agama

44. | Banyak kegiatan sekolah membuat saya m
beribadah

45. | Bagi saya beribadah tidaklah penting

46. | Saya rajin menghadiri acara keagaamaan

47. | Saya cepat marah

48. | Saya mudah tersinggung

49. | Saya lebih sering merasa senang daripada|
sedih

50. | Saya mudah terharu damenangis
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Lampiran 3

Validasi Ahli
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Lampiran 4
Kisi-kisi Angket Konsep Diri
Sebaran item
No. Indikator Deskriptor
+ -
1. | Penilaian terhadap kondi§ Kepercayaan diri siswa | 1 -
fisik dengan penampilan
Kepercayaan diri siswa | 2 -
terhadapwvarna kulit
2. | Penilaian terhadap hasil | Penerimaan siswa pada | 3, 4 -
pekerjaan sekolah nilai yang diberikan guru
Keyakinan pada hasil - 5
jawaban sendiri
3. | Kepuasan terhadap statu| Kepercayaan diri siswa | 6 8
intelektual yang dimiliki | Menghadappelajaran
yang sulit
Keyakinan dapat 9,12 11
mempertahankan prestas
Kemampuan siswa 7,
menyelesaikan tugas tany
bantuan teman.
4. | Rencana terhadap masa| Rencana siswa pada masg 12,15 | 10
depan dan citaita depannya baik jangka
panjang maupun jangka
pendek
5. | Keinginan Kesadaran siswa pada | 13, 14

mengembangkan bakat

dan penyaluran

bakat yang dimiliki
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minat/hobi.
Tingkat hubungan dengal Kemampuan 16, 19
anggota keluarga berkomunikasi dengan

keluarga

Hubungan dengan saudaj 17, 18,
Pola pergaulan di Hubungan dengan guru | 20 -
lingkungan sekolah Hubungan dengan teman| 22 21,

di sekolah 23,24
Keinginan beribadah dan| Keinginan siswa 25 26, 27
melakukan kegiatan melakukan ibadah sesuai
keagamaan dengan agama yang dian
Menyadari keadaan emoy Kemampuan siswa 29,30 |28
dalam diri menahan emosi dalam

dirinya.
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Lampiran 5

Angket Konsep Diri Siswa
Identitas diri
Nama
Kelas
No. Presensi :
SD
Petunjuk pengisian :
Isilah identitas pada tempat yang tethdediakan

Bacalah pernyataan dengan sedaia i k ny a . Berilah tanda cek

satu pilihan jawaban yang tersedia sesuai keadaan atau kondisi kalian.
Keterangan huruf pilihan:

SS :Sangat Sesuai

S : Sesuai

KS : Kurang Sesuai

TS : Tidak Sesuai

No | Pernyataan Pilihan Jawaban
SS|S |KS|TS
1 Saya merasa percaya diri dengan penampilan says
2. Saya tidak menyukai warna kulit saya
3. Saya puas berapapun nilai yang diberikan guru
tugas yang saya kerjakan
4. Bagi saya mendapat nilaaik dalam ulangan menja
sangat penting
5. Mencontek teman saat ulangan agar mendapat
baik merupakan hal biasa
6. Saya selalu optimis dalam menghadapi pelajaran
sulit karena saya merasa mampu
7. Saya mampu menyelesaikan setiap tugas
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No | Pernyataan Pilihan Jawaban
SS|S |KS|TS

diberikan tanpa bantuan teman

8. Dibanding temasfiteman saya yang lain, saya mer
kurang dalam memahami pelajaran

9. Saya merasa yakin saya dapat mempertaha
prestasi yang saya raih saat ini

10. | Saya tidak yakin dapat meraih prestasi yang lebih
dari sekarang

11. | Saya tidak puas dengan prestasi yang saya capai

12. | Saya ingin mencapai hasil terbaik saat ujian kena
kelas nanti

13. | Saya tidak menghina atau mengejek teman \y
kurang memiliki kemampuan

14. | Bakat yang saya miliki tidak seistimewa bakat tefr|
teman saya

15. | Saya tidak berminat merencanakan -cita untuk
masa depan sebelum saya lulus dari sekolah

16. | Saya dapat berkomunikasi dengan baik der
anggota keluarga

17 | Saya dapat menyenangkan hati saudara saya dan
sangat akrab

18. | Saya membenci saudara saya karena mereka
disayang orang tua

19. | Saya merasa tidak mampu memenuhi keinginan o
tua untuk berprestasi yang kelbik

20. | Saya bangga dengan gtguru saya di sekolah

21. | Saya merasa dikucilkan oleh teman sekolah

22. | Saya diajak temateman setiap belajar kelompok

23. | Pendapat saya tidak pernah didengar oleh kelompg

24. | Saya tidak punyteman dari kakak/adik kelas

25. | Saya ingin melaksanakan ibadah sesuai tunt
agama

26. | Banyak kegiatan sekolah membuat saya m
beribadah

27. | Bagi saya beribadah tidaklah penting

28. | Saya mudah tersinggung

29. | Saya lebilsering merasa senang daripada sedih

30. | Saya mudah terharu dan menangis
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Lampiran 6

Skor Angket Tertinggi
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Lampiran 7

Skor Angket Terendah
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Lampiran 8
Kisi-kisi Wawancara
No Indikator Deskriptor No. Jumlah
Pertanya| pertany
an aan.
1.. | Penilaian terhadap| Kepercayaan diri siswa dengg 1 1
kondisi fisik .
penampilan
Kepercayaan diri siswa 2 1
terhadap warna kulit
Kepercayaan diri siswa 3 1
terhadap kerapian rambut
2. | Keinginan terhaday Kelengkapan alat tulisiswa 4 1
kepemilikan suatu
benda Kelengkapan buku pelajaran | 5 1
siswa
3. | Penilaian terhadap| Penerimaan siswa jika nilai | 6 1
hasil pekerjaan tuaas buruk
sekolah 9
Penerimaan siswa jika nilai | 7 1
ulangan buruk
Keseriusan siswa dalam belaj 8 1
sebelum ulangan.
4. | Kepuasan terhadaj Kepercayaan diri siswa saat | 9 1
status intelektual ulanaan
yang dimiliki 9
Keyakinan siswa dengan 10 1
jawabannya meskipun berbeq
dengan jawaban teman
Kemampuan siswa 11 1
menyelesaikan tugas tanpa
bantuan teman.
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Polapergaulan di
lingkungan sekolah

Kemampuan siswa mengharg

kekurangan temannya.

12

Kemampuan siswa menerima

pendapat siswa lain.

13

Kemampuan siswa 14
menyampaikan pendapat di
depan siswa lain
Menyadari keadaal Kemampuarsiswa menahan | 15
emosi dalam diri
marah
Siswa merupakan anak perian 16
Kemampuan siswa menahan| 17

tangis
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Lampiran 9
Instrumen Wawancara
Nama siswa :
Kelas
Sekolah
Variabel | Indikator Pertanyaan Hasil wawancara
Penilaian | Kepercayaan | 2. Bagaimana
terhadap diri siswa kepercayaan diri
kondisi percay
fisik dengan siswa dengan
penampilan penampilan
mereka?
Kepercayaan 3. Bagaimana
diri siswa kepercayaan diri

terhadap warna
kulit

siswa terhadap
warna kulit

mereka?

Kepercayaan
diri siswa
terhadap

kerapian rambut

4. Bagaimana
kepercayaan diri
siswa terhadap
kerapian rambut

mereka??

Keinginan
terhadap
kepemilik
an suatu

Kelengkapan

alat tulis siswa

5. Apakah alat
tulis siswa

lengkap?

benda

Kelengkapan
buku pelajaran

siswa

6. Apakahbuku
pelajaran siswa

lengkap?
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Penilaian | Penerimaan 7. Bagaimana
theargi?dap siswa jika nilai | perasaan siswa
pekerjaan | tugas buruk jika nilai tugas
sekolah mereka buruk?
Penerimaan 8. Bagaimana
siswa jika nilai | perasaan siswa
ulangan buruk | jika nilai ulangan
mereka buruk?
Keseriusan 9. Apakah siswa
siswa dalam belajar sungguh
belajar sebelum| sungguh sebelum
ulangan. ulangan?
Kepuasan | Kepercayaan 10. Apakah siswa
terhadap diri siswa saat | mencontek
status
intelektual | ulangan temannya saat
dimili ulangan?
Keyakinan 11. Apakah siswa|
siswa dengan | tetap
jawabannya mempertahankan
meskipun jawabannya
berbeda dengan walaupun
jawaban teman | jawabann tersebu
berbeda dengan
teman?
Kemampuan 12. Apakah siswa
siswa dapat
menyelesaikan | melnyelesaikan
tugas tanpa tugas tanpa
bantuarteman. | bantuan teman?
Pola Kemampuan 13. Apakah siswa|
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pergaulan | siswa mengejek teman
I(?:]gkunga menghargai yang memiliki
n sekolah | kekurangan kekurangan?
temannya.
Kemampuan 14. Apakah siswa
siswa menerima| dapat menerima
pendapat siswa | pendapat siswa
lain. lain?
Kemampuan 15. Apakah siswa
siswa dapat
menyampaikan | menyampaikan
pendapat di pendapatnya di
depan siswa lair| depan siswa lain7
Menyadari| Kemampuan 16. Apakah siswa
E?naodsai\an siswa menahan | mudah marah?
dalam diri | marah
Siswa 17. Apakah siswa|
merupakan anak periang
periang
Kemampuan 18. Apakah sisa

siswa menahan

tangis

mudah menangis]




Lampiran 10

Nama siswa : A

Hasil Wawancara
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Kelas 'V
Sekolah : SDN 01Kesesirejo
N | Variabel Indikator Pertanyaan Hasil wawancara
1. | Penilaian Kepercayaan 1. Bagaimana | Siswa mengaku percaya diri
terhadap diri siswa kepercayaan | dengan penampilannya
kondisi fisik percay gan penampriannya.
dengan diri siswa Menurutnya penampilannya
penampilan dengan tidak perlu diubah.
penampilan
mereka?
Kepercayaan 2. Bagaimana | Siswa percaya diri terhadap
diri siswa kepercayaan | warna kulitnya. la tidak meras
terhadap warna | diri siswa malu dengan warna kulitnya

kulit

terhadap warnz

kulit mereka?

yang agak dap. Namun ia
berharap untuk memiliki warn

kulit yang lebih cerah lagi.

Kepercayaan
diri siswa
terhadap

kerapian rambut

3. Bagaimana
kepercayaan
diri siswa
terhadap
kerapian
rambut

mereka??

Malu apabila rambut
berantakan, oleh karena itu
terkadang iamerapikan

rambut.

2. | Keinginan
terhadap
kepemilikan

Kelengkapan

alat tulis siswa

4. Apakah alat

tulis siswa

Alat tulis tidak lengkap, namu

memiliki buku, pulpen, dan
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suatu benda

lengkap?

pensil.

Kelengkapan
buku pelajaran

5. Apakah
bukupelajaran

Buku peajaran lengkap karen
dipinjami oleh sekolah tiap

siswa siswa lengkap? siswanya.
Penilaian Penerimaan 6. Bagaimana | Sedikit kecewanamun masih
the;;?dap siswa jika nilai | perasaan sisw¢ dalam tahap wajar.
pekerjaan | tugas buruk jika nilai tugas
sekolah mereka buruk?
Penerimaan 7. Bagaimana | Malu pada guru dan teman
siswa jika nilai | perasaan siswg teman jika nilai ulangan buruk
ulangan buruk | jika nilai
ulangan
mereka buruk?
Keseriusan 8. Apakah Belajar. Namun belajar hanya
siswa dalam siswa belajar | jika akan ada ulangan dan
belajar sebelum| sungguh tugas rumah. Biasanya belaja
ulangan. sungguh di rumah dengan kakak.
sebelum
ulangan?
Kepuasan | Kepercayaan 9. Apakah Terkadang.
terhadap diri siswa saat | siswa
status
intelektual | ulangan mencontek
ﬁ?r?liglliki temannya saat
ulangan?
Keyakinan 10. Apakah Siswa tetap mempertahankan
siswa dengan | siswa tetap jawaban walaupun jawabanny
jawabannya mempertahank berbeda dengan teman.
meskipun an jawabannya

berbeda dengan

jawaban teman

walaupun

jawabann
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tersebut

berbeda

dengan teman
Kemampuan 11. Apakah Siswa dapat menyelesaikan
siswa siswa dapat | tugas tanpa bantuan teman.

menyelesaikan

tugas tanpa

melnyelesaika

n tugas tanpa

Namun terkadang siswa juga

belajar kelompok dan

bantuan teman. | bantuan mengerjakan tugas bersama
teman? sama.
Pola Kemampuan 12. Apakah Kadang suka mengejek namy
pergaulan di _. :
lingkungan siswa siswa sebatas bercanda.
sekolah menghargai mengejek
kekurangan teman yang
temannya. memiliki
kekurangan?
Kemampuan 13. Apakah Biasanya dapat menerima
siswa menerima siswa dapat | namun kadang juga ia ingin
pendapat siswa | menerima pendapatnya yang diterima.
lain. pendapat siswg
lain?
Kemampuan 14. Apakah Siswa dapat menyampaikan
siswa siswadapat pendapat, namun terkadang
menyampaikan | menyampaikar; masih takut atau malu jika
pendapat di pendapatnya d harus menegur temannya.
depan siswa lair depan siswa
lain?
Menyadari | Kemampuan 17. Apakah Tidak.
keadaan : :
. siswa menahan | siswa mudah
emosi
dalam diri | marah marah?
Siswa 18. Apakah Siswa termasuk siswa yang
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merupakan anal siswa periang | periang, namun tidak terlalu

periang ramai.

Kemampuan 19. Apakah Jika di sekolah, siswa tidak
siswa menahan | sisa mudah pernah menangis. Namun,
tangis menangis? kadang iamenangis jika di

rumabh.

Hasil wawancara:

Berdasarkan wawancara pada salah satu kelas V di SDN 01 Kesesirejo
didapatkan hasiliswa percaya diri dengan penampilan mereka dan tidak ada yang
perlu diubah dari penampilan mereka, termasuk warna kulig yadimiliki
walaupun warna kulitnyagelap. Apabila rambut berantakan siswa akan
merapikannya karena merasa malu apabila tidak rapi. Alat tulis yang dimiliki
belum lengkap hanya melki buku, pulpen dan pensil. Maun untuk buku
pelajaran lengkap karena bukugelan dipinjami sekolahan. Siswa sering belajar
kelompok bersama kelokpok belajarnya oleh karena itu siswa merasa sedikit
kecewa jika nilai tugas buruk. jika di rumah, siswa belajar bersama kakaknya
yang sekolah di sekolah menengah kejurubteski begitu siswa kadang
mencontek saat ulangan apabila bdremar tidak mengetahui jawabannya.untuk
lebih akrab dengan teman ia kadang mengejek teman lain, namunigjdiamya
bersifat bercanda. ldapat menerima pendapat dari orang lain, sebaliknya ia juga
beran menyampaikan pendapatnya meski kadang malu jika harus menegur teman.
Siswa mengaku tidak mudah marah pada oraing &swa termasuk siswa yang
periang dan daat bergaul dengan siapa sajikaJdi sekolah ia tidak mudah

menangis namun kadang menangia jik rumah.






